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ABSTRAK 
Pengembangan LKPD Berbasis Search, Solve, Create and Share 

(SSCS) Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Pada 
Pembelajaran Biologi 

Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

2008086006 

Pembelajaran abad 21 salah satunya dipengaruhi oleh 
keterampilan proses sains. Alternatif solusi yang dapat dilakukan 
yaitu dengan memberikan inovasi dalam pembelajaran, salah 
satunya dengan menggunakan bahan ajar yang diintegrasikan 
dengan model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk 
pengembangan berupa LKPD serta validitas dan kelayakan LKPD 
berbasis model Search, Solve, Create and Share (SSCS) untuk melatih 
keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran biologi. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode Research and 
Development dengan model pengembangan ADDIE yaitu Analyze, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek 
penelitian ini peserta didik kelas XI MIPA 4 MA Salafiyah 
Simbangkulon Pekalongan. Analisis data kuantitatif berupa data uji 
validasi oleh validator dan uji coba produk dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil uji diubah dalam persentase kelayakan 
dan diinterpretasikan ke dalam kualitatif. Skor penilaian aspek bahan 
ajar, materi, model SSCS, dan KPS masing-masing 90,38%, 92,18%, 
78,12%, dan 92,5%. Skor angket respon guru memperoleh 97,61%, 
sedangkan angket siswa memperoleh 90,33%. Berdasarkan 
perolehan tersebut, disimpulkan bahwa LKPD berbasis model 
pembelajaran SSCS untuk melatih keterampilan proses sains valid 
dan baik digunakan sebagai bahan ajar alternatif bagi guru dan siswa.  

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, LKPD, Model SSCS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan pesat teknologi dan sains pada abad ke-21 

telah memberikan dampak signifikan pada proses 

pendidikan di Indonesia. Mahanal (2014) menegaskan 

bahwa tantangan di era digital ini membutuhkan 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan pada peserta didik. Keterampilan abad ke-21 yang 

dimaksud mencakup kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi yang efektif. Dalam 

konteks pembelajaran modern, keterampilan proses sains 

menjadi salah satu komponen penting yang perlu 

dikembangkan, meliputi kemampuan mengamati, 

mengklasifikasi, memprediksi, menginterpretasi data, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah. Hal ini 

sejalan dengan arahan Permendikbud (2016) yang 

menekankan pentingnya penguasaan keterampilan proses 

sains sebagai dasar bagi peserta didik untuk menghadapi 

tantangan global dan perkembangan teknologi yang 

semakin kompleks.
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Merespons pesatnya kemajuan teknologi dan tuntutan 

dunia pendidikan di era digital, Wahyuni et al., (2021) 

menekankan pentingnya pengembangan keterampilan 

proses sains sebagai solusi yang dapat menyesuaikan 

dalam pendidikan modern. Penelitian Wahyuni et al., 

(2021) mengungkapkan bahwa peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk menguasai informasi, tetapi juga mampu 

menganalisis, mengolah, dan mengkomunikasikan 

pengetahuan secara kritis, inovatif, dan kreatif.  

Salah satu penelitian yang mendukung urgensi 

keterampilan proses sains adalah studi oleh Abd-El-

Khalick et al., (2004) yang menyoroti pentingnya 

pengembangan keterampilan ilmiah pada tingkat sekolah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik yang 

memiliki pemahaman yang baik terhadap keterampilan 

proses sains cenderung memiliki keterampilan berpikir 

kritis yang lebih baik, serta kemampuan untuk 

menghadapi perubahan dan tantangan kompleks. Di era 

informasi ini, kemampuan untuk menyaring dan 

menganalisis informasi dengan pendekatan saintifik 

sangat diperlukan agar peserta didik dapat menjadi 

kontributor aktif dalam masyarakat berbasis pengetahuan. 
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Faktanya keterampilan proses sains di beberapa 

sekolah di Indonesia masih tergolong rendah (Anisa, 

2021). Berdasarkan hasil penelitian Senisum (2021) 

tentang keterampilan proses sains siswa SMA dalam 

pembelajaran biologi ditemukan bahwa nilai KPS berada 

pada kategori sedang hanya mencapai kisaran 10,1- 15,0. 

Penelitian Widodo (2020) tentang profil keterampilan 

proses sains peserta didik SMA dalam pembelajaran 

biologi di yogyakarta ditemukan KPS peserta didik berada 

pada kategori rendah dengan persentase 47,3%. Penelitian 

Astuti (2019) tentang analisis kemampuan literasi sains 

dan keterampilan proses sains peserta didik SMA di kota 

semarang mengidentifikasi KPS peserta didik yang 

tergolong rendah dengan persentase 44,2%. Penelitian 

Yunita (2021) tentang analisis keterampilan proses sains 

siswa pada pembelajaran daring menemukan hasil dari 

persentase setiap indikator KPS dihasilkan rata-rata 

ketercapaiannya yaitu 39,44% dengan kategori sedang.  

Penelitian Septiani (2016) tentang penerapan asesmen 

kinerja dalam pendekatan STEM (Sains Teknologi 

Engineering Matematika) untuk mengungkap 

keterampilan proses sains menemukan hasil nilai rata-rata 

53% dikatakan bahwa capaian KPS siswa masih tergolong 

rendah.  
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Berdasarkan hasil tes keterampilan proses sains 

peserta didik menunjukkan bahwa hasil tes dari kelas XI 

MIPA 4 MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan memiliki 

persentase keterampilan proses sains yakni 65%, 

persentase tersebut tergolong dalam tingkat keterampilan 

proses sains sedang. Dengan kategori sedang tersebut 

didapatkan sebagian siswa kurang bisa menjawab dengan 

benar soal yang telah diujikan. Faktor penyebab siswa 

masih kurang dalam keterampilan proses sains yaitu latar 

belakang siswa yang masih rendah, prasarana 

laboratorium yang masih rendah atau kurang memadai, 

buku merupakan kunci utama pedoman dalam 

pembelajaran (Ekene, 1967), faktor utama menyebabkan 

rendahnya keterampilan proses sains siswa yaitu 

pengoptimalan dalam pembelajaran masih kurang 

mengajak siswa dalam berperan aktif (Rahmasiwi et al., 

2015). Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Johnson (2019) yang menyatakan bahwa 

keterampilan proses sains peserta didik perlu 

diperhatikan lebih intensif untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.  

Didukung dengan hasil wawancara dengan guru 

biologi yang terlampir pada Lampiran 1 dan hasil observasi 

biologi menunjukkan adanya beberapa permasalahan 
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dalam pelaksanaan pembelajaran, diantaranya sebagian 

besar peserta didik menunjukkan minimnya inisiatif dan 

keterlibatan dalam aktivitas penyelidikan ilmiah, bahkan 

peserta didik kurang antusias untuk mencari jawaban dan 

lebih memilih menunggu jawaban dari teman-temannya, 

pada saat kegiatan praktikum banyak peserta didik 

sekadar mengikuti prosedur sehingga tidak 

mengembangkan kemampuan menginterpretasi hasil 

dengan baik, pada saat diskusi kelompok sering 

didominasi hanya oleh beberapa peserta didik, sementara 

yang lain menjadi pengamat pasif. Minimnya keterlibatan 

dalam kegiatan mencatat hasil pengamatan dan 

mengorganisasi data semakin memperkuat indikasi 

rendahnya keterampilan proses sains pada diri peserta 

didik. 

Duran (2011) menyatakan bahwa peserta didik 

memerlukan lingkungan belajar yang dapat memfasilitasi 

keterampilan proses sains, haruslah pembelajaran yang 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Namun, langkah 

awal sebelum melatihkan keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran di sekolah, guru harus terlebih dahulu 

mengetahui profil keterampilan proses sains peserta didik 

sehingga upaya dalam mengembangkan lingkungan 

belajar yang dapat mendukung keterampilan proses sains 
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sesuai dengan kondisi peserta didik. Guru akan lebih 

memahami aspek keterampilan proses sains peserta didik 

yang masih harus ditingkatkan atau bahkan dimunculkan 

selama pembelajaran. 

Berdasarkan masalah pada MA Salafiyah 

Simbangkulon Pekalongan Sekolah menghadapi kendala 

serius berupa ruang keterbatasan ruang laboratorium, 

baik dari segi ukuran maupun kelengkapannya. Kurangnya 

ruang laboratorium biologi sehingga praktikum sering 

dilakukan secara bergantian atau bahkan dihindari sama 

sekali. Kekurangan peralatan praktikum seperti 

mikroskop yang berfungsi baik, preparat awetan jaringan 

tumbuhan dan hewan, serta bahan-bahan praktikum 

lainnya sangat membatasi kesempatan peserta didik untuk 

melakukan pengamatan dan penyelidikan ilmiah secara 

langsung, terutama untuk materi struktur dan fungsi 

jaringan yang membutuhkan observasi visual untuk 

pemahaman optimal. Selain itu, bahan ajar yang digunakan 

di sekolah yaitu buku paket dan penggunaan LKPD masih 

sederhana, kegiatan LKPD yang kurang bervariasi, 

tampilan yang monoton dan pertanyaan hanya fokus pada 

kemampuan menghafal saja mengakibatkan keterampilan 

proses sains peserta didik belum berkembang secara 

optimal. Sehubungan dengan materi struktur dan fungsi 
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jaringan pada tumbuhan dan struktur dan fungsi jaringan 

pada hewan yang digunakan, materi dianggap sulit karena 

sangat luas dan banyak hafalan tentang jaringan, organ, 

dan sistem organ pada tumbuhan dan hewan. Oleh sebab 

itu, pembelajaran biologi yang cenderung menghafal 

seharusnya dikemas yang didalamnya terdapat kegiatan 

yang dapat mengkontruksi pengetahuan peserta didik.  

Selain buku teks, bahan ajar yang banyak digunakan 

dan dikembangkan secara kreatif dan inovatif oleh guru 

adalah LKPD. Trianto (2012) mencatat bahwa LKPD 

merupakan pedoman peserta didik yang digunakan dalam 

kegiatan penelitian atau pemecahan masalah. 

Pengembangan LKPD menjadi penting karena LKPD 

merupakan sarana untuk mendukung dan memfasilitasi 

kegiatan belajar mengajar sehingga terjadi interaksi yang 

efektif antara peserta didik dan guru, serta kinerja peserta 

didik dan pembelajaran dapat meningkat. Kaymakci 

(2012) LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang 

memberikan berbagai penugasan yang relevan dengan 

materi yang diajarkan, sehingga penggunaannya dapat 

membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. LKPD 

bertujuan untuk meningkatkan minat peserta didik dalam 

pelajaran dan memiliki kualitas yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan secara positif (Töman et al., 2013). 
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LKPD biologi yang mengembangkan keterampilan 

proses sains turut berperan dalam mengembangkan 

pemahaman konsep maupun kemampuan berpikir yang 

lebih tinggi. Hal ini dikarenakan peserta didik dituntut 

untuk dapat menerapkan metode ilmiah selama 

pembelajaran, sehingga peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan sains, memperoleh pengetahuan baru, 

maupun mengembangkan pengetahuan yang telah 

dimiliki. Saud (2006) menyatakan bahwa belajar dengan 

melalui pengamatan langsung hasilnya akan lebih baik, 

karena peserta didik akan lebih memahami, lebih 

menguasai pelajaran, dan lebih mengembangkan 

keterampilan proses sains, sehingga peserta didik dapat 

belajar lebih bermakna. Hal ini didukung oleh penelitian 

Elni Handayani (2013) yang menyatakan bahwa salah satu 

masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia 

adalah pendidikan menghasilkan “manusia robot”. Dengan 

mengembangkan LKPD berbasis keterampilan proses 

sains, diharapkan dapat membantu pendidik dengan 

sumber belajar alternatif baru, melatih dan 

mengembangkan pengetahuan peserta didik pada 

pembelajaran biologi. LKPD ini berisi rangkuman materi, 

tugas, dan kegiatan percobaan yang dapat dikerjakan 
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peserta didik di rumah, memungkinkan mereka 

memahami pembelajaran secara aktif. 

Berdasarkan hasil wawancara (April, 2023) dengan 

salah satu guru biologi di MA Salafiyah Simbangkulon 

Pekalongan, diperoleh informasi bahwa LKPD yang 

digunakan selama ini masih sederhana dan kurang 

bervariasi. LKPD ini lebih banyak berisi soal-soal yang 

dapat dijawab hanya dengan menyalin dari ringkasan 

materi yang ada, namun belum memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertindak langsung dalam 

proses pemecahan masalah dengan melakukan 

penyelidikan dan mencari solusi dari permasalahan yang 

ada. LKPD juga kurang melatih peserta didik untuk ber 

hipotesis dan membuktikan hipotesisnya, hal ini 

mengakibatkan keterampilan proses sains peserta didik 

belum berkembang secara optimal dikarenakan alur kerja 

yang masih tekstual. LKPD seharusnya berisi panduan bagi 

peserta didik yang digunakan untuk menunjang kegiatan 

proses belajar mengajar yang penting bagi peserta didik 

untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 

2010).  

Selanjutnya hasil angket yang disebarkan kepada 39 

peserta didik kelas XI MIPA 4 di MA Salafiyah 
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Simbangkulon Pekalongan ternyata 64,7% peserta didik 

menyatakan bahwa penggunaan LKPD sangat diperlukan 

dalam penemuan konsep pada pembelajaran biologi, 

17,6% peserta didik menyatakan guru menggunakan 

metode praktikum dalam pembelajaran biologi dan 11,8% 

peserta didik menyatakan guru mengajak belajar di luar 

kelas seperti jelajah alam sekitar dan outdoor study. LKPD 

memiliki berbagai kelebihan dalam proses pembelajaran, 

terutama karena dapat meningkatkan keaktifan dan 

kemandirian siswa dalam belajar, menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna melalui aktivitas yang 

terstruktur, mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, memudahkan guru dalam 

melakukan penilaian proses dan hasil belajar secara 

kontinyu, serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik dan karakteristik peserta didik yang beragam 

(Pratama et al., 2023). 

Hal ini sangat mendukung apabila dalam proses 

pembelajaran menggunakan LKPD karena dapat 

membantu peserta didik aktif dan memahami konsep yang 

diajarkan dan juga diperlukan inovasi LKPD yang dapat 

mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan 

pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran yang 

sesuai. 
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Beberapa model pembelajaran yang untuk melatih 

keterampilan proses sains di antaranya adalah pendekatan 

inquiry-based learning, flipped classroom, kolaboratif, 

cooperative learning, dan SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share). Beberapa model pembelajaran tersebut peneliti 

memilih model SSCS (Search, Solve, Create, and Share) yang 

merupakan salah satu sebagai pendekatan pembelajaran 

yang sesuai karena menggunakan pendekatan problem 

solving yang didesain untuk mengembangkan 

keterampilan proses sains meningkatkan pemahaman 

terhadap konsep ilmu (Utami, 2011). Assidiqi (2015) 

model pembelajaran SSCS merupakan model pembelajaran 

pemecahan masalah dengan kegiatan mengidentifikasi 

masalah dan mencari solusi agar pembelajaran terasa 

bermakna bagi peserta didik.  

Model pembelajaran SSCS melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam pembelajaran karena model ini 

memfasilitasi pencarian, penemuan, dan konstruksi 

pengetahuan peserta didik untuk memecahkan masalah 

dan memberi mereka kesempatan untuk mengeksplorasi 

pengetahuan (Andayu, 2018). Syariah (2018) menyatakan 

bahwa SSCS merupakan model pembelajaran 

pembelajaran biologi yang berpusat pada peserta didik, 

dimana aktivitas peserta didik pada setiap tahapan yang 
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dialaminya mengakibatkan peserta didik tidak hanya 

mencatat dengan benar dan mengikuti penjelasan guru di 

kelas dari awal menyimak hingga akhir pembelajaran, 

namun peserta didik dilatih untuk mencari informasi 

sendiri dengan bantuan guru atau berbagi informasi 

dengan teman yang belum dipahami atau diajarkan di 

sekolah.  

Model SSCS dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran biologi serta pengembangan keterampilan 

proses sains. Pertama, melalui langkah "Search" (mencari), 

peserta didik aktif mencari informasi, mengeksplorasi 

sumber daya yang tersedia, dan mengembangkan 

kemampuan penelitian mereka sendiri. Kedua, langkah 

"Solve" (menyelesaikan) mendorong peserta didik berpikir 

kritis dalam mengaitkan informasi dengan situasi nyata 

dan merumuskan solusi. Ketiga, dengan langkah "Create" 

(menciptakan), peserta didik mengaplikasikan 

pengetahuan dalam konteks kreatif, memperkuat 

pemahaman konsep, dan merangsang kreativitas. 

Terakhir, melalui langkah "Share" (membagikan), peserta 

didik berinteraksi dengan teman sekelas, meningkatkan 

kemampuan komunikasi, dan membangun keterampilan 

sosial serta kolaboratif. Dengan demikian, model SSCS 
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tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran biologi tetapi juga memberikan 

sumbangan yang signifikan pada pengembangan 

keterampilan proses sains peserta didik, termasuk 

pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kreativitas 

(Sanchia & Faizah, 2019). 

Penggunaan LKPD berbasis model pembelajaran SSCS 

dapat membantu guru mengembangkan aktivitas peserta 

didik dalam memecahkan masalah pembelajaran 

identifikasi masalah (search), perencanaan pemecahan 

masalah (solve), pembangkitan hasil pemecahan masalah 

(create), dan mengasosiasikan hasil penyelesaian masalah 

(share) sehingga peserta didik tidak hanya mengandalkan 

pengetahuan yang ada, tetapi mengutamakan proses 

perolehan pengetahuan (Sujiarto, 2017). LKPD yang 

terintegrasi dengan model pembelajaran SSCS 

memberikan kelebihan berupa pengalaman belajar 

komprehensif yang membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui tahapan 

pencarian masalah (search), pemecahan masalah (solve), 

penciptaan solusi kreatif (create), dan berbagi hasil 

(share), sehingga memungkinkan peserta didik tidak hanya 

aktif membangun pengetahuannya secara mandiri tetapi 

juga mengomunikasikan dan merefleksikan proses serta 
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hasil belajar mereka secara sistematis dan bermakna 

(Novitasari & Dwiningsih, 2021). 

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, 

bahwa abad 21 mengharuskan peserta didik untuk 

menguasai beberapa keterampilan, termasuk 

keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains 

melatih peserta didik berpikir logis dan sistematis melalui 

aktivitas ilmiah (Rustaman, 2015). Untuk melatih 

keterampilan proses sains peserta didik salah satu 

alternatifnya dengan menerapkan model pembelajaran 

yang tepat. Maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih 

Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran 

Biologi” perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada pengkajian materi struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan dan hewan yang dirancang 

secara integratif dalam LKPD berbasis SSCS dengan 

penekanan khusus pada aspek-aspek keterampilan proses 

sains terintegrasi. Selain itu, LKPD yang dikembangkan 

memperhatikan kondisi keterbatasan laboratorium di MA 

Salafiyah dengan menyediakan alternatif aktivitas 

investigasi yang dapat dilakukan dengan peralatan 

sederhana namun tetap efektif mengembangkan 
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keterampilan proses sains peserta didik. Penelitian ini juga 

mengintegrasikan permasalahan kontekstual yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 

untuk meningkatkan relevansi dan minat belajar.  

B. Identifikasi Masalah  

1. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi di 

MA Salafiyah Simbangkulan Pekalongan belum 

memfasilitasi pengembangan model pembelajaran SSCS 

untuk melatih keterampilan proses sains.  

2. Kemampuan keterampilan proses sains peserta didik MA 

Salafiyah Simbangkulan Pekalongan masih tergolong 

sedang.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan bertitik tolak 

dari latar belakang masalah, maka Batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti mengembangkan bahan ajar dalam bentuk 

LKPD berbasis model SSCS untuk melatih keterampilan 

proses sains. 

2. Uji coba implementasi akan dilaksanakan di kelas XI 

MIPA 4 di MA Salafiyah Simbangkulan Pekalongan. 

3. Penelitian ini memuat 4 materi yang disajikan dalam 

produk LKPD pada kelas XI SMA/MA semester ganjil.  
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4. Penelitian ini hanya dilakukan sampai uji keterbacaan 

atau uji skala kecil dan tidak sampai pada uji 

keefektifan.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

rumusan masalah penelitian adalah  

1. Bagaimana karakteristik LKPD berbasis model SSCS 

untuk melatih keterampilan proses sains pada 

pembelajaran biologi?  

2. Bagaimana uji keterbacaan LKPD berbasis model SSCS 

untuk melatih keterampilan proses sains pada 

pembelajaran biologi? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis karakteristik LKPD berbasis model SSCS 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi dan 

melatih keterampilan proses sains peserta didik pada 

pembelajaran biologi.  

2. Menganalisis uji keterbacaan LKPD berbasis SSCS untuk 

melatih keterampilan proses sains yang dikembangkan.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teori  

Model pembelajaran SSCS menawarkan empat langkah 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan keterampilan dalam proses ilmiah. Model 

pembelajaran SSCS dapat membuat peserta didik lebih 

aktif dan memberdayakan mereka untuk memecahkan 

masalah dan menerapkan konsep dengan baik. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peserta didik  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memberikan pengalaman baru kepada peserta didik dalam 

menggunakan LKPD serta dapat membantu peserta didik 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep–

konsep ilmiah dan keterampilan proses, sehingga peserta 

didik dapat lebih aktif, memecahkan masalah, dan 

memperoleh pengetahuan baru melalui kegiatan belajar 

mengajar.  

3. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru 

dalam menentukan alternatif bahan ajar untuk melatih 

keterampilan proses sains peserta didik.  

4. Bagi sekolah  
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam penggunaan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran untuk melatih keterampilan proses sains 

peserta didik.  

5. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman 

untuk mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis 

model SSCS pada mata pelajaran biologi.  

G. Asumsi Pengembangan 

Agar penelitian ini lebih tepat sasaran dan memenuhi 

tujuan yang diharapkan, diperlukan asumsi dan kendala 

pengembangan. Asumsi dari penelitian ini adalah:  

a. Pengembangan LKPD berbasis model SSCS sesuai 

dengan kebutuhan sebab bertujuan untuk melatih 

keterampilan proses sains.  

b. LKPD yang dikembangkan sudah mewakili capaian 

pembelajaran fase F, khususnya pada kelas XI 

semester ganjil.  

c. Peserta didik maupun guru dapat menggunakan 

produk LKPD berbasis model SSCS pada materi 

biologi kelas XI semester ganjil sebagai bahan ajar 

pendukung proses pembelajaran. 
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Produk sebelum dikembangkan  

a. Produk sebelum dikembangkan berupa LKPD 

yang monoton 

b. Produk belum diintegrasikan untuk melatih 

keterampilan proses sains.  

c. Pemilihan proses pembelajaran yang masih 

konversial dan monoton menjadi salah satu 

penyebab peserta didik kesulitan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran dengan hasil yang kurang 

memuaskan.  

d. LKPD belum menggunakan pendekatan problem 

solving dan belum mengimplementasikan model 

pembelajaran berbasis SSCS.  

e. Soal latihan belum mengacu pada indikator 

keterampilan proses sains. 

f. LKPD belum memuat indikator keterampilan 

proses sains. 

g. LKPD belum menerapkan sintak model 

pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share) yang mendorong peran aktif peserta didik.  
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2. Produk sesudah dikembangkan  

a. Produk yang dikembangkan berupa LKPD 

berbasis model pembelajaran SSCS sebagai alat 

bantu melatih keterampilan proses sains. LKPD 

biologi yang dikembangkan berupa hard file dan 

materi sesuai dengan kurikulum merdeka.  

b. LKPD dibuat dengan pendekatan problem solving 

untuk membuat LKPD yang baik dan benar 

sebagaimana mestinya dan dikembangkan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis SSCS untuk mengajarkan keterampilan 

proses sains untuk praktik kepada peserta didik 

untuk belajar biologi. 

c. Sistematika LKPD disusun secara terstruktur dan 

komprehensif. LKPD diawali dengan cover depan 

yang berisi judul dan identitas, dilanjutkan 

dengan identitas LKPD, kata pengantar, serta 

pendahuluan yang memberikan gambaran umum. 

Untuk memudahkan penggunaan, LKPD 

dilengkapi dengan daftar isi dan daftar gambar, 

serta peta konsep yang memvisualisasikan 

keterkaitan antar materi. Bagian tentang profil 

LKPD mendeskripsikan tahap-tahap model 

pembelajaran SSCS yang diimplementasikan, 
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diikuti dengan petunjuk penggunaan LKPD untuk 

memudahkan pengguna. Inti dari LKPD mencakup 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran yang disajikan secara 

sistematis, serta soal latihan yang dirancang 

dengan mengikuti tahap model SSCS dan mengacu 

pada indikator keterampilan proses sains. Pada 

bagian akhir, LKPD dilengkapi dengan daftar 

pustaka sebagai referensi dan diakhiri dengan 

cover belakang. 

d. Materi LKPD yang akan dikembangkan adalah 

materi pembelajaran biologi pada semester ganjil 

untuk kelas XI MIPA 4 MA Salafiyah Simbangkulon 

pekalongan. 

e. Terdapat indikator keterampilan proses sains 

yang digunakan dalam menjalankan proses 

ilmiah.  

f. LKPD sudah menerapkan sintak dalam metode 

pembelajaran SSCS, dimana sintak tersebut terdiri 

dari:  

1. Search, berperan untuk mendorong peran 

aktif peserta didik dalam mengajukan 

pertanyaan yang akan dicari solusinya. 
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2. Solve, bertujuan untuk mendorong peran 

aktif peserta didik dalam mencari alternatif 

yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan  

3. Create, bertujuan untuk mendorong peran 

aktif peserta didik dalam kegiatan diskusi 

dan menyimpulkan alternatif jawaban dari 

permasalahan  

4. Share, bertujuan untuk mendorong peran 

aktif peserta didik dalam mempresentasikan 

informasi yang diperoleh dan saling bertukar 

informasi yang mereka peroleh. 

g. LKPD telah melalui 4 tahap validasi, yaitu validasi 

media, validasi materi, validasi model SSCS, dan 

validasi keterampilan proses sains untuk 

menunjukkan kelayakannya dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dessi (2021) LKPD adalah materi ajar cetak yang 

berbentuk lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan 

dan pedoman pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh siswa, baik bersifat teoritis maupun praktis. 

Berdasarkan hal tersebut LKPD dapat digunakan sebagai 

pedoman dan bahan pembelajaran serta memudahkan 

pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. 

LKPD merupakan perangkat penting bagi pendidik dalam 

proses pembelajaran, karena dapat menjadi alat promosi 

dalam kegiatan belajar dan menciptakan suasana 

pembelajaran interaktif dan efektif antara guru dan peserta 

didik. 

Hafifah (2020) LKPD merupakan media atau sumber 

belajar dapat memfasilitasi pembelajaran di kelas bagi 

peserta didik atau guru. LKPD merupakan salah satu sumber 

belajar guru dapat mengembangkannya lebih lanjut dalam 

proses pembelajaran sebagai trainer di kelas (Yani, 2020). 

Sebaliknya Fajarini (2018) menjelaskan bahwa LKPD adalah 
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bahan ajar yang berkaitan tentang kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Hamid 

(2013) LKPD memuat tugas yang perlu diselesaikan oleh 

peserta didik, namun memiliki fungsi mengalihkan 

pengetahuan dan keterampilan sehingga mempermudah 

dalam melakukan proses belajar. LKPD juga dapat diartikan 

sebagai bentuk dari perangkat pembelajaran yang menjadi 

sarana pelengkap rencana pembelajaran. LKPD merupakan 

bentuk dari lembar kertas yang berisikan informasi 

mengenai materi pembelajaran, langkah kerja, pertanyaan 

atau soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik.  

Noprinda (2019) LKPD mempresentasikan peserta didik 

menemukan konsep secara mandiri atau berkelompok, 

meningkatkan keterampilan proses dan memfasilitasi 

keterlibatan guru mengelola pembelajaran dan memantau 

keberhasilan peserta didik untuk mencapai tujuan 

belajarnya. Penggunaan LKPD dalam pembelajaran 

bertujuan untuk meningkatkan hasil kegiatan laboratorium 

dan dapat digunakan untuk mengajarkan konsep konsep 

ilmiah (Karsli, 2009). Widodo (2017) bentuk kegiatan 

peserta didik adalah dimana peserta didik belajar 

menerapkan atau mempraktekkan ilmu yang diperoleh. 

Lembar kerja peserta didik sangat penting untuk 
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keberhasilan peserta didik dalam menyerap dan menguasai 

informasi yang disajikan.  

Hafifah (2020) LKPD memungkinkan peserta didik untuk 

belajar mandiri. Trianto (2010) LKPD adalah alat belajar 

yang berisikan beberapa kegiatan yang akan dilakukan oleh 

peserta didik secara aktif. Kegiatan tersebut meliputi 

mengamati, bereksperimen, dan mengajukan pertanyaan 

(Triana, 2021). Dengan demikian LKPD merupakan suatu 

lembar panduan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 

masalah yang berisikan tugas – tugas yang diberikan oleh 

guru kepada peserta didik setiap pertemuan (Halwan, 2022).  

Berdasarkan pendapat dari berbagai sumber yang telah 

disebutkan di atas dari sini dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan sumber belajar atau bahan ajar berupa lembar 

tugas yang perlu diselesaikan oleh peserta didik yang 

memuat pertanyaan maupun informasi materi berdasarkan 

pada kompetensi dasar materi pembelajaran.  

Dessi (2021) menjelaskan LKPD memiliki alternatif 

fungsinya dan pengemasan materinya singkat dan mudah 

dipahami sehingga dapat membantu belajar peserta didik. 

LKPD memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. LKPD dapat membantu peserta didik menemukan 

pemahaman konsep yang berisi petunjuk melakukan, 

mengamati, dan menganalisis. 
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2. LKPD dapat membantu belajar peserta didik yang berisi 

materi dan pertanyaan atau isian yang jawabannya ada 

di dalam materi LKPD.  

3. LKPD dapat membantu peserta didik dalam penguatan 

materi yang berisi materi yang dikemas di dalam LKPD 

secara singkat dan mudah dipahami serta mengarah 

pada pendalaman dan penerapan materi.  

4. LKPD dapat membantu peserta didik dalam 

melaksanakan praktikum yang berisi petunjuk 

praktikum. 

b. Komponen-Komponen LKPD  

Menurut Triana (2021) komponen-komponen LKPD 

meliputi judul eksperimen, teori singkat tentang materi, alat 

dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan, serta 

pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi. Prastowo 

(2016) mengatakan bahwa komponen-komponen LKPD 

yaitu nama kegiatan, tujuan kegiatan, konsep, alat dan bahan, 

cara kerja, hasil pengamatan, dan kesimpulan. Lembar kerja 

yang akan dikembangkan berdasarkan referensi diatas, yaitu 

judul kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, petunjuk belajar, informasi pendukung tugas, 

dan penilaian.  
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c. Ciri-Ciri LKPD  

Halwan (2022) adapun ciri-ciri LKPD adalah sebagai 

berikut:  

1. Lembar kerja peserta didik terdiri dari beberapa 

halaman 

2. Lembar kerja peserta didik dicetak sebagai bahan ajar 

secara spesifik untuk dipergunakan oleh satuan tingkat 

pendidikan tertentu  

3. Didalamnya terdiri dari uraian singkat yang berupa 

pokok bahasan secara umum dan rangkuman pokok 

bahasan serta ada puluhan soal-soal pilihan ganda dan 

juga soal-soal isian 

d. Tujuan Penyusunan LKPD  

Prastowo (2013) tujuan penyusunan LKPD terdiri dari 

empat poin, sebagai berikut:  

1. Memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan.  

2. Mempresentasikan tugas yang meningkatkan tugas 

peserta didik materi yang diberikan.  

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik.  

4. Membantu guru memberikan tugas kepada peserta didik.  

e. Manfaat LKPD 

Prastowo (2014) menjelaskan bahwa LKPD memiliki 

manfaat, antara lain: pertama, sebagai bahan ajar yang 
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berperan untuk meminimalisir pendidik sebagai bentuk 

menumbuhkan keaktifan peserta didik. Kedua, berperan 

sebagai bahan ajar yang berfungsi untuk memudahkan 

menguasai materi. Ketiga, memudahkan proses 

pembelajaran peserta didik dalam suatu materi. Keempat, 

berperan sebagai bahan ajar yang berisi tugas dalam 

mempermudah peserta didik untuk berlatih. Sedangkan 

menurut Amri (2014) menyatakan bahwa LKPD memiliki 

manfaat meliputi: membantu peserta didik agar aktif dalam 

pembelajaran, melatih peserta didik dalam menemukan dan 

mengembangkan konsep materi, dan memotivasi peserta 

didik (Triana, 2021). 

f. Kelebihan dan Kekurangan LKPD  

  LKPD dibuat untuk memudahkan proses belajar peserta 

didik, namun LKPD masih memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Berikut ini adalah kelebihan LKPD sebagai 

bahan ajar menurut Kemp dan Dayton:  

1. Penggunaan LKPD membantu peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan Tingkat keterampilan masing-

masing 

2. Penggunaan LKPD dapat difungsikan sebagai alat bantu 

mengulang belajar mandiri mengenai materi yang sudah 

disampaikan saat belajar di kelas  



29 
 

 
 

3. LKPD yang digunakan memiliki keunggulan perpaduan 

teks dan gambar sehingga materi LKPD tersusun dalam 

format formal maupun visual yang menjadikan daya 

tarik tersendiri untuk menambah minat belajar peserta 

didik 

4. Penggunaan LKPD menjadikan peserta didik lebih aktif 

belajar karena terdapat pertanyaan yang interaktif  

5. Penggunaan LKPD sebagai bahan ajar dapat dicetak dan 

disebar berupa hardfile atau soft file.  

Sehingga, kelebihan yang dimiliki oleh LKPD sebagai 

bahan ajar dapat diringkas menjadi: (1) LKPD dapat 

menambah aktivitas belajar peserta didik, (2) LKPD dapat 

menumbuhkan sikap kemandirian dan sebagai motivasi 

belajar, (3) LKPD menyajikan materi dalam bentuk ringkas 

dan kontekstual sehingga dapat dengan mudah menguasai 

konsep materi. Adapun kelemahan yang dimiliki LKPD 

menurut Alan (2012) adalah sebagai berikut: 

1. Pertanyaan yang dicantumkan dalam LKPD cenderung 

monoton atau berulang di bab satu dengan yang lainnya 

2. LKPD menimbulkan perspektif pada guru tentang 

mengandalkan penggunaan LKPD yang sudah 

mencukupi dalam pembelajaran. Hal ini dapat 

mengakibatkan guru akan melalaikan sumber belajar 

lain  
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3. LKPD yang disusun oleh penerbit biasanya masih kurang 

cocok dalam penyampaian konsep materi 

4. Media cetak yang salah satunya adalah LKPD biasanya 

lebih terfokus pada kognitif, sedangkan pada emosi 

maupun sikap masih kurang dicantumkan.  

LKPD juga dapat menimbulkan kejenuhan bagi peserta 

didik karena kurang dipadukan dengan media 

pendukung lainnya (Mudrikah et al., 2021). 

2. Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share) 

Model SSCS merupakan model pembelajaran yang 

pertama kali dikembangkan oleh Pizzini pada tahun 1988 

dalam pembelajaran IPA. Model SSCS merupakan model 

pembelajaran yang menerapkan pendekatan problem solving 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif dalam memecahkan masalah secara mandiri. Model 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeksplorasi ide secara mandiri, mengharuskan peserta 

didik mampu menuliskan solusi dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang sistematis serta mengharuskan peserta 

didik untuk aktif berdiskusi selama proses pembelajaran. 

Model SSCS melibatkan peserta didik dalam penyelidikan, 

membangkitkan minat bertanya, dan memecahkan masalah-

masalah nyata. Dalam SSCS, peserta didik diberi kebebasan 
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dan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas serta 

keterampilan berpikir dalam upaya memperoleh 

pemahaman ilmu dengan melakukan penyelidikan dan 

menemukan solusi dari masalah yang ada. Penggunaan 

model SSCS membuat peserta didik lebih aktif dalam 

menerapkan konsep dan terbiasa berpikir secara tingkat 

tinggi. Model pembelajaran ini efektif dapat 

diimplementasikan dan mudah digunakan. Model SSCS 

dalam pembelajaran melibatkan empat tahapan diantaranya 

yaitu tahap search (menyelidiki) tahap solve (merencanakan 

masalah), create (mengkonstruksi masalah), dan share 

(mengkomunikasikan) (Sariasih, 2023).  

Model pembelajaran SSCS dapat membantu peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan kognitif tingkat lanjut 

salah satunya kemampuan pemecahan masalah. Dengan 

menerapkan model pembelajaran SSCS dapat 

mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik mengenai 

suatu konsep yang akan dipelajari. Hal ini karena peserta 

didik diberi kesempatan untuk mengungkapkan 

pendapatnya secara individu terlebih dahulu dengan tujuan 

agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. 

Kemudian peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok 

dengan harapan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Selain bertanggung jawab atas 
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masalah yang ditemukan peserta didik juga dapat 

berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan 

peserta didik lainnya. Melalui kegiatan diskusi ini juga 

diharapkan setiap peserta didik dapat saling membantu jika 

mengalami kesulitan, kemudian saling bertukar informasi 

yang diperoleh, dan berdiskusi bersama untuk mencari 

Solusi yang tepat atas suatu masalah. Dengan demikian 

tingkat penguasaan materi pada setiap peserta didik lebih 

merata sehingga memungkinkan peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Susanti, 

2020). 

Perbedaan model SSCS dengan yang lain adalah dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada fase mengkomunikasikan. Fase ini didesain khusus agar 

peserta didik mampu mengkomunikasikan hasil pemecahan 

masalah (Maghfiroh, 2020). Pizzini (1988) terdapat empat 

fase SSCS yaitu: (1) Search; (2) Solve; (3) Create; dan (4) 

Share. Siklus pelaksanaannya dapat disajikan pada Gambar 

2.1  
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Gambar 2.1 Siklus Model Pembelajaran SSCS  

Tahap pertama yaitu search, peserta didik mengajukan 

pertanyaan penyelidikan tentang topik yang akan diselidiki. 

Tahap kedua yaitu solve, peserta didik membuat desain 

rancangan yang akan digunakan untuk penyelidikan 

tersebut. Tahap ketiga create, peserta didik diminta untuk 

menganalisis, menafsirkan data yang telah diperoleh, dan 

mencari cara yang akan digunakan untuk 

mengkomunikasikan temuannya. Tahap yang terakhir yaitu 

share, peserta didik memberikan hasil dan evaluasi dari 

penyelidikan yang telah dilakukan (Novianti, 2013). 
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Tabel 2.1 Aktivitas Model Pembelajaran SSCS 

Fase  Kegiatan yang dilakukan  

Search Memahami kondisi yang diberikan kepada 
peserta didik, berupa apa yang diketahui, 
ditanyakan, setelah itu melakukan observasi dan 
investigasi terhadap kondisi tersebut, membuat 
pertanyaan pertanyaan kecil, serta menganalisis 
informasi yang ada sehingga terbentuk ide 

Solve Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk 
mencari solusi, lalu mengembangkan pemikiran 
kritis dan keterampilan kreatif. Selanjutnya 
memecahkan masalah dan mengumpulkan data 
serta menganalisis  

Create Menciptakan produk berupa solusi masalah 
berdasarkan hipotesis yang telah dipilih pada 
fase sebelumnya, lalu menguji hipotesis yang 
dibuat apakah benar atau salah kemudian 
menampilkan hasil sekreatif mungkin 

Share Peserta didik berkomunikasi dengan pendidik 
dan teman sekelompok atas temuan Solusi 
masalah yang berupa laporan, kemudian 
menerjemahkan pemikiran, menerima umpan 
balik dan mengevaluasi solusi 

Sumber: Pizzini et al., (1988) 

 

Aktivitas peserta didik dalam model pembelajaran SSCS 

disajikan pada Tabel 2.1. Keunggulan model pembelajaran 

SSCS menurut Pizzini et al., (1988) sebagai berikut:  

1. Keunggulan model SSCS bagi peserta didik antara lain: a) 

memberikan pengalaman bagi peserta didik dalam 

pemecahan masalah, b) mengembangkan metode ilmiah 

melalui praktikum, c) memberikan pengetahuan ilmiah. 
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2. Keunggulan model SSCS bagi pendidik antara lain: a) dapat 

memberikan pengetahuan peserta didik lebih luas lagi, b) 

melibatkan keterampilan berpikir pembelajaran sains 

Tingkat tinggi, c) menjadikan partisipasi peserta didik lebih 

aktif dalam proses pengembangan, dan d) mengaitkan ilmu 

sosial dan teknologi dalam masalah praktis dalam kehidupan 

sehari-hari.  

3. Keterampilan Proses Sains  

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan kompetensi 

penting yang harus dicapai dalam proses pembelajaran sains 

(Maghfiroh et al., 2016). Keterampilan proses sains berfokus 

pada pengembangan dan pemahaman sains melalui 

penerapan proses ilmiah. Dalam proses pembelajaran sains, 

proses ilmiah tersebut dapat dikembangkan pada peserta 

didik dengan menggunakan pembelajaran bermakna 

berdasarkan pengalaman. Hal ini karena, pemahaman 

konsep sains tidak hanya mengutamakan hasil atau produk 

saja melainkan untuk menemukan konsep guna membangun 

pengetahuan bagi peserta didik (Lisa, 2019). 

Keterampilan proses sains memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran. Dengan melatih dan mengembangan 

keterampilan proses sains pada peserta didik dapat 

membangun pengetahuan dalam proses pembelajaran serta 
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berguna bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya 

(Lestari, 2018). Dalam proses pembelajaran keterampilan 

proses sains melibatkan semua kemampuan peserta didik 

yang meliputi keterampilan intelektual, sosial, maupun 

manual yang berlandaskan pada metode ilmiah. Adapun 

metode ilmiah yang dapat meningkatkan keterampilan 

dalam proses pembelajaran bermakna meliputi 5M yaitu 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengaplikasikan (Robiatul et al., 2020). Keterampilan 

proses sains sangat penting bagi setiap peserta didik karena 

memberikan kesempatan untuk menggunakan model-model 

ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

diharapkan dapat memperoleh pengetahuan baru atau 

mengembangkan pengetahuan yang sudah ada. Sains bukan 

hanya tentang memahami konsep, prinsip, dan teori, tetapi 

juga tentang mengembangkan keterampilan. Keterampilan 

proses sains merupakan dasar untuk melatih berpikir logis. 

Perlu adanya pelatihan dan pengembangan keterampilan 

proses ilmiah, karena keterampilan proses ilmiah peserta 

didik membantu peserta didik mengembangkan pikirannya, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

penemuan, meningkatkan daya ingat, membangkitkan 

kepuasan batin ketika anak telah mencapai sesuatu, dan 

membantu peserta didik belajar konsep sains.  
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Keterampilan proses sains mendorong peserta didik 

untuk melakukan pengamatan dan penalaran tentang semua 

kejadian di alam semesta. Hal ini tertuang dalam Surat Al-

Ankabut ayat 20 Allah SWT berfirman:   

 قلَُْ سِيْرُوْاَ فىِ الْْرَْضَِ فاَنْظُرُوْاَ كَيْفََ بَداَََ الْخَلْقََ ثمََُّ اٰللَُّ ينُْشِئَُ النَّشْاةَََ 

۝٢٠ خِرَةََ  اِنََّ اٰللََّ عَلٰى كُل َِ شَيْءَ  قَدِيْر َ    الْْٰ

Artinya: Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka 

perhatikanlah bagaimana (Allah) memulai penciptaan 

(makhluk), kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir. 

Sungguh, Allah Maha kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. Al-

Ankabut: 20). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia dianjurkan 

untuk mengamati dan merenungkan alam semesta dan 

makhluk hidup di dalamnya, yang jelas menunjukkan bahwa 

Al-Qur'an mendidik manusia untuk belajar serta melalui 

pengamatan berbagai hal dan pengalaman praktis dalam 

kehidupan sehari-hari atau melalui interaksi dengan alam 

semesta, berbagai makhluk dan melalui peristiwa yang 

terjadi di dalamnya.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa keterampilan proses sains merupakan kemampuan 

peserta didik dalam memahami suatu teori dan konsep 

melalui perlakuan sehingga memperoleh pengetahuan baru 
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dan lebih memudahkan pemahaman dalam proses 

pembelajaran.   

Keterampilan proses sains juga mengarahkan kepada 

kemampuan peserta didik untuk memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hardiyanti (2020) yang menyatakan bahwa pembiasan 

belajar dengan memperhatikan keterampilan proses sains 

dapat melatih keterampilan ilmiah dan kerja sistematis, 

sehingga dapat membentuk pola berpikir mahapeserta didik 

secara ilmiah. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 

proses sains dapat berimplikasi pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (High order of thinking). Peserta didik dengan 

keterampilan proses sains tinggi cenderung lebih terampil 

dalam melakukan percobaan. Peserta didik yang dapat 

melakukan percobaan dengan baik akan lebih mudah dalam 

memahami materi dan berdampak pada prestasi kognitif 

(Tauhidah, 2015). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

beberapa ahli yang menunjukan bahwa keterampilan proses 

sains dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif (Aktamis, 

2008). 

 

 

 

 



39 
 

 
 

b. Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator - indikator keterampilan proses sains (KPS) 

Tawil & Liliasari (2014) antara lain mengamati, 

mengklasifikasi, menafsirkan, prediksi, mengajukan 

pertanyaan, ber hipotesis, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, dan 

berkomunikasi. Untuk mengukur keberhasilan KPS peserta 

didik dan mempermudah dalam pembuatan instrumen KPS 

maka harus memperhatikan sub indikator dalam KPS. Tawil 

& Liliasari (2014) keterampilan proses sains dapat 

berhubungan dengan masalah eksperimen dengan 

menerapkan konsep pembelajaran. Keterampilan proses 

sains memiliki sepuluh indikator dapat dilihat pada Tabel 2.2 

sebagai berikut:  
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Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator Keterangan 

Mengamati - Menggunakan fakta yang relevan 

Klasifikasi - Mencari perbedaan dan persamaan  
- Mengontraskan ciri – ciri  
- Mencari dasar pengelompokkan atau 

penggolongan  
Menafsirkan 
(interpretasi) 

- Mencatat hasil pengamatan  
- Menyimpulkan 

Memprediksi - Mengajukan perkiraan tentang sesuatu 
yang belum terjadi berdasarkan suatu 
pola yang sudah ada 

Mengajukan 
pertanyaan 

- Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa  

Ber Hipotesis - Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 
kejadian 

Merencanakan 
percobaan 

- Menentukan alat dan bahan, langkah 
kerja, dan cara mengolah data  

- Menentukan apa yang diamati, diukur, dan 
ditulis  

Menggunakan alat 
dan bahan 

- Mengetahui bagaimana menggunakan alat 
dan bahan dan alasan mengapa 
menggunakan alat dan bahan 

Menerapkan 
konsep 

- Menerapkan konsep yang telah dipelajari 
dalam situasi baru 

Berkomunikasi - Menyusun dan menyampaikan laporan 
sistematis dan jelas  

- Menyajian data empiris hasil percobaan 
dengan grafik, tabel atau diagram 

Sumber: Tawil & Liliasari (2014) 
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Indikator pertama yaitu keterampilan mengobservasi, 

pada keterampilan ini menggunakan indera dalam penelitian 

khususnya indera penglihatan. Dalam keterampilan 

observasi, peserta didik dapat membuat pernyataan atau 

hasil observasi cukup dengan melihat. Penerapan 

pendekatan student-centered learning dapat 

mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik 

dalam hal mengamati dan mengukur karena peserta didik 

mengalami sendiri pengumpulan data melalui observasi dan 

pengukuran (Balanay & Roa, 2013). Model SSCS merupakan 

salah satu model pembelajaran yang berpendekatan student-

centered dan dapat memfasilitasi peserta didik untuk 

melakukan pengamatan. Dalam proses pembelajaran, 

keterampilan mengamati yang dimiliki peserta didik 

dikembangkan melalui kegiatan mengamati ketika 

praktikum yaitu mengamati hasil percobaan pada praktikum 

struktur tumbuhan dan jaringan pada hewan. Peserta didik 

menggunakan indera penglihatan untuk mengamati struktur 

dan karakteristik tumbuhan serta jaringan pada hewan yang 

diamati selama praktikum. Keterampilan mengamati yang 

dikembangkan di sini bersifat kualitatif karena tidak 

menggunakan ukuran atau alat ukur. 
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Indikator kedua yaitu mengklasifikasikan. Keterampilan 

mengklasifikasikan berupa keterampilan untuk memilih, 

mencari perbedaan, membandingkan, mencari dasar 

pengelompokan. Dalam pembelajaran keterampilan proses 

sains, indikator mengklasifikasikan dikembangkan pada 

tahapan mencatat hasil pengamatan. Tahapan mencatat hasil 

pengamatan yang dapat mengembangkan keterampilan 

mengklasifikasi yaitu dengan pencarian berbagai sumber 

belajar yang kemudian hasilnya didiskusikan dengan 

kelompok diskusi. Rustaman (2005) dalam (Ratnasari, 2015) 

klasifikasi merupakan keterampilan yang didasarkan pada 

keterampilan observasi/mengamati karena didasarkan pada 

keterampilan mengamati yang merupakan keterampilan 

proses sains dasar.  

Indikator ketiga yaitu interpretasi dimana peserta didik 

diminta untuk menganalisis suatu hubungan hasil 

pengamatan dengan periode dan memperluas pembelajaran 

melalui pengalaman serta mengembangkan pengetahuan 

yang diperoleh. Senada dengan pernyataan (Rauf et al., 

2013) bahwa dalam sains, keterampilan proses sains dasar 

membantu anak-anak memperluas pembelajaran melalui 

pengalaman. Peserta didik mulai dengan ide-ide sederhana, 

dan berkembang untuk membentuk ide-ide baru dan 

kompleks. Indikator keempat yaitu memprediksi 
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Kastawaningtyas (2018) peserta didik didorong untuk 

menemukan dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang 

ada dipikirannya melalui penggunaan keterampilan proses 

sains dan sikap ilmiah, sehingga peserta didik bukan hanya 

sekedar pengguna atau penghafal pengetahuan, melainkan 

sebagai penemu dan pemilik ilmu.  

Indikator kelima yaitu mengajukan pertanyaan, 

dikembangkan melalui diskusi dan tanya jawab antara guru 

dan peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Kirch 

(2007) yang menyatakan percakapan atau diskusi antara 

guru dan peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains termasuk keterampilan mengajukan 

pertanyaan. Hal ini terjadi karena dengan berdiskusi peserta 

didik menjadi lebih sering bertukar pikiran, sehingga akan 

muncul pertanyaan-pertanyaan baru dalam dirinya terkait 

suatu materi. Pada indikator mengajukan pertanyaan ini, 

peserta didik juga dibimbing untuk menyusun kalimat tanya 

agar sesuai dengan apa yang ditanyakan, serta untuk 

membuat pertanyaan yang jawabannya dapat ditemukan 

melalui eksperimen. Keterampilan bertanya merupakan 

keterampilan yang paling banyak digunakan dalam sains, 

bertanya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

aktivitas belajar dalam kelas (Ango, 2002).  
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Indikator keenam yaitu ber hipotesis, pada indikator ini 

harus dapat merumuskan perumusan dugaan atau jawaban 

sementara, atau menguji pertanyaan yang ada dan 

mengandung hubungan dua variabel atau lebih, biasanya 

mengandung cara kerja untuk menguji atau membuktikan 

(Rusman, 2005). Indikator ketujuh yaitu merencanakan 

percobaan, peserta didik diminta untuk merencanakan suatu 

percobaan dengan tepat yang berisi tujuan, alat, bahan, serta 

langkah kerja dalam melakukan percobaan. Sejalan dengan 

pernyataan Tawil & Liliasari (2014) bahwa maksud dari 

mengajar dalam keterampilan proses yaitu memberi 

kesempatan bagi peserta didik untuk bekerja dengan ilmu 

pengetahuan tidak hanya menceritakan atau mendengar 

tentang ilmu pengetahuan. 

Indikator kedelapan yaitu menggunakan alat dan bahan, 

peserta didik harus bisa menggunakan secara langsung alat 

dan bahan agar dapat memperoleh pengalaman langsung. 

Selain itu, peserta didik harus mengetahui mengapa dan 

bagaimana cara menggunakan alat dan bahan. Indikator 

kesembilan yaitu menerapkan konsep, peserta didik mampu 

menjelaskan peristiwa baru dengan menggunakan konsep 

yang telah dimiliki dan mampu menerapkan konsep yang 

telah dipelajari dalam situasi baru atau menemukan 

penjelasan (konsep) tentang suatu peristiwa yang sedang 
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terjadi. Keterampilan menerapkan konsep/prinsip menjadi 

penunjang dalam memantapkan dan mengembangkan 

konsep/prinsip yang telah dimiliki peserta didik, 

mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik dan 

merangsang peserta didik untuk lebih banyak mempelajari 

Ilmu Pengetahuan Alam (Rusman, 2005). 

Indikator kesepuluh yaitu berkomunikasi, Tawil & 

Liliasari (2014) indikator mengkomunikasikan dapat berupa 

mendeskripsikan gambar atau data empiris kemudian 

mengubahnya dalam bentuk lain seperti kalimat, diagram, 

grafik, dan lain sebagainya. Keterampilan 

mengkomunikasikan sudah dilatih selama proses 

pembelajaran melalui penulisan laporan dan kemudian 

mempresentasikannya di depan kelas. Selain itu, melalui 

proses diskusi kelompok, keterampilan berkomunikasi 

peserta didik juga berkembang. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Djamarah (2002) yang menyatakan bahwa 

keterampilan berkomunikasi peserta didik dapat 

berkembang dengan baik apabila peserta didik melakukan 

aktivitas seperti diskusi. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses 

Sains 

Kegiatan pembelajaran dalam penerapan kompetensi 

proses memiliki kelebihan dan kekurangan. Fitriani (2015) 

merumuskan kelebihan dan kekurangan proses belajar 

mengajar berdasarkan kompetensi proses sebagai berikut:  

1. Keterampilan proses ilmiah tambahan yaitu: peserta 

didik dapat:  

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

b. Mengalami proses memperoleh konsep pengetahuan 

c. Mengembangkan sikap ilmiah dan meningkatkan 

rasa ingin tahu peserta didik  

d. Mengurangi ketergantungan peserta didik pada 

orang lain untuk belajar 

e. Menumbuhkan motivasi internal dalam diri sendiri 

f. Memiliki keterampilan untuk melakukan kegiatan 

ilmiah seperti yang biasa dilakukan para ilmuwan.  

2. Kekurangan dari keterampilan proses ilmiah adalah:  

a. Membutuhkan waktu yang relatif lama 

b. Jumlah peserta didik dalam kelas sebaiknya relatif 

sedikit, karena setiap peserta didik membutuhkan 

perhatian guru 

c. Membutuhkan perencanaan yang matang  
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4. Pembelajaran Biologi  

Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang 

ilmiah dibangun atas dasar sikap ilmiah (Trianto, 2012). 

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, 

proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu IPA dipandang pula 

sebagai proses, produk dan prosedur. Adapun hakikatnya 

pembelajaran biologi meliputi empat unsur utama yaitu 

(Hamalik, 2010).  

a. Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, 

makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang 

menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan 

melalui prosedur yang benar.  

b. Proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah 

c. Produk: berupa fakta, prinsip, teori dan hukum 

d. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari 

Keempat unsur di atas dapat membantu belajar peserta 

didik memahami alam dan juga gejalanya, karena itu belajar 

biologi banyak berkaitan dengan penelitian. Selama proses 

pencarian ini peserta didik dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah dan nilai positif lainnya. Beberapa sikap ilmiah yang 

dapat dikembangkan melalui pembelajaran biologi antara 
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sikap ingin tahu, jujur, tekun, dan terbuka terhadap gagasan 

baru. Biologi berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, dan 

juga penemuan itu sendiri. Penemuan diperoleh melalui 

eksperimen yang dapat dilakukan di laboratorium maupun 

di alam bebas. Berpijak dari hakikat sains maka 

pembelajaran sains haruslah dirancang untuk memupuk 

tumbuhnya sikap ilmiah, di samping itu juga untuk 

meningkatkan pola pikir logis yang menjadi landasan dalam 

proses ilmiah untuk menghasilkan produk ilmiah (Sanjaya, 

2008).  

Pembelajaran biologi berbeda dengan pembelajaran 

disiplin ilmu lain bahkan pembelajaran biologi akan berbeda 

dengan pembelajaran fisika, kimia, dan matematika 

walaupun masih dalam satu domain yaitu sains (IPA). Suciati 

(2004) menyatakan pembelajaran sains menekankan pada 

keterampilan proses sains, pembelajaran yang melibatkan 

aspek kognitif (minds on), aspek psikomotorik (hands on) 

serta sikap ilmiah (hearts on). Sains adalah ilmu yang 

mempelajari fenomena-fenomena di alam semesta (Suciati, 

2004). Berdasarkan pengertian hakikat sains dapat 

disarikan suatu definisi yang lebih komprehensif yang paling 

mengaitkan dimensi sains sebagai pengetahuan, proses dan 

produk, penerapan dan sarana, pengembangan nilai dan 

sikap tertentu seperti berikut ini: 1) sains adalah 
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pengetahuan yang mempelajari, menjelaskan, dan 

menginvestigasi fenomena alam dengan segala aspeknya 

yang bersifat empiris; 2) sains sebagai proses atau metode 

dan produk (Rustaman, 2005). Melalui penggunaan metode 

ilmiah yang syarat keterampilan proses, mengamati, 

mengajukan masalah, mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan, menganalisis serta mengevaluasi data, dan 

menarik kesimpulan terhadap fenomena alam akan 

diperoleh produk sains, misalnya: fakta, konsep, prinsip, dan 

generalisasi yang kebenarannya bersifat tentatif; 3) sains 

dapat dianggap sebagai aplikasi, melalui penguasaan 

pengetahuan dan produk sains dapat dipergunakan untuk 

menjelaskan, mengolah dan memanfaatkan, memprediksi 

fenomena alam serta mengembangkan disiplin ilmu lainnya 

dan teknologi; 4) sains dapat dianggap sebagai sarana untuk 

mengembangkan sikap dan nilai-nilai tertentu misalnya 

nilai, religius, skeptisme, objektivitas, keteraturan, sikap 

keterbukaan, nilai praktis, ekonomis, dan nilai etika. 

Sains merupakan pengetahuan empiris yang 

mempelajari fenomena alam, melibatkan proses ilmiah 

dengan metode seperti observasi, perumusan masalah, 

hipotesis, pengumpulan data, analisis, dan kesimpulan. 

Hasilnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan generalisasi yang 

bersifat tentatif. Sains juga berperan sebagai aplikasi, 
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memungkinkan penggunaan pengetahuan dan produknya 

untuk menjelaskan, memanfaatkan, dan memprediksi 

fenomena alam, serta mengembangkan disiplin ilmu dan 

teknologi. Selain itu, sains juga berkontribusi pada 

pengembangan sikap dan nilai seperti religius, skeptisme, 

objektivitas, keteraturan, keterbukaan, nilai praktis, 

ekonomis, serta nilai etika atau estetika. 

Adapun materi biologi yang diambil pada penelitian ini 

yaitu materi struktur dan fungsi jaringan hewan dan 

tumbuhan. Struktur dan fungsi jaringan hewan merupakan 

salah satu pokok bahasan mata pelajaran biologi SMA/MA 

yang dipelajari di Kelas XI semester ganjil. Berikut ini 

merupakan ringkasan materi yang akan dipelajari pada 

struktur dan fungsi jaringan hewan dan tumbuhan. Adapun 

struktur dan fungsi jaringan hewan dan tumbuhan memiliki 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), diantaranya:  

1. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 

mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang 

terjadi seperti transpor membran dan pembelahan sel. 

Peserta didik menganalisis keterkaitan struktur organ 

pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau 

gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut. 
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Peserta didik memahami fungsi enzim dan mengenal 

proses metabolisme yang terjadi dalam tubuh. 

Selanjutnya peserta didik memiliki kemampuan 

menerapkan konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan 

perkembangan dalam kehidupan sehari-hari dan 

mengevaluasi gagasan baru mengenai evolusi. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik dapat merencanakan dan melakukan 

penyelidikan tentang keterkaitan struktur organ 

pada sistem organ tumbuhan dengan fungsinya  

b. Peserta didik dapat menganalisis data hasil 

penyelidikan tentang keterkaitan struktur organ 

pada sistem organ tumbuhan dengan fungsinya.  

c. Peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan keterkaitan struktur organ pada sistem 

organ tumbuhan dengan fungsinya.  

d. Peserta didik dapat menjelaskan peran struktur dan 

fungsi berbagai organ dalam proses transport.  

e. Peserta didik dapat menjelaskan peran fungsi 

berbagai organ dalam proses transport 

A. Jaringan pada Tumbuhan 

Berdasarkan kemampuan untuk membelah 

jaringan tumbuhan dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu jaringan meristem dan jaringan permanen.  
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1. Jenis-jenis Jaringan Tumbuhan  

a. Jaringan Meristem  

1) Meristem Primer  

2) Meristem Sekunder  

b. Jaringan Permanen  

1) Jaringan Epidermis  

2) Jaringan Parenkim  

3) Jaringan Penyokong atau Penguat 

4) Jaringan Pengangkut  

5) Jaringan Gabus  

2. Perbedaan Susunan Jaringan pada 

Tumbuhan Monokotil dan Tumbuhan Dikotil 

a. Susunan Jaringan pada Tumbuhan 

Monokotil 

b. Susunan jaringan pada Tumbuhan 

Dikotil 

Pada dasarnya susunan jaringan pada 

dikotil sama dengan susunan jaringan 

pada tumbuhan monokotil. 

1) Susunan Jaringan pada Akar  

2) Susunan Jaringan pada Batang  

3) Susunan Jaringan pada Daun  
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B. Jaringan pada Hewan  

Hewan mempunyai empat jaringan dasar, yaitu 

jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan 

jaringan saraf.  

1. Jaringan epitel   

2. Jaringan ikat  

3. Jaringan otot  

a. Otot Rangka  

b. Otot Jantung  

c. Otot polos 

4. Jaringan saraf 

B. Penelitian yang Relevan  

1. Sanchia dan Faizah (2019) melakukan penelitian 

mengenai pengembangan LKPD berbasis Search, Solve, 

Create and Share (SSCS) untuk melatih keterampilan 

proses sains pada materi arthropoda kelas X SMA. 

Dalam penelitian tersebut dihasilkan bahwa (1) LKPD 

berbasis SSCS yang dikembangkan termasuk kategori 

sangat valid. (2) Keefektifan memperoleh hasil sangat 

efektif dengan ketercapaian indikator dan ketuntasan 

hasil belajar peserta didik sebesar 100% (Sanchia & 

Faizah, 2019). 
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2. rosalia (2019) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran SSCS (Search, Solve, 

Create, and Share) terhadap pemahaman konsep dan 

keterampilan proses sains peserta didik. Dalam 

penelitian tersebut dihasilkan bahwa (1) Model 

pembelajaran SSCS (Search Solve Create and Share) 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta 

didik, (2) Model pembelajaran SSCS (Search Solve 

Create and Share) berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik (Rosalia, 2019). 

3. Effendi (2021) melakukan penelitian mengenai 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis 

Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada 

pembelajaran biologi kelas X IPA semester 2 di SMA 

Negeri 11 Medan. Dalam penelitian tersebut dihasilkan 

bahwa (1) LKS berbasis SSCS pada pembelajaran 

biologi kelas X IPA semester 2 yang dikembangkan 

sesuai dengan indikator penilaian termasuk dalam 

kriteria “sangat baik/layak”. (2) LKS berbasis SSCS 

pada pembelajaran biologi kelas X IPA semester 2 di 

SMA Negeri 11 Medan pada uji kelompok perorangan 

termasuk kriteria “Baik/ layak” dengan total 

persentase rata-rata 78,13%. Pada uji kelompok kecil 

termasuk kriteria “baik/layak” dengan total persentase 
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rata – rata 78,13%. Begitu juga pada uji coba lapangan 

terbatas kriteria “sangat baik/layak” dengan total 

persentase rata – rata 81,48% (Effendi, 2021). 

4. Yohanes (2021) melakukan penelitian mengenai 

pengembangan LKPD berbasis kemampuan proses 

pada materi klasifikasi tumbuhan untuk melatih 

keterampilan proses sains siswa kelas X SMAS Katolik 

St. Gabriel Maumere. Dalam penelitian tersebut 

dihasilkan bahwa (1) validitas LKPD berdasarkan 

aspek kelayakan isi 95,38%, aspek kebahasaan 100%, 

aspek penyajian 98,75%, aspek kegrafisan 97,5% dan 

aspek keterampilan proses sains 100% dengan 

kategori sangat layak. (2) Kepraktisan LKPD 

berdasarkan aspek aktivitas siswa 96% (sangat aktif) 

dan respon siswa sebesar 97,74% dengan kategori 

sangat baik. (3) Keefektifan LKPD berdasarkan 

peningkatan hasil tes keterampilan proses sains 

dengan N-Gain sebesar 0.64 (sedang). (4) LKPD pada 

materi klasifikasi tumbuhan dapat memberi efek 

dalam melatihkan keterampilan proses mengamati, 

mengklasifikasikan dan mengomunikasikan (Yohanes, 

2021). 
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5. Nurhayati (2022) melakukan penelitian mengenai 

inovasi pembelajaran biologi melalui pengembangan 

lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan 

proses sains untuk SMA. Dalam penelitian tersebut 

dihasilkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis 

keterampilan proses sains yang telah dikembangkan 

dari hasil uji validasi berada pada kategori valid dan 

hasil uji coba kepraktisan dari respon guru berada 

pada kategori praktis serta respon peserta didik 

berada pada kategori sangat praktis (Nurhayati, 2022). 

6. Dianti (2022) melakukan penelitian mengenai 

pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create and 

Share (SSCS) pada materi sistem pencernaan makanan. 

Dalam penelitian tersebut dihasilkan bahwa (1) 

Penilaian ahli materi sebesar 92,67% dengan kriteria 

sangat layak. (2) Penilaian ahli media sebesar 84% 

dengan kriteria sangat layak. (3) Penilaian guru 

sebesar 92,5% dengan kriteria sangat layak. (4) 

Penilaian peserta didik pada uji keterbacaan sebesar 

86,68 dengan kriteria sangat layak. (5) Produk yang 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak dan 

dapat digunakan dalam pembelajaran (Dianti, 2022). 



57 
 

 
 

7. Audyta (2023) melakukan penelitian mengenai 

pengembangan E-LKPD berbasis Search, Solve, Create, 

and Share (SSCS) konteks keislaman untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains pada materi 

sistem ekskresi. Dalam penelitian tersebut dihasilkan 

bahwa (1) Tingkat validitas sebesar 89% dari ahli 

desain dan media. (2) 84% dari ahli materi. (3) 100% 

dari ahli integrasi sains dan islam. Sehingga validitas E-

LKPD memperoleh nilai sebesar 91% dengan kriteria 

“Sangat Layak”. (4) Berdasarkan data-data tersebut 

menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Search Solve 

Create and Share (SSCS) konteks keislaman untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains pada materi 

sistem ekskresi yang dikembangkan memiliki kriteria 

sangat baik untuk diterapkan pada pembelajaran 

biologi (Audyta, 2023).  

8. Firzani (2023) melakukan penelitian mengenai 

pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran 

berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada 

siswa kelas V SDI Surya Buana Kota Malang. Dalam 

penelitian tersebut dihasilkan bahwa (1) Produk yang 

dikembangkan telah memenuhi komponen dan 

memenuhi kriteria layak dengan hasil uji ahli mencapai 

Tingkat kelayakan 3,71. (2) LKPD berbasis Model 
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Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 

mencapai tingkat kemenarikan sebesar 78%. (3) LKPD 

Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share 

(SSCS) menarik karena desain dengan pemilihan 

warna dan gambar yang menarik  (Firzani, 2023)  

9. Sarina (2023) melakukan penelitian mengenai 

pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran 

Search, Solve, Create and Share (SSCS) untuk 

mendukung kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa SMK kelas X. Dalam penelitian tersebut 

dihasilkan bahwa (1) Hasil validasi LKPD oleh ahli 

materi dan ahli desain diperoleh persentase kevalidan 

LKPD sebesar 82,725% (sangat valid). (2) Hasil angket 

kepraktisan LKPD sebesar 90,65% (sangat praktis). (3) 

Hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis 32 

orang peserta didik diperoleh persentase keefektifan 

LKPD sebesar 80,56% (efektif) (Sarina, 2023). 

10. Qothrunnada (2023) melakukan penelitian mengenai 

desain LKPD model SSCS untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan kecerdasan 

interpersonal. Dalam penelitian tersebut dihasilkan 

bahwa (1) Rata–rata persentase hasil validasi 93,13%, 

angket keterlaksanaan 90,84%, dan tanggapan peserta 

didik sebesar 84,14% dengan kriteria sangat layak. 
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Hasil analisis tes diperoleh nilai N-gain sebesar 0,57 

kategori sedang dan kecerdasan interpersonal 

diperoleh rata-rata nilai 84,61 dari nilai maksimum 

100 dengan kategori sangat baik. (2) Desain LKPD 

memenuhi kelayakan untuk digunakan yaitu diperoleh 

dari hasil validasi oleh ahli, angket keterbacaan dan 

tanggapan peserta didik setelah menggunakan LKPD. 

(3) LKPD efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif dengan peningkatan yang tergolong 

sedang. (4) Kecerdasan interpersonal siswa tergolong 

sangat baik dengan pembelajaran menggunakan 

desain LKPD (Qothrunnada et al., 2023) 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah penelitian ini berfokus pada pengembangan LKPD 

berbasis model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

untuk melatih keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran biologi. LKPD ini dirancang untuk melatih 

keterampilan proses sains peserta didik dengan 

melibatkan aktivitas eksplorasi, kreatif dalam 

menyelesaikan masalah, dan berbagi hasil yang dikemas 

secara kontekstual sesuai dengan materi biologi. Selain itu, 

LKPD ini juga ditujukan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran biologi melalui pendekatan saintifik yang 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 
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C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir dalam pengembangan produk LKPD 

berbasis model SSCS untuk melatih keterampilan proses 

sains siswa kelas XI MIPA 4 yang dikembangkan oleh 

peneliti disajikan pada Gambar 2.2.  
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Gambar 2.2 Bagan Alir Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan   

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) yaitu metode penelitian untuk 

menciptakan produk kemudian dapat diuji keefektifannya 

(Sugiyono, 2013). Model pengembangan yang digunakan 

adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation 

dan Evaluation). ADDIE ini dikembangkan pada tahun 1967 

oleh Reiser dan Mollenda berisi dari 5 tahap utama yaitu 

pertama, Analyze (Analisis) melibatkan pengumpulan dan 

evaluasi informasi untuk memahami kebutuhan pembelajar 

dan tujuan pembelajaran. Kedua, Design (Desain) mencakup 

perencanaan pembelajaran dengan merancang struktur, 

materi, dan metode yang sesuai dengan hasil yang diinginkan. 

Tahap ketiga, Development (Pengembangan) melibatkan 

pembuatan materi pembelajaran berdasarkan desain yang 

telah dibuat sebelumnya. Tahap keempat, Implementation 

(Implementasi) memfokuskan pada penerapan materi 

tersebut dalam konteks pembelajaran yang sesungguhnya 

(Molenda, 2003). Terakhir, Evaluation (Evaluasi) melibatkan 

penilaian terhadap efektivitas desain instruksional secara  
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keseluruhan dan dapat dilakukan secara formatif maupun 

sumatif (Dick, 2009). Model ADDIE memberikan kerangka 

kerja yang kokoh untuk pengembangan pembelajaran yang 

efektif dan dapat diadaptasi untuk berbagai konteks 

pembelajaran. 

Pada pengembangan LKPD menggunakan ADDIE 

karena pertama, 5 tahap dalam ADDIE bisa diterapkan untuk 

mengembangkan LKPD. Kedua, tahap dalam ADDIE sederhana, 

tetapi implementasinya sistematis. Ketiga, ADDIE memberikan 

kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi secara terus 

menerus dalam setiap fase yang dilalui sehingga produk yang 

dihasilkan menjadi produk yang valid dan reliabel (Branch, 

2009). Alasan peneliti menggunakan model ADDIE antara lain: 

1) memiliki tahapan yang saling berkaitan dan 

implementasinya sistematis, sehingga proses dalam 

pengembangan LKPD terorganisasi dengan baik. 2) model 

ADDIE menempatkan evaluasi pada setiap tahap sehingga 

cocok digunakan untuk pengembangan LKPD karena 

memungkinkan dilaksanakannya perbaikan berkali-kali 

sehingga menghasilkan produk LKPD sesuai dengan tujuan.  
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B. Prosedur Pengembangan  

Tahap model pengembangan ADDIE terdiri atas 

Analyze yaitu analisis masalah dan tujuan, apa yang perlu 

diketahui peserta didik dan berbagai aspek lain sebelum 

membuat pelajaran. Design, pada dasarnya adalah 

menciptakan pra pembelajaran, secara spesifik 

mengidentifikasi bagaimana pelajaran atau tujuan akan 

diajarkan. Development, pembuatan kontek dan materi apa 

yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini mencakup 

penilaian apakah pembelajaran telah memenuhi tujuan. 

Implementation, tahap ini adalah penyajian pembelajaran dan 

tujuan terhadap siswa. Evaluation, tahap ini untuk 

mengevaluasi apakah tujuan telah dikuasai siswa melalui 

penilaian dan revisi (Basu, 2018). Tahap model pengembangan 

ADDIE disajikan pada Gambar 3.1 berikut ini.  

 

Gambar 3. 1 Alur Model Pengembangan ADDIE 

Sumber: Branch (2009) 
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1. Analisis (Analisis Kebutuhan) 

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi 

penyebab terjadinya masalah dalam pembelajaran. Analisis 

dalam penelitian ini dimulai dengan menganalisis perlunya 

pengembangan bahan ajar serta analisis tujuan pembelajaran 

untuk menentukan kompetensi yang perlu dimiliki peserta 

didik. Selain itu, diperlukan pula analisis untuk mengetahui 

kondisi pembelajaran dan peserta didik terkait keterampilan 

proses sains pada pembelajaran biologi.  

A. Analisis Peserta Didik  

Analisis peserta didik bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang menjadi 

target pada penelitian ini, sehingga apa yang dibutuhkan 

dapat disesuaikan dengan desain LKPD yang 

dikembangkan. Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan guru biologi pada lampiran 1, diketahui bahwa 

mayoritas siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi 

namun masih memerlukan bimbingan dalam keterampilan 

proses sains, seperti mengamati, mengelompokkan, dan 

merumuskan hipotesis.  

Pada tahap ini diawali dengan kegiatan pra-riset pada 

bulan April 2023 kepada peserta didik MA Salafiyah 

Simbangkulon Pekalongan yang berupa wawancara dan 

observasi. Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa 
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salah satu materi yang dianggap sulit adalah materi 

struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dan hewan. 

Hal ini karena peserta didik sulit menghafalkan letak dan 

pembagian struktur dan fungsi pada jaringan tumbuhan 

dan hewan serta bentuknya yang hampir mirip. Pada 

materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan dan 

hewan dilakukan menggunakan metode ceramah dan 

diskusi yang disertai dengan praktikum. Sedangkan hasil 

dari observasi menunjukkan bahwa peserta didik lebih 

suka ketika pembelajaran menggunakan media yang salah 

satunya menggunakan proyektor atau praktikum. Adapun 

lampiran wawancara dan observasi yang sudah dilakukan 

dapat dilihat di bagian Lampiran 1 dan 2. Jadi demikian, 

disarankan pengembangan LKPD dengan model 

pembelajaran SSCS yang dirancang untuk melatih 

keterampilan proses sains melalui aktivitas praktikum 

yang sederhana namun efektif. Penggunaan LKPD ini 

diharapkan mampu mengatasi keterbatasan fasilitas dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan 

bermakna bagi peserta didik.  

B. Analisis Kriteria Sekolah  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ketersediaan 

fasilitas sekolah dalam menunjang pembelajaran. Fasilitas 

pengajaran yang diperlukan dalam proses penelitian yaitu 
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berupa ruang belajar atau kelas, papan tulis, spidol, peserta 

didik kelas XI MIPA 4 dan jadwal mata pelajaran biologi 

peserta didik kelas XI MA Salafiyah Simbangkulon 

Pekalongan.  

Hasil analisis ini diperoleh informasi bahwa MA 

Salafiyah Simbangkulon Pekalongan memiliki 

keterbatasan ruang laboratorium. Keterbatasan fasilitas 

ini mempengaruhi keberagaman eksperimen yang dapat 

dilakukan, mengingat laboratorium merupakan sarana 

penting dalam mendukung kegiatan praktikum. Maka dari 

itu, LKPD yang dikembangkan akan disesuaikan dengan 

kriteria sekolah yaitu dengan melakukan praktikum 

sederhana menggunakan bahan yang disediakan secara 

kelompok oleh peserta didik serta dilaksanakan di ruangan 

kelas.  

C. Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran  

Analisis ini bertujuan untuk menjabarkan capaian 

pembelajaran (CP) menjadi alur tujuan pembelajaran 

(ATP) dan merumuskannya menjadi pembelajaran yang 

akan dicapai. 

D. Analisis Kurikulum  

Analisis ini dilakukan dengan memperhatikan 

kurikulum yang digunakan pada sekolah, hal ini bertujuan 

supaya penelitian yang dilakukan dapat disesuaikan 
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dengan kurikulum yang berlaku. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran biologi MA 

Salafiyah Pekalongan, kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum merdeka untuk kelas XI MIPA 4. Berdasarkan 

hal tersebut, LKPD yang dikembangkan akan 

menggunakan kurikulum merdeka dengan struktur dan 

fungsi jaringan pada hewan dan tumbuhan kelas XI 

semester ganjil. 

E. Analisis Konsep  

Analisis konsep dalam penelitian pengembangan 

bertujuan untuk memastikan materi pembelajaran yang 

disajikan memiliki kedalaman pemahaman yang memadai 

serta memungkinkan pengembangan LKPD menyesuaikan 

karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil survei awal 

menunjukkan adanya keinginan peserta didik dalam 

pembelajaran menghubungkan konsep-konsep sains 

dengan kehidupan sehari-hari, namun keterbatasan LKPD 

yang digunakan belum memfasilitasi eksplorasi konsep 

sains yang lebih mendalam. Oleh sebab itu, penting untuk 

merancang bahan ajar yang dapat merangsang peserta 

didik lebih terlibat dan melihat relevansi konsep sains 

dalam konteks kehidupan mereka. Berdasarkan analisis di 

atas, konsep LKPD yang dikembangkan mengintegrasikan 

keterampilan proses sains. Pengembangan LKPD berbasis 
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keterampilan proses sains. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat dari Trimunarti (2019) bahwa pengembangan 

keterampilan proses sains dapat menghubungkan dengan 

penggunaan LKPD. Selain itu, LKPD juga merupakan salah 

satu penunjang dalam proses pembelajaran serta dapat 

digunakan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik.  

Pengembangan LKPD berbasis keterampilan proses 

sains menggunakan materi kelas XI semester ganjil atau 

fase F yaitu mengenai struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan dan hewan, yang mendukung pembelajaran 

kontekstual bagi peserta didik. Dalam konteks ini, peserta 

didik dapat memahami dan mengaitkan fungsi organ 

jaringan pada tumbuhan dan hewan sebagai fungsi 

pelindung, jaringan pada hewan dan tumbuhan berkumpul 

untuk membentuk organ dengan mengaitkan dengan 

situasi kehidupan sehari-hari.  

Evaluasi pada tahap analisis dilakukan melalui 

bimbingan kepada dosen pembimbing untuk mengetahui 

apakah pedoman wawancara ataupun mekanisme 

observasi sudah sesuai ketentuan atau belum. Asesmen 

juga dibantu peserta didik kelas XI MIPA 4 MA Salafiyah 

Simbangkulon Pekalongan mengenai pemilihan materi 

yang dinilai sulit dipahami peserta didik.  
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2. Desain (Design) 

Branch (2009) menyatakan, “The purpose of the Design 

phase is to verify the desired performances and appropriate 

testing methods.” Tahap ini dilakukan untuk merancang LKPD 

berbasis model pembelajaran SSCS yang diinginkan dan 

memilih metode pengujian yang sesuai.  

Tahapan desain produk menjelaskan peneliti harus 

membuat rancangan produk yang akan dikembangkan. Hasil 

dari merancang produk yaitu berupa rancangan produk baru, 

lengkap dengan spesifikasi produk tersebut. Desain produk 

dapat divisualisasikan dalam bentuk gambar atau bagan 

sebagai acuan untuk menilai dan menyusunnya. Produk yang 

akan dikembangkan disesuaikan dengan data kebutuhan 

peserta didik. Desain disusun menggunakan bantuan aplikasi 

canva agar lebih mudah dan tersusun rinci. 

Desain produk berupa LKPD yang akan dikembangkan 

terdiri atas halaman judul atau cover. Cover sekaligus memuat 

identitas untuk peserta didik. Selanjutnya memuat judul LKPD 

yang kemudian dicantumkan capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, materi pokok biologi, terdapat sintak dalam 

pembelajaran SSCS, terdapat indikator keterampilan proses 

sains, instruksi yang jelas, dan kaidah bahasa sesuai EYD. 

Bagian selanjutnya berisi hasil tabel pengamatan dan butir soal 
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yang akan diselesaikan oleh peserta didik. Bagian akhir, LKPD 

dilengkapi daftar pustaka dan biografi penulis. 

Daftar soal-soal dalam LKPD mengacu pada indikator 

keterampilan proses sains. Indikator keterampilan 

keterampilan proses sains terlampir dalam halaman lampiran. 

Soal pada LKPD akan dijawab oleh peserta didik dengan 

jawaban uraian. Soal tersebut juga berdasarkan pada tujuan 

pembelajaran.  

3. Pengembangan Produk (Development) 

Pengembangan merupakan realisasi dari tahap desain. 

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan produk LKPD sesuai 

rancangan yang telah dibuat pada tahap desain. Hasil 

pengembangan produk LKPD disajikan sebagai berikut. 

a. Rancangan cover, memuat judul LKPD BIOLOGI berbasis 

model SSCS untuk melatih keterampilan proses sains, 

materi pembelajaran, kelas XI semester ganjil, SMA/MA 

Fase F, nama peneliti, logo UIN Walisongo, logo 

kurikulum merdeka, serta gambar cover sesuai dengan 

materi pelajaran pada LKPD yang dikembangkan. 

b. Rancangan daftar isi, memuat informasi susunan sub 

materi disertai nomor halaman yang dapat langsung 

menuju halaman yang dituju agar lebih memudahkan 

peserta didik. 
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c. Daftar gambar, memuat halaman yang menampilkan 

urutan gambar-gambar yang digunakan dalam LKPD 

beserta keterangan singkatnya.  

d. Rancangan petunjuk penggunaan, diperuntukkan untuk 

guru dan peserta didik agar dapat menggunakan LKPD 

dengan mudah. 

e. Rancangan Capaian Pembelajaran (CP) dan tujuan 

Pembelajaran (TP) yang disajikan pada setiap bab. 

f. Rancangan peta konsep mengaitkan hubungan antar 

konsep utama dalam LKPD. Peta konsep ini membantu 

peserta didik untuk memahami struktur dan alur materi 

secara keseluruhan, sehingga memudahkan dalam 

proses belajar.  

g. Rancangan LKPD, disusun sesuai sepuluh indikator 

keterampilan proses sains yang dirumuskan Muh Tawil 

dan Liliasari.  

h. Daftar pustaka, berisi referensi materi ataupun artikel 

yang digunakan dalam LKPD.  

Selain itu, pada tahap pengembangan dilakukan validasi 

terhadap instrumen produk.  

a. Penyusunan Instrumen Validasi Produk 

Instrumen validasi produk menggunakan angket 

dengan skala likert. Penyusunan angket diawali dengan 

pembuatan kisi-kisi instrumen validasi ahli bahan ajar, 
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ahli model pembelajaran SSCS, ahli materi dan ahli 

keterampilan proses sains, serta angket respon guru 

maupun peserta didik. Indikator instrumen validasi 

bahan ajar diadopsi dari Dewi (2023) yang disajikan pada 

Lampiran 6, instrumen validasi aspek materi diadopsi 

dari Irda (2022) dapat dilihat pada Lampiran 7, instrumen 

validasi model pembelajaran SSCS diadopsi dari Sudirman 

(2022) dapat dilihat pada Lampiran 8, instrumen validasi 

keterampilan proses sains dapat dilihat pada Lampiran 9, 

angket respon guru diadopsi dari Urfun Nadhiroh (2022) 

yang dapat dilihat pada Lampiran 10, angket respon siswa 

diadopsi dari Urfun Nadhiroh (2022) dapat dilihat pada 

Lampiran 11. 

b. Validasi Produk LKPD Terintegrasi Model SSCS dan 

Keterampilan Proses Sains  

Desain yang telah dibuat perlu divalidasi oleh validator 

yang kompeten di bidang bahan ajar, materi, model 

pembelajaran SSCS, dan keterampilan proses sains. Hasil 

validasi produk digunakan sebagai bahan asesmen 

kekurangan pada produk awal, sehingga dapat dilakukan 

revisi dan penyempurnaan produk.  

c.  Revisi Produk  

Komentar dan saran validator ahli pada lembar 

validasi digunakan untuk perbaikan terhadap produk 
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LKPD dengan model SSCS dan keterampilan proses sains. 

Hasil perbaikan kemudian dikonsultasikan kembali 

sampai dianggap layak dan dapat dilakukan finalisasi.  

d. Produk Final Pertama  

Produk final merupakan hasil penyempurnaan pada 

tahap revisi produk berdasarkan kritik, komentar dan 

saran dari validator ahli maupun guru. Asesmen pada 

tahap ini dilakukan ketika validasi produk. Pengujian 

kelayakan dilakukan oleh dosen UIN Walisongo yang ahli 

dalam bidang tersebut, kritik dan saran ahli menjadi 

bahan asesmen untuk memperbaiki kualitas tampilan 

maupun teknis dalam LKPD. 

4. Implementation (Pelaksanaan)  

Langkah ini mempunyai makna persiapan pada 

lingkungan pembelajaran dan mendorong peserta didik untuk 

menggunakan LKPD yang telah dibuat Branch (2009) di dalam 

(Lia, 2016). Implementasi produk pengembangan LKPD ini 

dilakukan pada satu kelas yaitu XI MIPA 4 MA Salafiyah 

Simbangkulon Pekalongan. Setelah dilakukan implementasi 

dalam uji lapangan dilakukan pula uji kualitas ini dilakukan 

pada kelas XI MIPA 4 yang berjumlah 39 peserta didik. Peserta 

didik tersebut mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

LKPD kemudian peserta didik diminta untuk mengisi angket 

berkaitan dengan desain produk. Angket respon siswa dinilai 
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berdasarkan empat opsi yaitu sangat layak, layak, cukup, dan 

tidak layak, skor yang diperoleh selanjutnya diubah dalam 

bentuk persentase per item pertanyaan. 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap evaluasi pada model pengembangan ADDIE 

dilakukan pada setiap tahap, yaitu tahap analisis, desain, 

development atau pengembangan, dan implementasi. 

Evaluasi bertujuan untuk mewujudkan produk yang 

selain layak digunakan, juga sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Tahap analisis, informasi mengenai 

permasalahan proses pembelajaran, ketersediaan bahan ajar, 

serta apa yang dibutuhkan siswa, perlu dilakukan asesmen 

untuk mendapatkan solusi yang tepat. Solusi yang ditawarkan 

adalah pengembangan LKPD dengan model SSCS untuk 

melatih keterampilan proses sains.  

Rancangan awal produk pada tahap desain, 

kemudian dilakukan asesmen dengan mengkonsultasikan 

kepada dosen pembimbing terlebih dahulu sebelum LKPD 

disusun secara lengkap. Tahap pengembangan, keseluruhan 

produk tersebut kemudian dievaluasi melalui uji validasi oleh 

validator ahli. Hasil uji validasi inilah yang menentukan produk 

LKPD dengan model SSCS dikategorikan sangat valid, dengan 

revisi sesuai saran dan masukan yang diberikan validator. 



76 
 

  

Evaluasi pada tahap implementasi dilakukan dengan guru 

memberikan kritik dan merekomendasikan perbaikan melalui 

angket respon guru terhadap penerapan produk saat proses 

pembelajaran. Selain guru, peserta didik juga turut menilai 

kualitas LKPD apakah produk tersebut mendorong 

keterampilan proses sains, sehingga menarik dan perlu 

digunakan atau tidak. 

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji coba  

Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah contoh 

bahan ajar berupa LKPD berbasis materi biologi. LKPD disusun 

untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik. 

Tahapan desain uji coba pengembangan LKPD adalah sebagai 

berikut.  

1) Tahap pertama dilakukan oleh dosen pembimbing 1 dan 2. 

Susunan rancangan LKPD berbasis materi biologi 

selanjutnya diajukan kepada dosen pembimbing 1 dan 2 

untuk mendapatkan saran dan kritik mengenai rancangan 

tersebut. Saran dan kritik digunakan untuk bahan revisi 

rancangan LKPD. Rancangan LKPD yang sudah direvisi 

disebut dengan rancangan kedua.  

2) Tahap kedua yaitu validasi oleh validator mencakup ahli 

materi, ahli media, ahli model SSCS, ahli keterampilan 

proses sains, dan guru biologi. Rancangan kedua diajukan 



77 
 

  

kepada validator serta guru biologi bertujuan untuk 

mendapatkan komentar dan saran. Kemudian rancangan 

kedua yang direvisi sesuai komentar dan saran disebut 

dengan rancangan ketiga.  

3) Tahap ketiga uji coba atau keterbacaan pada peserta didik. 

Uji keterbacaan rancangan ketiga diberikan kepada 

peserta didik. Peserta didik yang tergabung dalam 

kelompok kecil uji coba diberi lembar angket penilaian 

LKPD. Lembar angket tersebut sebagai bahan evaluasi 

LKPD dan revisi. 

2. Subjek Coba  

Penelitian ini dilakukan di MA Salafiyah Simbangkulon 

Pekalongan dengan populasi kelas XI berjumlah 241 siswa. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

untuk diambil sampel dengan siswa kategori akademik tinggi, 

sedang dan rendah. Artinya sampel diambil disesuaikan 

dengan kriteria yang ditentukan (Fauzy, 2019). Alasan 

menggunakan purposive sampling karena tidak semua sampel 

memiliki kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian  

Penentuan jumlah sampel total untuk menjawab 

angket uji coba angket ditentukan berdasarkan rumus 

penentuan jumlah sampel yang dirumuskan oleh (Slovin, 

1960).  

n= 
𝑁

(1+𝑁.𝑒2)
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Keterangan  

n  : Ukuran sampel  

N : Ukuran populasi  

E : Error tolerance (toleransi error atau tarif signifikan = 

0,2) 

Perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini 

menggunakan toleransi error (e = 0,2). Hal tersebut sesuai 

ketentuan Slovin, bahwa nilai e = 0,2 digunakan untuk populasi 

berjumlah kecil. Sedangkan menurut Neuman (1997) populasi 

dikatakan kecil, apabila memiliki anggota 

kurang dari 1.000. Maka diperoleh perhitungan jumlah 

sampel sebagai berikut. 

n= 
241

(1+241.0,22)
 = 23 orang 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diambil 

kesimpulan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 23 

peserta didik. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Observasi dilakukan terhadap peserta didik kelas XI MIPA 

4 MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan dengan 

menggunakan instrumen berupa lembar observasi untuk 

melihat penggunaan bahan ajar yang selama ini digunakan 
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dalam pembelajaran serta melihat tanggapan siswa apabila 

akan dikembangkan produk LKPD dengan model SSCS.  

b. Wawancara  

Teknik wawancara dilakukan terhadap guru biologi di MA 

Salafiyah Simbangkulon Pekalongan untuk mengetahui 

penggunaan bahan ajar, proses pembelajaran dan metode ajar 

di sekolah tersebut. Pedoman wawancara yang digunakan 

adalah terstruktur, yaitu wawancara menggunakan pedoman 

wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya dan tersusun 

sistematis (Sukardi, 2021). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar wawancara. 

c. Survei  

Survei merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menyediakan daftar pertanyaan tertulis mengenai variabel 

penelitian kepada responden (Sugiyono, 2016). Instrumen 

yang digunakan berupa angket yang dilakukan saat uji coba 

produk untuk memperoleh respon guru maupun siswa 

terhadap LKPD yang dikembangkan. 

d. Tes  

Tes yang dilakukan untuk mengukur keterampilan proses 

sains siswa sebagai data pra-penelitian. Tes yang dipilih harus 

mampu mencerminkan kompleksitas kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep sains dan menerapkan berpikir 

tingkat tinggi. Oleh karena itu, bentuk tes yang digunakan 



80 
 

  

mencakup pertanyaan pilihan berganda dan uraian. Hasil tes 

pengukuran keterampilan proses sains.  

e. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

informasi dari berbagai sumber tertulis maupun dokumen 

yang relevan (Sukardi, 2021). Dokumentasi digunakan untuk 

melihat Rencana Proses Pembelajaran (RPP) dan soal yang 

guru berikan kepada siswa.  

2. Instrumen Pengumpulan Data  

a. Lembar Angket/Kuesioner 

Angket dalam penelitian ini berupa seperangkat 

pertanyaan tertulis yang diberikan kepada guru maupun siswa 

untuk mengetahui penggunaan bahan ajar di sekolah 

serta daya tarik terhadap LKPD yang akan dikembangkan 

(Purnomo, 2016). Angket kesesuaian bahan ajar dengan model 

SSCS disajikan pada Lampiran 11. 

b. Lembar validasi  

Lembar validasi merupakan Instrumen berisi pernyataan-

pernyataan mengenai pengembangan produk untuk 

mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap LKPD yang 

dikembangkan sehingga dapat sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. Mukholifah et al., (2020) Lembar validasi 

menggunakan skala likert serta diberikan kepada ahli bahan 

ajar, ahli model SSCS, ahli materi, ahli keterampilan proses 
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sains dan teknisi pendidikan atau guru biologi. Kisi-kisi 

penilaian lembar validasi disajikan pada Lampiran 3. 

c. Lembar soal  

Penelitian ini menggunakan instrumen berbentuk soal 

pilihan ganda sebagai alat pengukuran terhadap keterampilan 

proses sains siswa. Butir soal berjumlah 8 yang disusun 

berdasarkan indikator keterampilan proses sains yang dapat 

dilihat pada Lampiran 12.  

3. Teknik Analisis Data  

a. Analisis Data Kualitatif  

Data kualitatif penelitian ini mencakup transkrip hasil 

wawancara, hasil observasi, hasil uji coba produk serta 

masukan validator pada tahap validasi produk. Observasi, 

wawancara serta dokumentasi pada penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan april 2023. Data tersebut dianalisis 

secara deskriptif yaitu dengan menggambarkan data yang 

telah diperoleh tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

menggeneralisasi (Sholikhah, 2016). Tahapan analisis data 

kualitatif pada penelitian ini antara lain, 1) Reduksi data, tahap 

ini dilakukan pemilihan, penyederhanaan dari data mentah 

yang dihasilkan pada wawancara, observasi, dan uji coba 

produk untuk disesuaikan dengan kebutuhan dan fokus 

penelitian. 2) Penyajian data, tahap ini untuk menyajikan data 

yang telah direduksi. Penyajian data hasil uji coba pada dalam 



82 
 

  

bentuk diagram batang, sedangkan saran dan masukan 

validator disajikan dalam bentuk tabel. 3) Penarikan 

kesimpulan, tahap ini dilakukan dengan tetap memperhatikan 

hasil reduksi data dan tetap mengacu pada tujuan analisis yang 

ingin dicapai. 

b. Analisis Data Kuantitatif  

Data kuantitatif dalam bentuk perhitungan skor validator, 

respon guru serta peserta didik melalui angket dengan skala 

likert. Angka tersebut lalu dikualitatifkan melalui tabel kriteria 

sehingga dapat disimpulkan kelayakan LKPD yang 

dikembangkan  

1) Analisis Validitas Ahli dan Praktisi  

Data yang diperoleh dari lembar validasi kemudian 

dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan skala likert. 

Persentase hasil validasi dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut.  

  Validitas =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Skor persentase kelayakan yang didapat, kemudian 

diinterpretasikan sesuai dengan kriteria Riduwan (2016) pada 

Tabel 3.1 berikut.  
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Tabel 3.1 Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase (%)  Kriteria  Angka  
81-100 Sangat Valid  5 
61-80 Valid 4 
41-60 Cukup Valid 3 
21-40 Tidak Valid 2 
0-20 Sangat Tidak Valid 1 

Sumber: Adaptasi Riduwan (2015) 

Data dari ahli media, ahli materi, serta guru biologi kelas 

XI MIPA 4 MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan. Data yang 

didapatkan ini melalui instrumen angket yang kemudian 

ditafsirkan dalam data kualitatif. Akbar (2013:39) menyatakan 

bahwa kisi-kisi instrumen atau indikator angket validator 

penelitian pengembangan sebagai berikut:  

1. Indikator angket validasi produk ahli materi diantaranya: 

a. Aspek kelengkapan materi 

b. Aspek materi  

c. Aspek soal  

d. Aspek bahasa  

2. Indikator angket validasi produk ahli media diantaranya: 

a. Aspek ukuran LKPD  

b. Aspek desain cover  

c. Aspek desain isi 

d. Aspek efisiensi  

e. Aspek tampilan gambar  
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3. Indikator angket validasi produk ahli keterampilan proses 

sains diantaranya: 

a. Aspek menggunakan fakta yang relevan  

b. Aspek mencari perbedaan, persamaan  

c. Aspek menyimpulkan  

d. Aspek menggunakan pola-pola hasil pengamatan  

e. Aspek bertanya apa, bagaimana, dan mengapa  

f. Aspek mengetahui bahwa ada lebih dari satu kejadian  

g. Aspek menentukan apa yang diukur, di amati, dan 

dicatat 

h. Aspek memakai alat dan bahan  

i. Aspek menerapkan konsep pada situasi baru  

j. Aspek menyampaikan laporan sistematis  

4. Indikator angket validasi produk guru biologi MA Salafiyah 

Simbangkulon Pekalongan diantaranya: 

a. Aspek tampilan LKPD 

b. Aspek kelayakan penyajian   

c. Aspek ketepatan materi  

d. Aspek kebahasaan  

2) Analisis Angket Respon Siswa 

Hasil data yang diperoleh dari angket respon siswa 

terhadap LKPD terintegrasi keterampilan proses sains 

kemudian dihitung rerata keseluruhan dengan rumus sebagai 

berikut. 
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    𝑋̅ =
∑ 𝑥

𝑛
  

Keterangan:  

𝑋̅   = skor rerata keseluruhan indikator  

∑ 𝑋  = jumlah skor total keseluruhan indikator  

n   = jumlah banyaknya individu 

Perhitungan skor persentase menggunakan rumus 

sebagai berikut.  

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

Keterangan:  

NP  = Nilai Persentase  

R  = Skor yang diperoleh  

SM  = Skor Tertinggi 

Hasil perhitungan skor, kemudian dideskripsikan menjadi 

data kualitatif melalui kriteria penilaian kepraktisan dalam 

Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase (%)  Kriteria  
81-100 Sangat Baik  
61-80 Baik 
41-60 Cukup Baik 
21-40 Tidak Baik 
0-20 Sangat Tidak Baik 

Sumber: Adaptasi Riduwan (2015) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Hasil pengembangan awal dari penelitian ini adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model 

pembelajaran SSCS untuk melatih keterampilan proses sains 

pada pembelajaran biologi. LKPD ini disusun berdasarkan 

indikator keterampilan proses sains yang dirumuskan oleh  

Draft awal yang telah dirancang perlu dilakukan validasi 

guna memperoleh masukan dan saran agar LKPD yang 

dihasilkan memenuhi standar sebagai bahan ajar. Tahap ini 

terdiri atas validasi ahli bahan ajar, ahli materi, ahli model 

SSCS, ahli keterampilan proses sains, serta guru mata 

pelajaran. Validasi menggunakan skala likert dengan kriteria 

sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), tidak valid (2), 

sangat tidak valid (1). Data hasil validasi terdiri atas 2 yaitu 

kuantitatif dan data kualitatif sebagai berikut:  

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi sebagai 

berikut. 
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a. Hasil Validasi Aspek Bahan Ajar  

Hasil penilaian validasi aspek bahan ajar mengenai 

kelayakan LKPD berbasis keterampilan proses sains disajikan 

pada Gambar 4.1. Berdasarkan penilaian bahan ajar pada 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa aspek ukuran LKPD 

memperoleh skor validitas sebesar 100%, aspek desain cover 

LKPD sebesar 83%, aspek desain isi LKPD sebesar 93%, aspek 

efisien sebesar 100%, aspek tampilan gambar sebesar 83%. 

Penilaian bahan ajar secara keseluruhan memperoleh skor 

sebesar 47 dengan persentase 90,38% sehingga digolongkan 

kriteria sangat valid. Hasil validasi bahan ajar disajikan pada 

Lampiran 13. 

 

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar 
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b. Hasil Validasi Aspek Materi 

Hasil penelitian validasi aspek materi mengenai 

kelayakan LKPD berbasis keterampilan proses sains disajikan 

pada Gambar 4.2. Berdasarkan penilaian materi pada Gambar 

4.2 menunjukkan bahwa aspek kelengkapan materi 

memperoleh skor validitas sebesar 100%, aspek kelayakan 

materi sebesar 90%, aspek kelayakan soal sebesar 100%, dan 

aspek kelayakan bahasa sebesar 75%. Penilaian materi secara 

keseluruhan memperoleh skor sebesar 59 dengan Persentase 

92% sehingga digolongkan kriteria sangat valid untuk 

digunakan dalam pembelajaran biologi. Hasil validasi materi 

disajikan pada Lampiran 14. 

 

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi 
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c. Hasil Validasi Model Pembelajaran SSCS 

Hasil penelitian validasi aspek model pembelajaran SSCS 

mengenai kelayakan LKPD berbasis keterampilan proses sains 

disajikan pada Gambar 4.3. Berdasarkan penilaian model 

pembelajaran SSCS pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa 

aspek kelayakan pada tahap search (mencari) memperoleh 

skor validitas sebesar 75%, aspek kelayakan pada tahap solve 

(menyelesaikan) sebesar 87,5%, aspek kelayakan pada tahap 

create (menciptakan) sebesar 75%, dan aspek kelayakan pada 

tahap share (berbagi) sebesar 75%. Penilaian validitas secara 

keseluruhan memperoleh skor sebesar 25 dengan persentase 

sebesar 78,12% sehingga digolongkan dengan kriteria valid. 

Hasil validasi model pembelajaran SSCS disajikan pada 

Lampiran 15. 

 

Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Model SSCS 
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d. Hasil Validasi Keterampilan Proses Sains  

Hasil penelitian validasi aspek keterampilan proses sains 

mengenai kelayakan LKPD berbasis keterampilan proses sains 

disajikan pada Gambar 4.4. Berdasarkan penilaian 

keterampilan proses sains pada Gambar 4.4 menunjukkan 

bahwa aspek kelayakan pada tahap mengamati memperoleh 

skor validitas sebesar 75%, aspek kelayakan pada tahap 

mengidentifikasi sebesar 100%, aspek kelayakan pada tahap 

menafsirkan sebesar 75%, dan aspek kelayakan pada tahap 

prediksi sebesar 75%, aspek kelayakan pada tahap 

mengajukan pertanyan sebesar 100%, aspek kelayakan pada 

tahap hipotesis sebesar 100%, aspek kelayakan pada tahap 

merencanakan percobaan sebesar 100%, aspek kelayakan 

pada tahap menggunakan alat dan bahan sebesar 100%, aspek 

kelayakan pada tahap menerapkan konsep sebesar 100%, dan 

aspek kelayakan pada tahap berkomunikasi sebesar 100%. 

Penilaian validitas secara keseluruhan memperoleh skor 

sebesar 37 dengan persentase sebesar 92,5% sehingga 

digolongkan dengan kriteria sangat valid. Hasil validasi 

keterampilan proses sains disajikan pada Lampiran 16. 
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Gambar 4.4 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Keterampilan 

Proses Sains 

e. Hasil Angket Respon Guru Biologi  

Validasi oleh dosen ahli bahan ajar, dosen ahli materi, 

dosen ahli model pembelajaran SSCS, dosen ahli keterampilan 

proses sains, selanjutnya adalah dari guru biologi. Hal ini 

bersandar pada penelitian Ulviani, et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa untuk mendapatkan pernyataan layak atau 

valid maka perlu adanya validasi ahli materi dan media, 

selebihnya dilanjutkan oleh guru biologi (Rani, 2021). Hasil 

respon guru terhadap LKPD tercantum pada Gambar 4.5 dan 

secara lengkap disajikan pada Lampiran 17. 
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Gambar 4.5 Diagram Batang Hasil Penilaian Guru Biologi 

 

Penilaian oleh salah satu guru biologi MA Salafiyah 

Simbangkulon Pekalongan, bertujuan untuk menilai kelayakan 

LKPD berbasis model pembelajaran SSCS dari segi tampilan 
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yang dicantumkan, kegiatan yang mendukung materi, 

keterampilan proses sains, dan kebahasaan. Hasil penilaian 

oleh guru biologi berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai 

kelayakan LKPD sebesar 97,61% dalam kriteria sangat valid. 
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2. Data Kualitatif  

Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran 

validator serta guru mata pelajaran biologi yang disajikan pada 

Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Saran Validator  

Sumber Data Komentar dan Saran 
Validator ahli bahan ajar Sudah bagus, diperbaiki jika 

ada yang masih typo. Gambar 
sudah lebih baik, silahkan di 
kombinasikan dengan saran 
dari validator lain 

Validator ahli materi  Memperjelas keterangan 
pada gambar karena 
sebelumnya terlihat kabur  

Validator ahli model 
pembelajaran SSCS 

Perhatikan sintaks SSCS, 
sesuaikan modul dengan 
sintaks tersebut, dan perbaiki 
redaksi kalimat 

Validator ahli keterampilan 
proses sains  

Potensi pengembangan 
media dapat menggunakan 
peristiwa/temuan ilmiah 
yang terkini 

Guru mata pelajaran biologi Menambahkan CP dan profil 
LKPD 
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Perbaikan terhadap produk LKPD dibuat berbasis 

keterampilan proses sains sebagai berikut.  

a. Komentar dan Saran Ahli Bahan Ajar  

1) Perbaikan Cover bagian depan  

Disarankan tidak menggunakan logo sekolah MA 

Salafiyah Simbangkulon Pekalongan, nama dosen 

pembimbing dihapus karena sudah ada di bagian 

identitas LKPD, dan melakukan revisi pada bagian kata 

SSCS dan KPS. Tampilan sebelum dan setelah revisi 

ditunjukkan pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Revisi Cover Depan LKPD 

Sebelum Direvisi 
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Setelah Direvisi 
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2) Perbaikan Cover bagian belakang 

Menambahkan identitas pendidikan biologi di cover 

belakang. Tampilan sebelum dan setelah revisi 

ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Revisi Cover Belakang LKPD 

Sebelum Direvisi 

 

Setelah Direvisi 

 

 

3) Perbaikan gambar yang kurang jelas 

Mengganti gambar yang kurang jelas dengan gambar 

yang lebih jelas atau gambar yang dekat dengan 

aslinya. Tampilan sebelum dan setelah revisi 

ditunjukkan pada Tabel 4.4.  
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Tabel 4.4 Revisi Gambar Pada Materi 

Sebelum Direvisi 

 

 

Setelah Direvisi 
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4) Perbaikan sumber gambar  

Menambahkan sumber pada setiap gambar. Tampilan 

sebelum dan setelah revisi ditunjukkan pada Tabel 4.5.   

Tabel 4.5 Revisi Menambahkan Sumber Pada Setiap 

Gambar 

Sebelum Direvisi 
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Setelah Direvisi 
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b. Komentar dan Saran Ahli Materi  

1) Memperjelas keterangan pada gambar karena 

sebelumnya terlihat kabur Tampilan sebelum dan 

setelah revisi ditunjukkan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Revisi Keterangan Pada Gambar 

Sebelum Direvisi 

 

Setelah Direvisi 
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c. Komentar dan Saran Ahli Model Pembelajaran SSCS dan 

Ahli Keterampilan Proses Sains  

1) Perbaikan penyusun soal latihan yang mendorong 

peserta didik pada pengembangan keterampilan 

proses sains. Tampilan sebelum dan setelah revisi 

ditunjukkan pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Revisi Soal Latihan 

Sebelum Direvisi 
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Setelah Direvisi 

 

 



104 
 

  

 

 

 

B. Analisis Data  

1. Analisis Data Hasil Validasi  

Analisis data hasil validasi disajikan sebagai berikut: 

a. Analisis Hasil Validasi Bahan Ajar  

Validasi bahan ajar terdiri atas kelayakan ukuran 

LKPD, kelayakan desain cover LKPD, kelayakan desain isi 

LKPD, kelayakan efisiensi, dan kelayakan pada tampilan 

gambar. Aspek kelayakan ukuran LKPD dinilai dari 
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kesesuaian ukuran dengan standar ISO dengan standar A4. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Daryanto (2016) yang 

mengemukakan bahwa ukuran standar dokumen atau 

bahan ajar mengacu pada standar ISO A4 untuk 

memastikan keseragaman dan kemudahan penggunaan 

dalam proses pembelajaran. Aspek kelayakan ukuran 

LKPD memperoleh persentase 100% dengan kriteria 

sangat valid.  

Aspek desain cover LKPD yang dinilai meliputi 

kejelasan tulisan dan gambar tidak terlalu penuh, tipografi 

dan ilustrasi cover jelas. Aspek ini memperoleh skor 

persentase sebesar 83% dengan kategori sangat valid. 

Aspek desain isi LKPD yang dinilai meliputi konsistensi 

tata letak berdasarkan pola, unsur tata letak lengkap, 

tipografi isi LKPD, dan penggunaan warna yang digunakan 

sangat menarik dan kontras dengan latar belakang. Aspek 

ini memperoleh skor persentase sebesar 93% dengan 

kategori sangat valid. 

Aspek efisiensi yang dinilai meliputi kepraktisan LKPD 

dalam proses pembelajaran dan keterbacaan teks jelas dan 

menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Akbar (2017) 

yang menyatakan bahwa efisiensi media pembelajaran 

ditandai dengan kemudahan penggunaan dan keterbacaan 

yang baik, sehingga dapat mendukung proses belajar siswa 
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secara optimal. Aspek ini memperoleh skor persentase 

sebesar 100% dengan kategori sangat valid. 

Aspek kelayakan tampilan gambar yang dinilai 

meliputi kualitas gambar yang tidak terlalu monoton, 

kejelasan sumber gambar yang dapat 

dipertanggungjawabkan, dan tata letak gambar tidak 

mengganggu tata letak isi atau menutupi teks. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Setiawan et al., 2022) yang 

mengemukakan bahwa kualitas tampilan gambar dalam 

media pembelajaran harus memperhatikan kejelasan, 

relevansi, dan tata letak yang proporsional untuk 

mendukung proses belajar yang efektif. Aspek ini 

memperoleh skor persentase sebesar 83% dengan 

kategori sangat valid. Skor validasi bahan ajar dapat dilihat 

secara lengkap pada Lampiran 13. 

b. Analisis Hasil Validasi Materi 

Validasi materi terdiri atas aspek kelengkapan materi, 

kelayakan isi materi, kelayakan soal, dan aspek kelayakan 

bahasa. Aspek kelengkapan materi dinilai berdasarkan 

kesesuaian materi yang disajikan dengan TP dan CP. Selain 

itu, materi yang juga bersifat mutakhir mengikuti 

perkembangan ilmu biologi maupun isu terbaru, hal ini 

sesuai dengan pernyataan Camelia (2020) bahwa materi 

atau bahan ajar sebaiknya mencerminkan perkembangan 
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terkini dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk 

informasi baru dan metode perolehannya. Aspek ini 

memperoleh persentase 100% dengan kriteria sangat 

valid. Artinya, materi dalam LKPD yang dikembangkan 

sesuai dengan TP dan CP serta telah mutakhir sehingga 

diharapkan mendorong keingintahuan peserta didik.  

Aspek Materi dinilai meliputi kesesuaian materi 

dengan ATP dan indikator KPS, kesesuaian materi dengan 

kemajuan IPTEK, kesesuaian materi dengan ATP yang 

ditetapkan, kesesuaian materi yang disajikan sangat 

lengkap mencakup semua topik yang relevan dan 

kesesuaian materi dengan berbagai aspek pendukung 

dalam pemahaman materi secara mendalam. Aspek ini 

memperoleh persentase 90% dengan kategori sangat 

valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi pada 

LKPD yang dikembangkan memiliki tampilan yang 

komprehensif dan mendalam, sesuai dengan ATP dan 

indikator KPS. Materi tersebut juga mengikuti kemajuan 

IPTEK terbaru, mencakup seluruh topik yang relevan, serta 

didukung dengan penjelasan yang memperdalam 

pemahaman siswa. Aspek-aspek ini memastikan bahwa 

materi dapat diakses dengan mudah dan membantu siswa 

dalam mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 
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Aspek kelayakan soal dinilai meliputi petunjuk 

pengerjaan soal, kesesuaian soal dengan indikator KPS, 

dan soal dirumuskan dengan jelas sesuai dengan indikator 

KPS. Aspek ini memperoleh persentase 100% dengan 

kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

soal-soal pada LKPD yang dikembangkan memiliki 

petunjuk pengerjaan yang jelas dan mudah dipahami oleh 

siswa. Soal-soal tersebut juga sesuai dengan indikator KPS 

yang ditetapkan, dirumuskan secara rinci, dan mampu 

mengukur keterampilan proses sains siswa secara efektif. 

Dengan kejelasan dan kesesuaian soal ini, siswa dapat lebih 

mudah memahami serta menyelesaikan soal dengan tepat, 

sehingga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

Aspek kelayakan bahasa dinilai berdasarkan 

kesesuaian Bahasa, istilah dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang benar dan istilah-istilah yang digunakan 

tepat dan sesuai dengan biologi. Aspek ini memperoleh 

persentase sebesar 75% dengan kategori valid karena 

sudah memenuhi sebagian besar kriteria kesesuaian 

dengan kaidah Bahasa Indonesia dan ketepatan istilah 

biologi, walaupun masih terdapat beberapa kekurangan. 

Beberapa ketidaktepatan penggunaan istilah, struktur 

kalimat yang kurang efektif, atau konsistensi gaya bahasa 
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yang belum optimal menyebabkan aspek ini tidak 

mencapai kategori sangat valid. Nilai 75% menunjukkan 

bahwa produk tersebut sudah bisa digunakan, hanya perlu 

perbaikan kecil agar lebih baik lagi. Oleh karena itu, 

meskipun belum sempurna produk tetap dianggap layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran atau penelitian. 

Skor validasi materi dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 14. 

c. Analisis Hasil Validasi Model Pembelajaran SSCS  

Validasi model pembelajaran SSCS terdiri atas aspek 

search (mencari), aspek solve (menyelesaikan), aspek 

create (menciptakan), dan aspek share (berbagi). Aspek 

search (menciptakan) dinilai berdasarkan kemampuan 

peserta didik dalam mencari informasi yang relevan dan 

kerjasama peserta didik dalam kelompok saat mencari 

informasi. Aspek search (mencari) memperoleh persentase 

sebesar 75% dengan kategori valid karena peserta didik 

menunjukkan kemampuan yang memadai dalam mencari 

informasi yang relevan serta berkolaborasi dengan baik 

dalam kelompok, meskipun masih terdapat ruang untuk 

perbaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rani (2024) 

yang menyatakan bahwa tahap pencarian informasi 

merupakan langkah awal penting dalam model 
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pembelajaran SSCS untuk mengembangkan kemampuan 

investigasi siswa. 

Aspek solve (menyelesaikan) memperoleh persentase 

sebesar 87,5% dengan kategori sangat valid. Aspek solve 

(menyelesaikan) dinilai berdasarkan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah. Menurut Nurjannah 

(2019), tahap penyelesaian masalah dalam model SSCS 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan strategi pemecahan masalah secara 

sistematis.  

Aspek create (menciptakan) memperoleh persentase 

sebesar 75% dengan kategori valid masih terdapat 

kekurangan yang harus diperbaiki untuk mencapai standar 

sangat layak seperti kurangnya variasi aktivitas kreatif, 

tantangan kognitif mendalam, dan stimulus yang 

mendorong solusi inovatif kompleks. Aspek create 

(menciptakan) dinilai berdasarkan kemampuan peserta 

didik dalam mengembangkan ide dan solusi kreatif. Hal ini 

selaras dengan pendapat Widodo (2018) yang 

menekankan pentingnya tahap kreativitas dalam 

mendorong inovasi dan pemikiran divergen siswa.  

Aspek share (berbagi) dinilai berdasarkan kemampuan 

peserta didik dalam menyajikan hasil karya dan 

berkomunikasi secara efektif. Aspek ini memperoleh 
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persentase sebesar 75% dengan kategori valid. Aspek 

share dalam LKPD masih memiliki keterbatasan berupa 

kurangnya variasi metode berbagi, ruang kolaborasi antar 

kelompok yang terbatas, instruksi presentasi yang kurang 

jelas, dan minimnya panduan untuk umpan balik 

konstruktif. Aspek pada tahap share (berbagi) dinilai 

berdasarkan kemampuan peserta didik dalam menyajikan 

hasil karya dan berkomunikasi secara efektif. Sari (2017) 

tahap berbagi dalam model SSCS bertujuan 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan presentasi 

siswa dalam menyampaikan temuan dan solusi. Skor 

validasi model pembelajaran SSCS dapat dilihat secara 

lengkap pada Lampiran 15. 

d. Analisis Hasil Validasi Keterampilan Proses Sains  

Validasi keterampilan proses sains terdiri atas aspek 

mengamati, mengidentifikasi, menafsirkan, memprediksi, 

mengajukan pertanyaan, ber hipotesis, merencanakan 

percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan 

konsep, dan berkomunikasi. Aspek mengamati dinilai 

berdasarkan kesesuaian fakta yang relevan 

Kemampuan mengamati pada LKPD yang 

dikembangkan memperoleh persentase 75% dengan 

kategori valid. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas 

pengamatan yang dirancang dalam LKPD dapat 
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memfasilitasi siswa untuk mengumpulkan data melalui 

penggunaan indera secara optimal (Rustaman, 2005). 

Meskipun LKPD mencakup aktivitas pengamatan yang 

memadai, masih terdapat kekurangan seperti petunjuk 

atau perintah soal yang kurang terperinci, variasi objek 

yang terbatas, dan stimulus visual yang minim. Meskipun 

belum mencapai kategori sangat valid, soal-soal 

pengamatan yang disajikan sudah mampu mengarahkan 

siswa untuk mengidentifikasi fakta-fakta yang relevan 

dengan fenomena yang dipelajari. Kegiatan mengamati ini 

menjadi pondasi penting bagi peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan proses sains lanjutan, 

karena melalui pengamatan yang tepat peserta didik dapat 

memperoleh informasi awal yang akurat untuk tahap 

pembelajaran selanjutnya (Toharudin et al., 2011). 

Aspek mengidentifikasi pada LKPD memperoleh 

persentase 100% dengan kategori sangat layak. 

Pencapaian ini mengindikasikan bahwa soal-soal yang 

dikembangkan mampu membimbing siswa untuk 

mengenali dan memilah informasi penting dari hasil 

pengamatan mereka dengan sangat baik (Widodo, 2006). 

Kegiatan identifikasi yang dirancang memungkinkan siswa 

untuk mengenali pola-pola, persamaan, dan perbedaan 

dari objek atau fenomena yang diamati secara sistematis. 
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Hal ini sejalan dengan pendapat  Mudjiono (2009) yang 

menyatakan bahwa keterampilan mengidentifikasi 

merupakan kemampuan dasar yang diperlukan untuk 

mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam. 

Aspek menafsirkan memperoleh persentase 75% 

dengan kategori valid meskipun telah mencakup aktivitas 

penafsiran yang memadai masih terdapat beberapa 

kekurangan seperti panduan penafsiran data yang kurang 

rinci, konteks penafsiran yang terbatas, dan kurangnya 

dukungan yang membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan analisis dan interpretasi lebih mendalam. 

LKPD mampu membimbing peserta didik dalam 

menginterpretasikan data dan menghubungkan informasi 

menjadi kesimpulan yang logis (Semiawan, 2008). 

Kemampuan interpretasi yang dikembangkan mendukung 

pemahaman mendalam terhadap fenomena alam (Harlen, 

2000). 

Aspek memprediksi memperoleh persentase 75% 

dengan kategori valid meskipun LKPD telah menyediakan 

kesempatan bagi peserta didik untuk membuat prediksi, 

masih terdapat beberapa keterbatasan seperti kurangnya 

variasi konteks prediksi, terbatasnya panduan 

pengembangan prediksi berbasis data, dan minimnya 
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kesempatan verifikasi serta revisi prediksi berdasarkan 

hasil pengamatan. Persentase ini mengindikasikan bahwa 

LKPD yang dikembangkan telah mampu memfasilitasi 

peserta didik dalam membuat dugaan berdasarkan pola 

atau kecenderungan data yang diamati (Bundu, 2006). 

Soal-soal prediksi yang disajikan mendorong siswa untuk 

menggunakan pengetahuan awal mereka dalam 

memperkirakan peristiwa yang mungkin terjadi di masa 

depan berdasarkan data dan pengamatan yang telah 

dilakukan. Kegiatan prediksi ini merupakan bagian penting 

dalam pengembangan kemampuan berpikir logis dan 

sistematis siswa (Arikunto, 2010). 

Aspek mengajukan pertanyaan mencapai persentase 

100% dengan kategori sangat layak. LKPD berhasil 

mendorong siswa merumuskan pertanyaan analitis dan 

investigatif yang relevan (Nuryani, 2007). 

Aspek ber hipotesis memperoleh persentase 100% 

dengan kategori sangat layak. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa LKPD telah berhasil membimbing siswa dalam 

merumuskan dugaan atau jawaban sementara yang logis 

berdasarkan pengetahuan awal mereka (Trianto, 2010). 

Kegiatan ber hipotesis yang dirancang memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
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prediktif dan mengaitkan berbagai variabel dalam suatu 

fenomena. 

Aspek merencanakan percobaan mendapat persentase 

100% dengan kategori sangat layak. LKPD berhasil 

membimbing siswa merancang langkah sistematis untuk 

pengujian hipotesis (Wardani, 2008). Siswa mampu 

menentukan variabel, alat, bahan, dan prosedur 

eksperimen dengan tepat (Djohar, 2006). 

Aspek menggunakan alat dan bahan mencapai 

persentase 100% dengan kategori sangat layak. Hasil ini 

menggambarkan bahwa LKPD telah berhasil memandu 

siswa dalam menggunakan peralatan laboratorium dan 

bahan percobaan secara tepat dan aman (Sudjana, 2009). 

Petunjuk penggunaan alat dan bahan yang disajikan sangat 

jelas dan terstruktur, memungkinkan siswa untuk 

melakukan eksperimen secara mandiri dengan tingkat 

ketelitian yang tinggi. Hal ini sesuai dengan standar 

pembelajaran sains yang dikemukakan oleh National 

Science Teachers Association (2009).  

Keterampilan menerapkan konsep memperoleh 

persentase 100% dengan kategori sangat layak. LKPD 

efektif membimbing siswa mengaplikasikan pemahaman 

konseptual dalam situasi baru (Anderson, & Krathwohl, 
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2001). Soal-soal mendorong penggunaan konsep dalam 

pemecahan masalah dan penjelasan fenomena. 

Aspek berkomunikasi mendapatkan persentase 100% 

dengan kategori sangat layak. Hasil ini menunjukkan 

bahwa LKPD telah berhasil memfasilitasi siswa dalam 

menyampaikan hasil pengamatan dan pemikiran mereka 

secara efektif (Carin & Sund, 1989). Soal-soal yang 

dikembangkan mendorong siswa untuk 

mengomunikasikan ide, data, dan kesimpulan mereka 

dalam berbagai bentuk seperti tulisan, grafik, atau 

presentasi lisan. Keterampilan komunikasi ini sangat 

penting dalam pembelajaran sains, seperti yang 

ditekankan oleh Harlen (2014) karena memungkinkan 

siswa untuk berbagi pemahaman dan berkolaborasi dalam 

membangun pengetahuan. Skor validasi keterampilan 

proses sains dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 

16. 

2. Analisis Data Hasil Uji Coba 

Hasil uji coba dilakukan setelah produk telah divalidasi 

oleh ahli bahan ajar, ahli materi, ahli model pembelajaran SSCS, 

dan ahli keterampilan proses sains. Hasil respon peserta didik 

kelas XI MIPA 4 MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan 

terhadap LKPD tercantum pada Gambar 4.6 dan secara 

lengkap disajikan pada Lampiran 18. 
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Gambar 4.6 Diagram Batang Hasil Respon Peserta Didik 

 

Berdasarkan hasil angket peserta didik, diketahui bahwa 

aspek tampilan LKPD memperoleh persentase sebesar 87,82% 

dengan kategori sangat baik. Peserta didik mengungkapkan 

bahwa petunjuk penggunaan mudah dipahami dari segi bahasa 

dan tampilan. Tulisan dalam LKPD ini juga dapat terbaca 

dengan jelas dan menggunakan kaidah Bahasa yang baku dan 

sesuai EYD edisi V.  

Aspek penyajian LKPD memperoleh persentase sebesar 

92,30% dengan kategori sangat baik. Peserta didik 

mengatakan jika muatan keterampilan proses sains pada LKPD 

membantu peserta didik dalam mengamati dan mengasesmen, 

menyimpulkan informasi berdasarkan fakta-fakta yang 

disajikan dalam LKPD.  

Aspek penggunaan LKPD memperoleh persentase 

88,67% dan aspek keakuratan materi 92,30% dengan kategori 

sangat baik. Peserta didik juga mengaku merasa tertarik untuk 
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menggunakan LKPD ini karena tugas dan soal-soal yang 

termuat di dalamnya membuat minat belajar peserta didik 

semakin meningkat. 

Aspek kebahasaan memperoleh persentase 90,38% 

dengan kategori sangat baik. Peserta didik menunjukkan 

respon positif terhadap bahasa yang digunakan dalam LKPD 

karena mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan mereka, sehingga membantu dalam 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.  

Skor terhadap LKPD berbasis model pembelajaran SSCS 

untuk melatih keterampilan proses sains sangat tinggi 

menggambarkan bahwa produk ini sangat layak digunakan 

untuk memudahkan peserta didik menyelesaikan masalah 

pembelajaran serta menciptakan ide-ide baru untuk mengukur 

pemahaman peserta didik pada materi tersebut.  

Produk LKPD berbasis model pembelajaran SSCS untuk 

melatih keterampilan proses sains memperoleh skor 

persentase angket respon peserta didik paling rendah pada 

aspek tampilan LKPD yaitu sebesar 87,82%. Meskipun 

demikian, skor aspek tampilan LKPD tersebut masih 

dikategorikan sangat valid. Namun peneliti menilai perlu 

dilakukannya revisi produk untuk menghasilkan LKPD yang 

lebih baik khususnya berkaitan dengan aspek tampilan LKPD.  
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C. Revisi Produk  

Tahapan lanjutan dari uji coba LKPD pada peserta didik 

yaitu melakukan revisi penyempurnaan produk sesuai dengan 

penilaian dari angket peserta didik dan guru. Hasil kalkulasi 

penilaian angket menunjukkan seberapa banyak LKPD 

direvisi. Apabila penilaian dari peserta didik menunjukkan 

nilai yang tinggi, maka LKPD perlu ditambahkan sedikit 

informasi sesuai kekurangan yang telah dianalisis dari 

penilaian.  

Berdasarkan analisis masukan, guru biologi menyarankan 

penambahan Capaian Pembelajaran (CP) di bagian 

pendahuluan dan profil LKPD. Sementara itu, mengingat 

kondisi di MA Salafiyah yang jarang sekali melakukan 

praktikum biologi, peserta didik mengusulkan penambahan 

petunjuk penggunaan LKPD berbasis model SSCS. Bentuk 

revisi produk LKPD berbasis keterampilan proses sains 

berdasarkan dengan catatan dari guru biologi dan peserta 

didik tercantum dalam tabel berikut ini. 
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Sebelum direvisi  

 
Sesudah direvisi 

 
Tabel 4.8 LKPD sebelum dan sesudah ditambahkan CP 
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Sebelum direvisi  
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Sesudah direvisi  

 
Tabel 4.9 LKPD sebelum dan sesudah ditambahkan profil 

LKPD 
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Sebelum direvisi 
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Sesudah direvisi 

 

Tabel 4.10 LKPD sebelum dan sesudah ditambahkan petunjuk 

penggunaan LKPD 

D. Kajian Akhir Produk  

Penelitian yang dilakukan menggunakan model Research 

and Development atau penelitian pengembangan karena 

mengembangkan suatu produk bahan ajar yang berupa LKPD 

berbasis model pembelajaran SSCS. Metode penelitian dalam 

mengembangkan LKPD menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Dick, 1996). Salah satu keunggulan menggunakan 

model ADDIE adalah memiliki tahapan yang saling berkaitan 
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dan implementasinya sistematis, sehingga proses dalam 

pengembangan LKPD terorganisasi dengan baik.  

Pengembangan LKPD berbasis model SSCS menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif. Hasil uji kelayakan dari validator 

yaitu ahli materi, ahli media, ahli model pembelajaran SSCS, 

dan ahli keterampilan proses sains dijadikan sebagai data 

kuantitatif. Hasil dari wawancara peserta didik, guru biologi, 

dan observasi langsung dijadikan sebagai data kualitatif. Hasil 

produk penelitian ini berupa LKPD biologi berbasis model 

SSCS, materi yang dipakai yaitu pada materi semester I yang 

meliputi materi sel, transpor sel, struktur dan fungsi jaringan 

pada tumbuhan, dan struktur dan fungsi jaringan pada hewan 

dicetak dalam kertas berukuran A4.  

Mengutip dari Relawati (2016) yang menyatakan bahwa 

LKPD merupakan perangkat pembelajaran cetak berisikan 

prosedur penggunaan, materi, serta terdapat model 

pembelajaran yang akan digunakan untuk mencapai 

kompetensi dasar materi tersebut (Khalifah et al., 2022). LKPD 

dapat memberikan pengaruh besar dalam proses belajar, 

apabila memenuhi syarat-syarat didaktik, konstruksi dan 

teknis. Syarat didaktik menjelaskan bahwa LKPD harus 

mengikuti pembelajaran yang efektif seperti dapat digunakan 

oleh berbagai kalangan peserta didik (kemampuan kognitif), 

menekankan untuk pemahaman konsep, serta menambah 
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akan pengalaman belajarnya. Syarat konstruksi berisikan 

penyajian LKPD yang bersifat mudah dipahami peserta didik 

seperti penggunaan bahasa dan struktur yang jelas. Syarat 

teknis yang memiliki pembahasan berupa tulisan, gambar, dan 

tampilan berdasarkan tingkatan kelas peserta didik (Nurdin & 

Adriantoni, 2016). 

1. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berdasarkan hasil revisi produk yang telah 

dikembangkan menghasilkan sebuah LKPD biologi semester 

ganjil yang memuat 4 materi yaitu sel, transpor membran, 

struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan, dan struktur dan 

fungsi jaringan pada hewan. Tujuan dari LKPD ini adalah 

mendorong siswa mengembangkan keterampilan proses sains 

melalui model pembelajaran SSCS. LKPD ini dirancang agar 

siswa dapat mengidentifikasi masalah, mencari informasi, 

merumuskan solusi, dan mengkomunikasikan hasil 

temuannya secara sistematis (Pizzini et al., 1988). Model SSCS 

membantu siswa meningkatkan kemampuan penyelidikan 

ilmiah dan berpikir kritis melalui proses penemuan (Irwan, 

2011), serta memperkuat keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi ilmiah yang penting dalam pembelajaran sains di 

abad 21 (Duran, 2012). 
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Proses penyusunan LKPD ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang sistematis dengan memanfaatkan aplikasi Canva 

sebagai platform utama desain. Tahap awal dimulai dengan 

menganalisis kebutuhan dan menentukan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai melalui LKPD berbasis model 

SSCS. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan dan 

pengorganisasian materi biologi semester ganjil yang 

mencakup empat pokok bahasan utama. Perancangan layout 

dan desain visual LKPD dikerjakan menggunakan aplikasi 

Canva untuk menghasilkan tampilan yang menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Setelah draft 

awal LKPD selesai, dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli 

media, ahli model SSCS, dan ahli keterampilan proses sains 

yang kemudian ditindaklanjuti dengan proses revisi 

berdasarkan masukan yang diterima. Hasil akhirnya adalah 

LKPD biologi yang tidak hanya informatif namun juga efektif 

dalam melatih keterampilan proses sains siswa. 

Adapun karakteristik yang terdapat dalam produk akhir 

LKPD berbasis model SSCS untuk melatih keterampilan proses 

sains disajikan sebagai berikut.  
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1. Cover Depan dan Cover Belakang 

Cover depan mencakup judul LKPD, logo instansi 

universitas, logo kurikulum merdeka, judul materi yang di 

dalam LKPD, nama penulis, dan keterangan untuk jenjang 

SMA/MA Fase F, gambar cover yang mencerminkan materi 

pada LKPD dan dibuat semenarik mungkin. Cover didesain 

dengan gambar, kombinasi warna yang serasi bertujuan 

supaya peserta didik memiliki daya Tarik terhadap LKPD 

yang dikembangkan. Sesuai dengan pernyataan 

(Magdalena et al., 2020) bahwa daya tarik peserta didik 

terhadap bahan ajar pada umumnya lebih banyak dari 

bagian sampul, oleh sebab itu, sampul dibuat semenarik 

mungkin.  

Cover belakang mencakup identitas lengkap Program 

Studi Pendidikan Biologi yang meliputi website 

(walisongo.ac.id), Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang, serta tahun penyusunan LKPD. 

Selain itu, terdapat deskripsi singkat mengenai LKPD 

berbasis model pembelajaran SSCS yang dirancang khusus 

untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik. 

Cover belakang didesain dengan tampilan yang minimalis 

namun tetap menarik dengan pemilihan warna yang 

senada dengan cover depan untuk menciptakan kesatuan 

desain yang harmonis. Sejalan dengan pendapat Prastowo 
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(2015) bahwa cover belakang bahan ajar perlu memuat 

informasi penting yang dapat memberikan gambaran 

singkat namun jelas tentang identitas pengembang dan 

konten pembelajaran yang disajikan dalam LKPD tersebut. 

Tampilan cover ditampilkan pada Gambar 4.7 berikut.  

 

Gambar 4.7 Cover Depan & Cover Belakang LKPD 

2. Identitas LKPD  

Identitas LKPD mencakup judul skripsi yang jelas dan 

informatif, penyusun, dosen pembimbing yang 

memberikan arahan dan bimbingan selama proses 

penyusunan, serta validator yang telah melakukan evaluasi 

terhadap kualitas dan kelayakan LKPD. Identitas ini 

penting untuk memberikan pengakuan kepada semua 

pihak yang terlibat dan menunjukkan kredibilitas dari 

LKPD yang disusun. Sari (2020) identitas yang jelas dalam 
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dokumen pendidikan dapat meningkatkan kepercayaan 

pengguna terhadap materi yang disajikan. Tampilan 

identitas LKPD ditampilkan pada Gambar 4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Identitas LKPD 

3. Kata pengantar  

Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur dan terima kasih 

kepada semua pihak yang berkontribusi dalam pembuatan 

LKPD dan permintaan kritik serta masukan yang 

membangun di akhir paragraf dalam penyusunan. 

Tampilan kata pengantar ditampilkan pada Gambar 4.9 

berikut.  
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Gambar 4.9 Kata Pengantar  

4. Pendahuluan  

Pendahuluan memuat tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai setelah peserta didik menggunakan LKPD ini. 

Tujuan pembelajaran disusun secara operasional dan 

terukur berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) serta Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) yang telah ditetapkan dalam 

Kurikulum Merdeka. CP dirumuskan untuk memberikan 

acuan yang jelas mengenai kemampuan yang harus dicapai 

oleh peserta didik, sedangkan ATP menggambarkan 

langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tersebut. Dengan adanya CP dan ATP 
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yang terintegrasi, diharapkan peserta didik dapat 

memahami proses pembelajaran secara lebih terarah dan 

terstruktur. (Widiastuti, 2021) penerapan CP dan ATP 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dan 

relevansi materi ajar, sehingga peserta didik lebih 

termotivasi untuk belajar. Tampilan pendahuluan 

ditampilkan pada Gambar 4.10 berikut. 

  

Gambar 4.10 Pendahuluan  

5. Daftar Isi dan Daftar Gambar  

Daftar isi mencakup semua bagian penting dari LKPD, 

termasuk bab, subbab, dan halaman yang relevan, 

sedangkan daftar gambar mencantumkan semua gambar, 

tabel, dan ilustrasi yang terdapat dalam LKPD beserta 

nomor halamannya. Penyajian daftar isi dan daftar gambar 

yang terstruktur dengan baik akan membantu peserta 
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didik menemukan informasi yang mereka butuhkan 

dengan cepat. Rahman dan Fitriani (2022) penyajian 

informasi yang sistematis dalam dokumen pendidikan 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

mempermudah pemahaman siswa. Tampilan daftar isi dan 

daftar gambar ditampilkan pada Gambar 4.11 berikut.  

  

Gambar 4.11 Daftar Isi dan Daftar Gambar 

6. Peta Konsep  

Peta konsep berisi materi yang disusun berbentuk bagan 

dan menghubungkan sub bab dalam satu sub materi agar 

memudahkan peserta didik ketika akan mempelajari 

materi sel, transpor sel, struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan, dan struktur dan fungsi jaringan pada hewan. 

Joseph (2020) penggunaan peta konsep dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran dengan cara memfasilitasi pengorganisasian 
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informasi secara sistematis. Dengan demikian, peta konsep 

yang disajikan dalam LKPD ini diharapkan dapat 

memudahkan peserta didik dalam mengingat dan 

mengaitkan informasi yang telah dipelajari. Tampilan peta 

konsep ditampilkan pada Gambar 4.12 berikut. 

 

Gambar 4.12 Peta Konsep  

7. Profil Tentang LKPD  

Bagian ini menjelaskan tahapan-tahapan model 

pembelajaran SSCS yang diintegrasikan dalam LKPD, 

meliputi tahap search (mencari), solve (memecahkan), 

create (membuat), dan share (membagikan), serta 

bagaimana tahapan tersebut mendukung pengembangan 
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Keterampilan Proses Sains. Hake (1998) penerapan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Dengan demikian, profil LKPD ini memberikan 

gambaran jelas tentang pendekatan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Tampilan profil LKPD 

ditampilkan pada Gambar 4.13 berikut.  

 

Gambar 4.13 Profil Tentang LKPD 

8. Petunjuk Penggunaan LKPD  

Petunjuk penggunaan LKPD disusun untuk memberikan 

arahan yang jelas kepada peserta didik tentang cara 

memanfaatkan LKPD secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Petunjuk ini mencakup langkah-langkah 

yang harus diikuti, seperti membaca materi dengan 
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seksama, mengikuti tahapan SCSS yang terdiri dari 

mencari informasi, memecahkan masalah, menciptakan 

solusi, dan membagikan hasil kerja, serta melakukan 

diskusi kelompok untuk memperdalam pemahaman. 

Santoso dan Rahmawati (2021) petunjuk yang jelas dan 

terstruktur dapat membantu siswa dalam 

mengoptimalkan penggunaan bahan ajar, sehingga mereka 

dapat belajar dengan lebih mandiri dan efektif. Dengan 

adanya petunjuk ini, diharapkan peserta didik dapat 

memaksimalkan manfaat dari LKPD yang disediakan. 

Tampilan petunjuk penggunaan LKPD ditampilkan pada 

Gambar 4.14 berikut.  

 

Gambar 4.14 Petunjuk Penggunaan LKPD 
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9. Materi Pembelajaran  

Materi pembelajaran berisikan penjabaran materi dari 

LKPD yang ditambahkan dengan beberapa gambar dan 

disusun singkat serta mudah dipahami. Materi 

pembelajaran disajikan secara sistematis dan terintegrasi 

dengan model SSCS, dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, 

dan contoh-contoh kontekstual untuk memudahkan 

pemahaman peserta didik. Dalam konteks model SCSS, 

materi ini juga dirancang untuk mendukung setiap tahap, 

mulai dari pencarian informasi hingga pembuatan solusi. 

Arifin (2020) penyajian materi yang jelas dan menarik 

dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap pelajaran. Dengan demikian, materi 

pembelajaran yang disajikan dalam LKPD ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan 

aplikatif bagi peserta didik. Tampilan materi pembelajaran 

ditampilakn pada Gambar 4.15 berikut. 
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Gambar 4.15 Materi Pembelajaran  

10. Soal Latihan  

Soal latihan dirancang untuk mengukur pemahaman 

peserta didik terhadap materi dan keterampilan proses 

sains yang telah dipelajari. Soal-soal disusun sesuai dengan 

indikator pembelajaran dan mencakup berbagai level 

kognitif. Soal latihan yang terdapat dalam LKPD dirancang 

berdasarkan tahapan model pembelajaran SSCS untuk 

melatih keterampilan proses sains dan analitis peserta 

didik. Soal-soal ini mencakup berbagai jenis pertanyaan 

yang sesuai dengan setiap tahap SCSS: search (mencari) 

untuk mendorong siswa menemukan informasi,  solve 
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(memecahkan) untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi, create (membuat) untuk menciptakan solusi, dan 

share (berbagi) untuk mendorong siswa berbagi hasil kerja 

dan refleksi mereka dengan teman-teman. Rahayu dan 

Prasetyo (2022) tahap berbagi dalam pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperkuat pemahaman konsep yang telah dipelajari. 

Dengan demikian, soal latihan yang disediakan dalam 

LKPD ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

mengasah keterampilan yang diperlukan untuk 

memahami materi secara lebih mendalam. Soal latihan 

disajikan pada Gambar 4.16 berikut. 

  

Gambar 4.16 Soal Latihan 
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11. Daftar Pustaka 

Penulisan daftar pustaka berdasarkan abjad dengan style 

penulisan APA Edisi 6. Daftar pustaka berisi beberapa 

artikel yang digunakan sebagai penyusun LKPD berbasis 

model SSCS untuk melatih keterampilan proses sains. 

Penyajian daftar pustaka bertujuan untuk memudahkan 

apabila peserta didik ingin mengakses sumber belajar 

secara mandiri di luar kegiatan pembelajaran. Sesuai 

pernyataan Siddik et al., (2021) bahwa fungsi daftar 

pustaka untuk membantu pembaca memilih referensi yang 

sesuai sekaligus memberikan petunjuk mengenai tulisan 

yang dibaca dan hubungannya dengan tulisan lain yang 

berkaitan. Halaman daftar pustaka disajikan pada Gambar 

4.17 berikut. 

 

Gambar 4.17 Daftar Pustaka  
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2. Uji Keterbacaan pada Pengembangan Produk  

Produk berupa LKPD biologi kelas XI semester ganjil 

berbasis model pembelajaran SSCS untuk melatih 

keterampilan proses sains yang dikembangkan telah 

dinyatakan sangat layak, maka dilakukan uji skala luas yaitu 

pada kelas XI MIPA 4 MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan 

yang berjumlah 39 peserta didik. Hasil uji coba keterbacaan 

pada peserta didik memuat 5 aspek yaitu aspek tampilan 

LKPD, aspek penyajian LKPD, aspek penggunaan LKPD, aspek 

keakuratan materi, dan aspek kebahasaan. Berdasarkan tabel 

hasil uji keterbacaan peserta didik terdapat pada tabel 4.11 

sebagai berikut.  

Tabel 4.11 Hasil Uji Keterbacaan Peserta Didik 

Aspek  Persentase Skor 

Tiap Aspek (%) 

Kriteria 

Tampilan LKPD 87,82% Sangat Baik 

Penyajian LKPD  92,30% Sangat Baik 

Penggunaan LKPD  88,67% Sangat Baik 

Keakuratan Materi 92,30% Sangat Baik 

Kebahasaan  90,38% Sangat Baik 

Jumlah Skor 90,33% Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil angket peserta didik, diketahui bahwa 

aspek tampilan LKPD memperoleh persentase sebesar 87,82% 

(sangat baik), aspek penyajian LKPD memperoleh persentase 

sebesar 92,30% (sangat baik), aspek penggunaan LKPD 

memperoleh persentase 88,67% (sangat baik), aspek 

keakuratan materi 92,30% (sangat baik), dan aspek 

kebahasaan memperoleh persentase 90,38% (sangat baik). 

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis model SSCS untuk melatih 

keterampilan proses sains terbukti sangat valid dan efektif 

dalam pembelajaran biologi. LKPD ini berhasil membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan mengamati dan 

menyimpulkan informasi, meningkatkan minat belajar melalui 

tugas dan soal yang menarik, serta memudahkan pemahaman 

materi melalui penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

LKPD berbasis model pembelajaran SSCS divalidasi oleh 

validator yang terdiri atas ahli media, ahli materi, ahli model 

pembelajaran SSCS, dan ahli keterampilan proses sains. 

Validasi pengembangan LKPD bertujuan untuk mengetahui 

validitas LKPD berbasis model pembelajaran SSCS. Diagram 

batang hasil penelitian keseluruhan disajikan pada Gambar 

4.18 sebagai berikut. 



143 
 

  

 

Gambar 4.18 Diagram Batang Hasil Penilaian Kelayakan 

Oleh Keseluruhan 

 

Adapun hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa 

LKPD ini telah diuji validitasnya dengan skor penilaian validasi 

bahan ajar 90,38% menunjukkan bahwa LKPD ini memenuhi 

kriteria kualitas yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

oleh Supriyadi (2018) yang menyatakan bahwa bahan ajar 

yang valid dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. Skor validasi materi sebesar 92,18% 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam LKPD ini 

relevan dan sesuai dengan kurikulum. Menurut penelitian oleh 

Hidayati (2019), materi yang valid dan sesuai kurikulum dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  Skor validasi 

model pembelajaran SSCS sebesar 78,12% Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Rosawati & Dwiningsih (2016) menyatakan 

bahwa model SSCS merupakan model untuk mengembangkan 

keterampilan berfikir serta meningkatkan pemahan terhadap 

suatu konsep ilmu. Hal tersebut didukung oleh (Putri & 
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Rosidah, 2020) menyatakan bahwa dengan pembelajaran SSCS 

peserta didik dapat memahami materi belajar dengan 

kemampuan yang mereka miliki, dengan diikuti rasa 

kepercayaan diri. Skor validasi keterampilan proses sains 

sebesar 92,50% LKPD ini diharapkan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini sejalan 

dengan temuan oleh Setiawan (2020) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan LKPD yang valid dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa, secara keseluruhan dapat 

dikategorikan sangat valid atau lebih dari 80%. Validasi 

pengembangan LKPD bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

LKPD berbasis model SSCS untuk melatih keterampilan proses 

sains pada peserta didik. Skor 97,61% dari angket guru biologi 

menunjukkan bahwa para ahli menganggap LKPD ini sangat 

valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Penelitian oleh 

Prasetyo (2021) juga mendukung hal ini, di mana guru yang 

menggunakan LKPD yang valid melaporkan peningkatan 

signifikan dalam keterlibatan siswa. 

LKPD yang telah dikembangkan kemudian dilakukan uji 

skala kecil terbatas oleh 39 peserta didik kelas XI MIPA 4 MA 

Salafiyah Simbangkulon untuk menguji keterbacaan terhadap 

LKPD yang telah dikembangkan. Hasil angket peserta didik 

sebesar 90,33% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia, (2018) 
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mengenai pengembangan LKPD berbasis SSCS memperoleh 

hasil bahwa LKPD yang berbasis SSCS yang dibuat dapat 

dipergunakan dengan hasil yang baik.  

Menurut diagram batang diatas mengenai hasil penilaian 

validitas dari para validator, dan guru biologi dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis model pembelajaran SSCS 

berkategori sangat valid/sangat layak digunakan dengan 

syarat revisi sesuai catatan saran masukan oleh validator dan 

guru biologi. Adapun penilaian uji keterbacaan dari peserta 

didik dapat disimpulkan bahwa LKPD model pembelajaran 

SSCS berkategori sangat baik. Secara garis besar menunjukan 

bahwa LKPD yang disusun dan dikembangkan layak untuk 

dipergunakan sebagai sumber belajar alternatif dengan 

melakukan perbaikan atau revisi pada beberapa bagian 

sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang baik. Hasil ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika 

(2014) mengenai pengembangan LKPD dengan berbasis model 

pembelajaran SSCS yang memperoleh hasil Persentase 

kevalidan sebesar 75 % nilai tersebut masuk ke dalam kriteria 

layak.  

 



146 
 

  

E. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam pengembangan LKPD berbasis 

keterampilan proses sains pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas XI 

MIPA 4 di MA Salafiyah Simbangkulon Pekalongan, 

sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan untuk peserta didik di sekolah lain atau 

tingkat kelas yang berbeda.  

2. Materi yang digunakan dalam pengembangan LKPD 

berbasis model pembelajaran SSCS dibatasi pada topik 

tertentu dalam mata pelajaran biologi yaitu sel, transpor 

membran, struktur dan fungsi jaringan pada hewan, 

struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan. Keterbatasan 

ini mungkin tidak mencakup seluruh materi biologi lainnya 

yang juga dapat melatih keterampilan proses sains secara 

menyeluruh.  

3. Waktu yang tersedia untuk pengembangan, uji coba, dan 

evaluasi LKPD terbatas, sehingga mungkin tidak 

sepenuhnya menggambarkan efektivitas LKPD dalam 

jangka panjang atau dalam berbagai kondisi pembelajaran 

yang berbeda.  

4. Selama penelitian yang berlangsung, terdapat faktor 

eksternal seperti kondisi kelas, motivasi peserta didik, dan 
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ketersediaan fasilitas yang mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian, namun tidak dapat dikendalikan sepenuhnya 

oleh peneliti.  

5. Tingkat keterlibatan dan respon peserta didik terhadap 

LKPD yang dikembangkan dapat bervariasi dan 

dipengaruhi oleh faktor individual seperti minat, 

kemampuan awal, dan gaya belajar, yang tidak sepenuhnya 

dapat diakomodasi oleh LKPD ini.  

F. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan produk 

LKPD berbasis model pembelajaran SSCS untuk melatih 

keterampilan proses sains:  

1. Kelebihan produk LKPD 

a. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan dalam memecahkan masalah secara 

sistematis 

b. Menyajikan masalah nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga 

meningkatkan keterlibatan 

c. Membantu peserta didik memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang konsep-konsep 

ilmiah 
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d. Mudah diakses oleh semua peserta didik, termasuk 

mereka yang tidak memiliki akses digital atau 

internet 

2. Kelemahan produk LKPD 

a. Proses pembelajaran yang mendalam 

membutuhkan waktu lebih lama, yang bisa menjadi 

tantangan dalam kurikulum yang padat 

b. Peserta didik dengan keterampilan proses sains 

dan komunikasi yang lebih rendah mungkin 

merasa kesulitan untuk berpartisipasi aktif 

c. Sekolah dengan sumber daya terbatas mungkin 

menghadapi kesulitan dalam menerapkan model 

pembelajaran SSCS. 

d. LKPD cetak tidak menyertakan elemen interaktif 

yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik 

e. Pencetakan LKPD membutuhkan biaya yang cukup 

tinggi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk   
Berdasarkan analisis produk pengembangan dan 

kajian produk terhadap penelitian pengembangan LKPD 

berbasis materi struktur dan fungsi jaringan pada hewan 

dan tumbuhan untuk melatih keterampilan proses sains 

yang dimulai potensi masalah hingga revisi produk setelah 

uji coba kelompok kecil dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengembangan LKPD berbasis model SSCS untuk 

melatih keterampilan proses sains dikembangkan 

dengan model pengembangan ADDIE yang memiliki 

karakteristik sebagai bahan ajar cetak. LKPD berbasis 

model pembelajaran SSCS untuk melatih keterampilan 

proses sains pada pembelajaran biologi dengan materi 

struktur dan fungsi jaringan pada hewan dan 

tumbuhan. Setiap LKPD berisi cover, identitas penulis, 

daftar isi, daftar gambar, petunjuk pembelajaran, 

materi pembelajaran, praktikum yang dapat 

dikerjakan secara berkelompok, dan soal-soal yang 

dapat dikerjakan secara diskusi dengan berindikator 

keterampilan proses sains untuk mempermudah 

peserta didik dalam pembelajar biologi. 
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2. Pengembangan LKPD berbasis model SSCS untuk 

melatih keterampilan proses sains peserta didik sudah 

divalidasi oleh validator ahli bahan ajar, ahli materi, 

ahli model pembelajaran SSCS, ahli keterampilan 

proses sains, serta tanggapan guru biologi yang 

menunjukkan bahwa produk LKPD mendapatkan 

kriteria sangat valid diimplementasikan pada 

pembelajaran di kelas, penilaian validasi dari validator 

dosen ahli bahan ajar sebesar 90,38% (Sangat Valid), 

validator dosen materi sebesar 92,18% (Sangat Valid), 

validator dosen ahli model SSCS sebesar 78,12% 

(Valid), validator dosen keterampilan proses sains 

sebesar 92,5% (Sangat Valid), dan guru biologi 

menunjukkan persentase sebesar 97,61% (Sangat 

Valid). Adapun tanggapan peserta didik melalui uji 

keterbacaan yaitu sebesar 90,33% (Sangat Baik) 

perolehan rata-rata dari seluruh jumlah peserta didik.  
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B. Saran Pemanfaatan Produk  

Pengembangan LKPD berbasis model SSCS untuk 

melatih keterampilan proses sains memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Pengembangan LKPD berbasis model SSCS ini dapat 

diterapkan pada materi biologi lainnya, sehingga 

cakupannya tidak terbatas hanya pada materi tertentu 

2. LKPD ini dapat disempurnakan dengan menyesuaikan 

aktivitas pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

relevan dengan kondisi peserta didik, khususnya 

dalam aspek keterampilan proses sains yang beragam 

3. Pengembangan lebih lanjut dari LKPD berbasis SSCS ini 

dapat memanfaatkan teknologi interaktif, seperti 

aplikasi atau platform digital, untuk meningkatkan 

keterlibatan dan interaksi peserta didik 

4. LKPD berbasis SSCS ini dapat dikembangkan untuk 

mata pelajaran selain biologi, terutama yang 

membutuhkan latihan keterampilan proses ilmiah 

secara intensif 
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Produk LKPD berbasis model SSCS untuk melatih 

keterampilan proses sains yang dikembangkan memiliki 

kelemahan yaitu tingkat interaktivitas produk tidak sama 

halnya dengan LKPD berbasis digital karena peserta didik 

hanya bisa membaca dan menulis di atas kertas tanpa 

adanya fitur interaktif. Solusinya adalah menyajikan fitur 

yang lebih interaktif seperti penambahan barcode yang 

berisi konten video maupun link soal, sehingga LKPD cetak 

dalam memiliki tingkat interaktivitas.  

Penelitian ini terbatas pada tahap uji coba produk saja, 

hal itu karena waktu dan kondisi yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan tahap diseminasi atau 

pengembangan produk lebih lanjut. Saran yang dapat 

diberikan terhadap penelitian selanjutnya untuk menguji 

efektivitas produk sebagai penyempurnaan dari penelitian 

pengembangan ini.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN TERHADAP 

GURU MATA PELAJARAN BIOLOGI 

Identitas  

Nama      : Mahmud Zaka, S.Si 

Lama mengajar    : 11 tahun  

Kelas yang diampu    : X dan XI MIPA 

Jumlah kelas     : 11  

Jam mengajar dalam seminggu  : 40 JP 

NO Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana kemampuan siswa 

dalam pembelajaran biologi? 

Kalau anak IPA baik 

2 Apakah di pembelajaran di sekolah 

ini sudah memakai kurikulum 

merdeka? 

Belum, masih 

menggunakan K13 

3 Dalam menyampaikan materi, 

bahan ajar berupa apa yang bapak 

gunakan untuk mengajar? 

Buku paket, LKPD, 

PPT, dan media 

pembelajaran 3D 

4 Dalam pembelajaran, model 

pembelajaran apa yang bapak 

pakai? 

Hanya menggunakan 

ceramah saja  

5 Apakah ada keluhan siswa 
terhadap bahan ajar yang bapak 
gunakan dalam pembelajaran 
Biologi? 

Sejauh ini hanya 

jumlah buku yang 
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6 Menurut bapak, bagaimana 

kriteria sumber belajar yang 

baik? 

Menurut narasumber, 

kriteria yang sangat perlu 

adalah mudah dipahami, 

dekat dengan peserta didik 

agar dapat berinteraksi 

secara langsung 

7 Menurut bapak, adakah hal 

yang perlu dievaluasi dalam 

pembelajaran biologi? 

Evaluasi pembelajaran  

Fasilitas buku paket yang 

belum memadai menjadi 

salah satu faktor 

permasalahan dalam 

pembelajaran  

8 Materi apa yang sulit 

dipahami oleh siswa bapak? 

Dan bagaimana bapak 

mengatasi kesulitan 

tersebut? 

Materi yang dianggap 

peserta didik paling sulit 

dimengerti adalah materi sel 

dan cara mengatasi materi 

yang sulit dipahami dengan 

cara menginovasi 

pembelajaran  

 

9 Apakah format LKPD yang 

digunakan dalam 

pembelajaran sudah sesuai 

dengan kurikulum merdeka? 

Belum, karena masih pakai 

kurikulum K13 

10 Menurut bapak, perlukah 

dalam membuat sumber 

belajar berupa LKPD dengan 

model SSCS untuk melatih 

keterampilan proses sains? 

Dilengkapi dengan soal 

latihan? 

Kalau itu bisa membuat 

peserta didik merasa tertarik 

dan mampu menambah 

kreativitas peserta didik. Ya, 

itu sangat dibutuhkan mbak. 
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN TERHADAP 

PESERTA DIDIK JURUSAN IPA MA SALAFIYAH 

SIMBANGKULON PEKALONGAN 

NO Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana 

pendapatmu mengenai 

pembelajaran biologi? 

Biologi termasuk pelajaran susah 

karena banyak hafalan 

2 Bagaimana metode 

mengajar guru biologi 

yang biasa dilakukan di 

kelasmu? 

Pak mahmud sering menjelaskan 

di kelas dengan powerpoint, atau 

lalu diberi tugas yang ada di buku 

paket atau LKPD 

3 Biasanya guru biologi 

memberikan tugas yang 

seperti apa? 

Biasanya menggunakan soal-soal 

yang ada di LKS atau buku paket 

untuk dikerjakan, Selain itu, tugas 

kelompok seperti digunakan 

untuk presentasi di kelas 

4 Metode pembelajaran 

apa yang sering 

digunakan dalam 

pembelajaran? 

Biasanya menggunakan ceramah, 

diskusi, presentasi, dan 

praktikum 

5 Media pembelajaran 

apakah yang sering 

digunakan dalam 

pembelajaran? 

Ada banyak, ada proyektor, torso, 

dan lain-lain. Namun lebih sering 

menggunakan proyektor.  

6 Sumber belajar apa 

yang biasanya 

digunakan dalam 

pembelajaran biologi? 

Buku paket atau LKPD  
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7 Pernahkah 
mengerjakan soal-soal 
dari sumber belajar 
berbeda? 

Pernah tetapi tidak sering, 

sepertinya pak mahmud 

membuat soal sendiri 

8 Harapan pembelajaran 

biologi yang seperti apa 

agar mudah 

memahaminya? 

Pembelajaran yang langsung 

praktek seperti di laboratorium, 

atau diskusi dan dijelaskan 

dengan media menarik, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



172 
 

 
 

Lampiran 3 

KISI – KISI INSTRUMEN PENILAIAN VALIDASI 

A. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahan Ajar  

No Aspek yang 
Dinilai  

Indikator Nomor butir 
indikator 

1. Ukuran LKPD Kesesuaian ukuran  1 
2 Desain Cover  Kejelasan tulisan dan 

gambar  
2 

Tipografi cover   3 
Ilustrasi cover  4 

3 Desain Isi 
LKPD  

Konsistensi tata letak  5 
Unsur tata letak 
lengkap  

6 

Tipografi isi LKPD  7 
Penggunaan warna  8 

4 Efisiensi  Kepraktisan LKPD  9 
Keterbacaan teks  10 

5 Tampilan 
gambar  

Kualitas gambar   11 
Kejelasan sumber 
gambar  

12 

Tata letak gambar  13 
   *Sumber: Kartika, Adila. 2023. Pengembangan Lembar Kerja 
Praktikum (LKP) Pendekatan Inkuiri Terbimbing Untuk Melatih 
Keterampilan Proses Sains (KPS) di SMA Negeri 8. Semarang: 
Universitas Islam Negeri Walisongo. dimodifikasi oleh peneliti. 
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B. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi  

Aspek yang 
diamati 

Indikator  Nomor 
butir 

penilaian  
Aspek 

kelengkapan 
materi  

a. Terdapat tujuan 
pembelajaran  

b. Terdapat peta konsep  
c. Terdapat petunjuk 

belajar 
d. Kelengkapan materi  
e. Kejelasan gambar dan 

ilustrasi  

1 
 

2 
3 
 

4 
5 

Aspek materi a. Kesesuaian materi 
dengan ATP dan 
indikator  

b. Kesesuaian kemajuan 
IPTEK  

c. Kejelasan tujuan  
d. Kesesuaian materi 

dengan tujuan 
pembelajaran  

e. Kelengkapan materi  
f. Materi yang disajikan 

mudah dipahami  
g. Aspek pendukung materi  
h. Keakuratan atau 

kebenaran materi  

6 
 
 

7 
 

8 
9 
 
 

10 
11 

 
12 

 
13 

Aspek soal  a. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal  

b. Kejelasan soal dengan 
indikator ketercapaian  

c. Kesesuaian soal dengan 
keterampilan proses 
sains  

d. Tingkatan soal  

14 
 

15 
 

16 
 
 

17 
Aspek Bahasa  a. Komunikatif  

b. Ketepatan istilah yang 
digunakan  

18 
19 

 
20 
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c. Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa   

*sumber: Irda Dwi Febriana. 2002. Pengembangan Bahan Ajar 

Biologi Berbasis Google Site Untuk Memberdayakan Keterampilan 

Berpikir Kritis Dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X Semester 2. 

Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo. dimodifikasi oleh 

peneliti. 

C. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Model Pembelajaran SSCS   

No  Aspek yang 
Dinilai  

Indikator  Nomor 
butir 

indikator  
1 Tahap Search 

(Mencari) 
Kemampuan mencari 
informasi relevan 

1 

Kerjasama dalam kelompok 
saat mencari informasi 

2 

2 Tahap Solve 
(Menyelesaikan) 

Kemampuan bekerja sama 
dalam memecahkan 
masalah 

3 

Logika dan alasan dalam 
solusi yang diajukan 

4 

3 Tahap Create 
(Menciptakan) 

Kualitas dan kerapian 
produk 

5 

Manajemen waktu dan 
sumber daya 

6 

4 Tahap Share 
(Berbagi) 

Kemampuan menyajikan 
hasil kerja 

7 

Kemampuan berkomunikasi 
secara efektif 

8 

*Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari: Sudirman, A., & 

Anggraini, T. (2022). Pengembangan Instrumen Penilaian 

Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Melatih Keterampilan Berpikir 

Kritis. Jurnal Pendidikan Sains, 10(1), 23-34. 
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D. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik  

No  Aspek yang 
Dinilai  

Indikator  Nomor butir 
indikator  

1 Tampilan LKPD Desain cover, gambar 
dan tulisan pada LKPD 
menarik minat pembaca  

1 

Tampilan LKPD secara 
keseluruhan menarik 
dan semangat belajar 

2 

2 Grafik penyajian 
LKPD 

Keseimbangan gambar, 
warna, dan teks 
proporsional sehingga 
menarik dan mudah 
dipelajari  

3 

Gambar yang disajikan 
pada LKPD menarik dan 
soal-soal dapat 
membantu melatih 
keterampilan proses 
sains peserta didik  

4 

Gambar yang disajikan 
pada LKPD jelas dan 
disertai dengan 
keterangan  

5 

3 Penggunaan 
LKPD 

LKPD dapat membantu 
belajar selain buku 
paket  

6 

LKPD membantu belajar 
secara aktif 

7 

Kegiatan peserta didik 
pada LKPD dapat 
melatih keterampilan 
proses sains  

8 

4 Keakuratan 
materi  

Materi yang disajikan 
pada LKPD mudah 
dipahami  

9 
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Materi pada LKPD dapat 
menambah wawasan 
peserta didik  

10 

5 Kebahasaan  Materi dan soal yang 
disajikan menggunakan 
Bahasa yang sederhana 
dan mudah untuk 
dipahami  

11 

Kalimat yang digunakan 
jelas dan mudah 
dipahami  

12 

(Sumber: Diadaptasi dari Urfun 2022) 
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Lampiran 4 

RUBRIK PENILAIAN KELAYAKAN 

A. Rubrik Penilaian Kelayakan Bahan Ajar 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) Untuk 
Melatih Keterampilan Proses Sains Pada 
Pembelajaran Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Ahli media  :  

NIP  :  

Instansi  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan 
dan tumbuhan  

 

A. Aspek Ukuran LKPD  

1. Kesesuaian ukuran dengan standar ISO (ukuran 

standar ISO A4) dan materi isi KPS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nilai  Kurang Sekali  Kurang  Baik  Sangat 
Baik  

Jika semua 
halaman tidak 
memiliki 
ukuran dengan 
standar ISO dan 
tidak sesuai 
dengan ukuran 
materi isi KPS 

Jika sebagian 
kecil 
halaman 
memiliki 
ukuran 
dengan 
standar ISO 
dan sesuai 
dengan 
ukuran 

Jika sebagian 
besar 
halaman 
memiliki 
ukuran 
dengan 
standar ISO 
dan sesuai 
dengan 
ukuran 

Jika semua 
halaman 
memiliki 
ukuran 
dengan 
standar ISO 
dan sesuai 
dengan 
ukuran 
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materi isi 
KPS 

materi isi 
KPS 

materi isi 
KPS 

 

B. Aspek Desain Cover  

2. Kejelasan tulisan dan gambar pada cover LKPD 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i  
Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Tulisan dan 
gambar 
pada cover 
LKPD tidak 
jelas, sulit 
dibaca atau 
dilihat, dan 
tidak 
mendukung 
pemahama
n isi LKPD. 

Tulisan dan 
gambar 
pada cover 
LKPD 
kurang jelas, 
memerluka
n usaha 
tambahan 
untuk 
dibaca atau 
dilihat 
dengan baik. 

Tulisan dan 
gambar 
pada cover 
LKPD cukup 
jelas dan 
mudah 
dibaca serta 
dilihat, 
mendukung 
pemahama
n isi LKPD 
dengan 
baik. 

Tulisan dan 
gambar pada 
cover LKPD 
sangat jelas, 
dengan 
kualitas yang 
tinggi, 
memudahka
n untuk 
dibaca dan 
dilihat 
dengan cepat 
serta 
memberikan 
kontribusi 
positif dalam 
memahami 
isi LKPD. 

 

  

3. Tipografi cover LKPD  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai  Kurang 

Sekali  
Kurang  Baik  Sangat Baik  

Jika hanya 
1 (judul 
buku) 
atau tidak 
ada aspek 

Jika hanya 
2 aspek 
(judul 
buku, 
warna 

Jika hanya 3 
aspek (judul 
buku, warna 
judul 
menonjol dari 

Terdapat judul 
buku 
memberikan 
informasi 
komunikatif 
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pada skor 
4 yang 
terpenuhi 

judul 
menonjol 
dari latar 
belakang) 
pada skor 
4 yang 
terpenuhi 

latar 
belakang, 
tidak terlalu 
banyak jenis 
huruf yang 
mengganggu) 
pada skor 4 
yang 
terpenuhi 

tentang materi, 
warna judul 
menonjol dari 
latar belakang, 
tidak terlalu 
banyak jenis 
huruf yang 
mengganggu, 
dan tidak 
menggunakan 
huruf hias yang 
mengurangi 
keterbacaan 
dan kejelasan. 

 

4. Ilustrasi cover LKPD  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai  Kurang 

Sekali  
Kurang  Baik  Sangat Baik  

Jika tidak 
ada aspek 
pada skor 
4 yang 
terpenuh
i 

Jika hanya 
1 aspek 
(bentuk 
dan 
ukuran 
sesuai 
realita 
objek) 
pada skor 
4 yang 
terpenuhi 

Jika hanya 2 
aspek 
(bentuk dan 
ukuran 
sesuai realita 
objek, dan 
warna sesuai 
realita objek) 
pada skor 4 
yang 
terpenuhi 

Terdapat 
ilustrasi yang 
menggambar
kan isi, 
bentuk dan 
ukuran sesuai 
realita objek, 
dan warna 
sesuai realita 
objek 
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C. Aspek Desain Isi LKPD 

5. Konsistensi tata letak 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nil
ai  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Tidak ada 
tujuan 
pembelajar
an yang 
jelas atau 
terdefinisi. 
Tujuan 
pembelajar
an tidak 
dipahami 
atau tidak 
dinyatakan 
dengan 
baik. 

Tujuan 
pembelajara
n ada, tetapi 
tidak cukup 
spesifik atau 
terdefinisi 
dengan jelas. 
Mungkin 
terdapat 
beberapa 
ketidakjelas
an dalam 
arah 
pembelajara
n yang 
diinginkan. 

Terdapat 
tujuan 
pembelajara
n yang jelas 
dan spesifik. 
Tujuan 
pembelajara
n dipahami 
oleh peserta 
didik dan 
sesuai 
dengan 
kebutuhan 
pembelajara
n. 

Tujuan 
pembelajara
n sangat 
jelas, 
terukur, dan 
terintegrasi 
dengan baik 
dalam proses 
pembelajara
n. Tujuan 
pembelajara
n 
mendukung 
pengembang
an kognitif, 
afektif, dan 
psikomotori
k peserta 
didik secara 
optimal. 

 

 

6. Unsur tata letak lengkap 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai  Kurang 

Sekali  
Kurang  Baik  Sangat Baik  

Penempatan 
unsur tata 
letak tidak 
konsisten 
berdasarkan 
pola 

Jika 
sebagian 
kecil unsur 
tata letak 
konsisten 
berdasarkan 
pola 

Jika 
sebagian 
besar unsur 
tata letak 
konsisten 
berdasarkan 
pola 

Jika semua 
unsur tata 
letak 
konsisten 
berdasarka
n pola 
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7. Tipografi isi LKPD 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i  
Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Tipografi 
pada LKPD 
tidak 
terorganisir
, sulit 
dibaca, dan 
menggangg
u 
pemahaman
. 
Penggunaan 
jenis huruf 
yang tidak 
konsisten 
atau 
berlebihan. 

Tipografi 
pada LKPD 
kurang 
terorganisir
, 
memerluka
n beberapa 
perbaikan 
agar lebih 
mudah 
dibaca. 
Beberapa 
bagian 
mungkin 
sulit terbaca 
atau tidak 
konsisten 
dalam 
penggunaan 
jenis huruf. 

Tipografi 
pada LKPD 
terorganisir 
dengan 
baik, 
mudah 
dibaca, dan 
mendukung 
pemahama
n materi. 
Penggunaa
n jenis 
huruf 
konsisten 
dan tepat. 

Tipografi 
pada LKPD 
sangat 
terorganisir 
dan 
profesional, 
sangat 
mudah 
dibaca, dan 
meningkatka
n kualitas 
LKPD secara 
keseluruhan. 
Penggunaan 
jenis huruf 
yang 
konsisten, 
tepat, dan 
menarik. 
Terdapat 
jenis huruf, 
ukuran huruf, 
Variasi huruf 
(bold, italic, 
all capital, 
small capital), 
Spasi 
susunan 
LKPD 
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8. Penggunaan warna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai  Kurang 

Sekali  
Kurang  Baik  Sangat 

Baik  
Jika semua 
warna 
huruf yang 
digunakan 
tidak 
menarik 
dan tidak 
kontras 
dengan 
latar 
belakang. 

Jika 
sebagian 
kecil warna 
huruf yang 
digunakan 
sangat 
menarik 
dan 
kontras 
dengan 
latar 
belakang. 

Jika 
sebagian 
besar 
warna 
huruf yang 
digunakan 
sangat 
menarik 
dan 
kontras 
dengan 
latar 
belakang. 

Jika semua 
warna 
huruf yang 
digunakan 
sangat 
menarik 
dan 
kontras 
dengan 
latar 
belakang. 

 

 

D. Efisiensi  

9. Kepraktisan LKPD 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i  
Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

LKPD tidak 
praktis 
digunakan 
dan 
membutuhk
an 
penyesuaian 
besar-
besaran 
untuk dapat 
diterapkan. 

LKPD 
kurang 
praktis 
digunakan 
dan 
memerluka
n beberapa 
penyesuaia
n agar 
dapat 
diterapkan 
dengan 

LKPD praktis 
digunakan 
dan 
memudahka
n peserta 
didik dalam 
melaksanaka
n kegiatan 
pembelajara
n. Instruksi 
jelas, tata 
letak yang 
terstruktur, 

LKPD sangat 
praktis 
digunakan 
dan 
mendukung 
peserta 
didik secara 
optimal 
dalam 
melaksanak
an kegiatan 
pembelajara
n. Instruksi 
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lebih 
efisien. 

dan mudah 
diakses 

yang sangat 
jelas, tata 
letak yang 
sangat 
terstruktur, 
dan mudah 
dinavigasi. 

 

10. Keterbacaan teks 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai  Kurang 

Sekali  
Kurang  Baik  Sangat 

Baik  
Jika 
keterbacan 
semua teks 
tidak jelas 
dan tidak 
menarik 
sehingga 
peserta 
didik sulit 
memahami 

Jika 
keterbacan 
sebagian 
kecil teks 
jelas dan 
kurang 
menarik 
sehingga 
peserta 
didik kurang 
memahami 

Jika 
keterbacan 
sebagian 
besar teks 
jelas dan 
menarik 
sehingga 
peserta 
didik dapat 
memahami 

Jika 
keterbacan 
sebagian 
besar teks 
jelas dan 
menarik 
sehingga 
peserta 
didik dapat 
memahami 

 

 

E. Tampilan gambar 

11. Kualitas gambar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai  Kurang 

Sekali  
Kurang  Baik  Sangat 

Baik  
Jika seluruh 
gambar 
yang 
ditampilkan 
tidak jelas 

Jika 
sebagian 
kecil 
gambar 
yang 
ditampilkan 

Jika 
sebagian 
gambar 
yang 
ditampilkan 

Jika seluruh 
gambar 
yang 
ditampilkan 
jelas dan 
berwarna 
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dan tidak 
berwarna 

jelas dan 
berwarna 

jelas dan 
berwarna 

 

12. Kejelasan sumber gambar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai  Kurang 

Sekali  
Kurang  Baik  Sangat Baik  

Sumber 
gambar 
tidak 
disertakan 
atau tidak 
jelas, sulit 
untuk 
dipahami 
atau 
diverifikasi. 

Sumber 
gambar 
kurang 
jelas, 
tetapi 
masih 
dapat 
ditemukan 
dengan 
beberapa 
upaya 
tambahan. 

Sumber 
gambar jelas 
ditampilkan 
atau 
dijelaskan, 
memudahkan 
untuk 
dipahami dan 
diverifikasi. 

Sumber 
gambar 
sangat jelas, 
lengkap 
dengan 
informasi 
yang 
diperlukan, 
memudahkan 
untuk 
dipahami, 
diverifikasi, 
dan 
digunakan 
kembali. 
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13. Tata letak gambar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i  
Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Jika 
penempatan 
seluruh 
gambar 
proporsiona
l dan 
menggangg
u tata letak 
isi atau 
menutupi 
teks 

Jika 
penempatan 
sebagian 
kecil gambar 
proporsiona
l dan tidak 
menggangg
u tata letak 
isi atau 
menutupi 
teks 

Jika 
penempatan 
sebagian 
besar 
gambar 
proporsiona
l dan tidak 
menggangg
u tata letak 
isi atau 
menutupi 
teks 

Jika 
penempatan 
seluruh 
gambar 
proporsiona
l dan tidak 
menggangg
u tata letak 
isi atau 
menutupi 
teks 

 

   Total Nilai   
Nilai akhir   

 

Semarang,            2024 

      

Validator  

 

 

  (            )  
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B. Rubrik Penilaian Kelayakan Materi 

 

RUBRIK PENILAIAN KELAYAKAN 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) Untuk 
Melatih Keterampilan Proses Sains Pada 
Pembelajaran Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Ahli materi  :  

NIP  :  

Instansi  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan 
dan tumbuhan  

 

A. Aspek Kelayakan Materi  

1. Terdapat tujuan pembelajaran 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nil
ai  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Tidak ada 
tujuan 
pembelajar
an yang 
jelas atau 
terdefinisi. 
Tujuan 
pembelajar
an tidak 
dipahami 
atau tidak 

Tujuan 
pembelajara
n ada, tetapi 
tidak cukup 
spesifik atau 
terdefinisi 
dengan jelas. 
Mungkin 
terdapat 
beberapa 
ketidakjelas

Terdapat 
tujuan 
pembelajara
n yang jelas 
dan spesifik. 
Tujuan 
pembelajara
n dipahami 
oleh peserta 
didik dan 
sesuai 

Tujuan 
pembelajara
n sangat 
jelas, 
terukur, dan 
terintegrasi 
dengan baik 
dalam proses 
pembelajara
n. Tujuan 
pembelajara
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dinyatakan 
dengan 
baik. 

an dalam 
arah 
pembelajara
n yang 
diinginkan. 

dengan 
kebutuhan 
pembelajara
n. 

n 
mendukung 
pengembang
an kognitif, 
afektif, dan 
psikomotori
k peserta 
didik secara 
optimal. 

 

2. Terdapat peta konsep  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i  
Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Jika semua 
peta konsep 
dan definisi 
yang 
disajikan 
menimbulka
n banyak 
tafsir dan 
tidak sesuai 
dengan peta 
konsep 
definisi yang 
berlaku 
pada materi 
Struktur dan 
fungsi 
jaringan 
pada hewan 
dan 
tumbuhan 

Jika 
setengah 
atau lebih 
konsep dan 
definisi yang 
disajikan 
menimbulka
n banyak 
tafsir dan 
tidak sesuai 
dengan 
konsep 
definisi yang 
berlaku 
pada materi 
Struktur dan 
fungsi 
jaringan 
pada hewan 
dan 
tumbuhan 

Jika kurang 
dari 
setengah 
konsep dan 
definisi yang 
disajikan 
menimbulka
n banyak 
tafsir dan 
tidak sesuai 
dengan 
konsep 
definisi yang 
berlaku 
pada materi 
Struktur dan 
fungsi 
jaringan 
pada hewan 
dan 
tumbuhan 

Jika semua 
konsep dan 
definisi yang 
disajikan 
tidak 
menimbulka
n banyak 
tafsir dan 
sesuai 
dengan 
konsep 
definisi yang 
berlaku 
pada materi 
Struktur 
dan fungsi 
jaringan 
pada hewan 
dan 
tumbuhan 
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3. Terdapat petunjuk belajar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nila
i  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Tidak ada 
petunjuk 
pembelajara
n yang jelas 
atau 
tersedia 

Petunjuk 
pembelajara
n ada, tetapi 
tidak cukup 
terperinci 
atau spesifik 

Terdapat 
petunjuk 
pembelajara
n yang jelas 
dan 
memadai. 

Petunjuk 
pembelajara
n sangat 
jelas, 
terperinci, 
dan 
mendukung 
pembelajara
n efektif. 

 

 

4. Kelengkapan materi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai Kurang Sekali Kurang Baik Sangat Baik 

Jika semua 
materi yang 
disajikan tidak 
sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran 

Jika setengah 
atau lebih 
materi tidak 
sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran 

Jika kurang 
dari setengah 
materi tidak 
sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran 

Jika semua 
materi sudah 
sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran 

 

 

5. Kejelasan gambar dan ilustrasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai Kurang 

Sekali 
Kurang Baik Sangat Baik 

Jika semua 
gambar dan 
ilustrasi yang 
disajikan 
tidak sesuai 
dengan 
kenyataan 
dan tidak 
efisien untuk 
meningkatkan 

Jika setengah 
atau lebih 
gambar dan 
ilustrasi yang 
disajikan 
tidak sesuai 
dengan 
kenyataan 
dan tidak 
efisien untuk 

peserta didik 
3 Jika kurang 
dari setengah 
gambar dan 
ilustrasi yang 
disajikan 
tidak sesuai 
dengan 
kenyataan 
dan tidak 

Jika semua 
gambar dan 
ilustrasi yang 
disajikan 
sesuai dengan 
kenyataan 
dan efisien 
untuk 
meningkatkan 
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pemahaman 
peserta didik. 

meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 

efisien untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
peserta didik 

pemahaman 
peserta didik. 

 

B. Aspek Materi 

6. Kesesuaian materi dengan ATP dan indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i 
Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat Baik 

Materi 
pembelajara
n tidak 
sesuai 
dengan ATP 
dan 
indikator 
yang telah 
ditetapkan 

Materi 
pembelajara
n memiliki 
beberapa 
kesesuaian 
dengan ATP 
dan 
indikator 
tetapi masih 
memerlukan 
perbaikan 
atau 
penyesuaian 
lebih lanjut  

Materi 
pembelajara
n secara 
umum 
sesuai 
dengan ATP 
dan 
indikator 
yang telah 
ditetapkan 

Materi 
pembelajara
n sangat 
sesuai 
dengan ATP 
dan 
indikator 
yang telah 
ditetapkan  

 

 

7. Kesesuaian kemajuan IPTEK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nil
ai 

Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat Baik 

Tidak ada 
atau 
sedikit 
relevansi 
dengan 
kemajuan 
ilmu 
pengetahu

Terdapat 
beberapa 
upaya untuk 
mengaitkan 
pembelajar
an dengan 
kemajuan 
IPTEK, 

Materi 
pembelajara
n 
mencermink
an 
pemahaman 
yang baik 
tentang 

Materi 
pembelajaran 
sepenuhnya 
terkait 
dengan 
kemajuan 
IPTEK dan 
memperhatik
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an dan 
teknologi 
(IPTEK). 

tetapi masih 
ada 
kekurangan 
signifikan 

kemajuan 
IPTEK. 

an aspek-
aspek terbaru 
yang relevan 

 

8. Kesesuaian materi dengan ATP yang ditetapkan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nil
ai 

Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat Baik 

Materi yang 
disampaika
n sangat 
tidak sesuai 
dengan ATP. 
Sebagian 
besar materi 
tidak 
relevan 
dengan 
tujuan 
pembelajara
n yang 
ditetapkan, 
dan 
terdapat 
banyak 
penyimpang
an dari ATP 
yang 
diharapkan. 

Materi yang 
disampaika
n cukup 
sesuai 
dengan ATP, 
namun 
masih 
terdapat 
beberapa 
bagian yang 
tidak 
relevan atau 
tidak sesuai 
dengan 
tujuan 
pembelajara
n. 
Penyelarasa
n materi 
dengan ATP 
belum 
optimal. 

Materi yang 
disampaikan 
sesuai 
dengan ATP 
yang 
ditetapkan. 
Sebagian 
besar materi 
relevan 
dengan 
tujuan 
pembelajara
n, dengan 
sedikit atau 
tidak ada 
penyimpang
an dari ATP. 

Materi yang 
disampaikan 
sangat 
sesuai dan 
selaras 
dengan ATP. 
Semua 
materi 
sangat 
relevan 
dengan 
tujuan 
pembelajara
n yang 
ditetapkan, 
tanpa 
penyimpang
an, dan 
memberikan 
kontribusi 
maksimal 
terhadap 
pencapaian 
tujuan 
pembelajara
n. 
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9. Kesesuaian materi yang disajikan lengkap 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i 
Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat 
Baik 

Materi yang 
disajikan 
sangat tidak 
lengkap, 
banyak poin 
penting 
yang hilang 
atau tidak 
dijelaskan. 
Informasi 
yang 
disampaika
n tidak 
memadai 
dan sangat 
jauh dari 
standar 
yang 
diharapkan. 

Materi yang 
disajikan 
cukup 
lengkap, 
tetapi masih 
ada 
beberapa 
bagian 
penting yang 
hilang atau 
kurang 
dijelaskan. 
Meskipun 
beberapa 
informasi 
relevan 
sudah 
disampaikan
, masih perlu 
lebih banyak 
detail untuk 
mencapai 
standar 
kelengkapan 
yang 
diharapkan. 

Materi yang 
disajikan 
cukup 
lengkap, 
dengan 
sebagian 
besar poin 
penting 
dijelaskan 
dengan 
baik. 
Beberapa 
detail minor 
mungkin 
hilang, 
tetapi 
secara 
keseluruha
n informasi 
yang 
diberikan 
cukup 
memadai 
dan relevan 
dengan 
standar 
yang 
diharapkan. 

Materi yang 
disajikan 
sangat 
lengkap dan 
mencakup 
semua poin 
penting 
yang 
relevan. 
Informasi 
yang 
diberikan 
sangat 
detail, 
terstruktur 
dengan baik, 
dan sesuai 
dengan 
standar 
kelengkapa
n yang 
diharapkan, 
tanpa ada 
bagian yang 
hilang atau 
kurang 
dijelaskan. 
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10. Kesesuaian materi dengan aspek pendukung 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai Kurang 

Sekali 
Kurang Baik Sangat 

Baik 
Aspek 
pendukung 
seperti 
referensi 
dan alat 
bantu 
sangat tidak 
relevan dan 
tidak 
membantu 
pemahaman 
materi. 

Terdapat 
beberapa 
aspek 
pendukung, 
tetapi 
masih 
kurang 
atau tidak 
cukup 
membantu 
dalam 
memahami 
materi 
dengan 
lebih baik 

Aspek 
pendukung 
yang 
disediakan 
mendukung 
pemahaman 
materi 
dengan 
baik. 

Materi 
disertai 
dengan 
berbagai 
aspek 
pendukung 
yang sangat 
membantu 
dalam 
pemahaman 
materi 
secara 
mendalam 

 

 

C. Aspek soal  

11. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i 
Kurang Sekali Kurang Baik Sangat 

Baik 
Petunjuk 
pengerjaan soal 
tidak jelas dan 
membingungka
n 

Petunjuk 
pengerjaa
n soal 
kurang 
lengkap 
atau tidak 
cukup 
jelas. 

Petunjuk 
pengerjaan 
soal cukup 
jelas dan 
mendukun
g 
pemahama
n tentang 
tugas yang 
harus 
dilakukan  

Petunjuk 
pengerjaan 
soal sangat 
jelas, 
terperinci, 
dan 
memfasilita
si 
pemahaman 
yang baik 
tentang 
tugas yang 

 



193 
 

 
 

harus 
dilakukan 

  

12. Kejelasan soal dengan indikator ketercapaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nil

ai 

Kurang 

Sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

Soal tidak 

memberika

n gambaran 

yang jelas 

tentang apa 

yang 

diharapkan 

dari peserta 

didik. 

Indikator 

ketercapaia

n tidak 

dijelaskan 

dengan 

baik, 

menyebabk

an 

kebingunga

n. 

Soal 

memberikan 

gambaran 

yang 

terbatas 

tentang 

indikator 

ketercapaia

n. Meskipun 

beberapa 

indikator 

mungkin 

jelas, namun 

masih ada 

kebingunga

n atau 

ketidakjelas

an dalam 

beberapa 

aspek. 

Soal 

memberikan 

gambaran 

yang cukup 

jelas tentang 

indikator 

ketercapaian 

yang 

diharapkan. 

Peserta didik 

dapat 

memahami 

apa yang 

diminta dan 

bagaimana 

cara 

menanggapin

ya. 

Soal sangat 

jelas dalam 

menjelaska

n indikator 

ketercapai

an. Peserta 

didik 

dengan 

mudah 

memahami 

apa yang 

diharapkan 

dari 

mereka 

dan dapat 

menanggap

i dengan 

tepat 

sesuai 

dengan 

tingkat 

kemampua

n mereka. 
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13. Kesesuaian soal dengan keterampilan proses sains  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i 
Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat Baik 

Soal tidak 
mencakup 
keterampila
n proses 
sains yang 
relevan 

Soal 
mencakup 
beberapa 
keterampila
n proses 
sains, tetapi 
masih 
kurang 
lengkap 
atau sesuai. 

Soal 
mencakup 
keterampila
n proses 
sains yang 
relevan dan 
sesuai 
dengan 
materi 
pembelajara
n.  

Soal 
mencakup 
keterampila
n proses 
sains secara 
komprehens
if dan 
terintegrasi 
dengan baik 
dalam 
materi 
pembelajara
n. 

 

 

D. Aspek bahasa  

14. Pemahaman terhadap pesan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai Kurang Sekali Kurang Baik Sangat Baik 

Jika semua 
pesan/informasi 
disampaikan 
tanpa bahasa 
yang lazim dalam 
berkomunikasi 
tulis Bahasa 
Indonesia 

Jika setengah atau 
lebih 
pesan/informasi 
disampaikan 
tanpa bahasa 
yang lazim dalam 
berkomunikasi 
tulis Bahasa 
Indonesia. 

Jika kurang dari 
setengah 
pesan/informasi 
disampaikan 
tanpa bahasa 
yang lazim dalam 
berkomunikasi 
tulis Bahasa 
Indonesia 

Jika semua 
pesan/informasi 
disampaikan 
dengan bahasa 
yang lazim dalam 
berkomunikasi 
tulis Bahasa 
Indonesia 
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15. Ketepatan istilah yang digunakan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i 
Kurang Sekali Kurang Baik Sangat 

Baik 
Penggunaan 
istilah kurang 
tepat dan 
membingungk
an 

Penggunaa
n istilah 
kadang-
kadang 
kurang 
tepat dan 
memerluka
n perbaikan 

Istilah yang 
digunakan 
secara 
tepat dan 
mendukun
g 
pemahama
n materi.  

Penggunaa
n istilah 
sangat 
tepat dan 
memperjel
as 
pemahama
n materi. 

 

 

16. Kesesuaian tata bahasa  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nil
ai 

Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat Baik 

Jika semua 
tata kalimat 
yang 
digunakan 
untuk 
menyampai
kan pesan 
tidak 
mengacu 
kepada 
kaidah tata 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 

Jika setengah 
atau lebih 
tata kalimat 
yang 
digunakan 
untuk 
menyampaik
an pesan 
tidak 
mengacu 
kepada 
kaidah tata 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 

Jika kurang 
dari 
setengah 
tata kalimat 
yang 
digunakan 
untuk 
menyampaik
an pesan 
tidak 
mengacu 
kepada 
kaidah tata 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 

Jika semua 
tata kalimat 
yang 
digunakan 
untuk 
menyampai
kan pesan 
mengacu 
kepada 
kaidah tata 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar. 

 

   Total nilai   
Nilai akhir  
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Semarang,               2024 

       

  Validator  

 

 

  (            )  
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C. Rubrik Penilaian Kelayakan Model Pembelajaran SSCS 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) Untuk 
Melatih Keterampilan Proses Sains Pada 
Pembelajaran Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Ahli media  :  

NIP  :  

Instansi  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan 
dan tumbuhan  

 

A. Tahap Search (Mencari)  

1. Kemampuan mencari informasi relevan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nila
i  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Informasi 
yang 
dikumpulka
n sangat 
terbatas, 
tidak 
akurat, dan 
sebagian 
besar tidak 
relevan 
dengan 
masalah 
yang 
dihadapi. 
Sumber 

Informasi 
yang 
dikumpulka
n sebagian 
besar tidak 
akurat atau 
tidak 
relevan. 
Beberapa 
informasi 
berasal dari 
sumber 
yang kurang 
kredibel. 
Ada sedikit 

Informasi 
yang 
dikumpulka
n cukup 
akurat dan 
relevan. 
Siswa 
menggunaka
n beberapa 
sumber yang 
cukup 
kredibel, 
namun 
masih ada 
ruang untuk 

Informasi 
yang 
dikumpulka
n sangat 
akurat, 
lengkap, dan 
relevan 
dengan 
masalah 
yang 
dihadapi. 
Siswa 
menggunaka
n berbagai 
sumber yang 
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informasi 
hanya satu 
atau tidak 
jelas 
asalnya. 

variasi 
sumber, 
namun 
masih 
terbatas. 

memperbaik
i kualitas dan 
relevansi 
informasi. 

sangat 
kredibel dan 
sesuai 
dengan topik 
yang 
dibahas. 

 

2. Kerjasama dalam kelompok saat mencari informasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nila
i  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat 
Baik  

Siswa 
hampir 
tidak 
berpartisipa
si dalam 
diskusi 
kelompok, 
jarang 
memberika
n ide atau 
saran, dan 
kontribusin
ya sangat 
minim. 
Siswa 
cenderung 
pasif dan 
tidak 
terlibat 
dalam 
proses 
pencarian 
informasi. 

Siswa 
berpartisipasi 
dalam diskusi 
kelompok 
tetapi 
kontribusinya 
terbatas. 
Siswa 
memberikan 
beberapa ide 
atau saran, 
namun 
keterlibatann
ya kurang 
konsisten dan 
sering 
membutuhka
n dorongan 
dari teman 
atau guru. 

Siswa 
cukup aktif 
dalam 
diskusi 
kelompok, 
memberika
n 
kontribusi 
yang 
berarti 
dengan ide 
dan saran 
yang 
relevan. 
Siswa 
terlibat 
secara 
konsisten 
dalam 
proses 
pencarian 
informasi 
dan 
mendukun
g kerja 
kelompok 

Siswa 
sangat aktif 
dalam 
diskusi 
kelompok, 
berkontribu
si secara 
signifikan 
dengan ide 
dan saran 
yang 
bermanfaat. 
Siswa 
memimpin 
atau 
mendorong 
rekan-
rekannya 
dalam 
pencarian 
informasi 
dan 
berperan 
penting 
dalam 
keberhasila
n kelompok. 
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dengan 
baik. 

 

B. Tahap Solve (Menyelesaikan) 

3. Kemampuan bekerja sama dalam memecahkan 

masalah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nil
ai  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Siswa 
hampir 
tidak 
berkolabor
asi dengan 
anggota 
kelompok. 
Tidak 
memberika
n 
kontribusi 
yang 
berarti, 
cenderung 
bekerja 
sendiri 
tanpa 
koordinasi, 
atau 
bahkan 
menghamb
at proses 
pemecahan 
masalah. 

Siswa 
menunjukka
n beberapa 
upaya untuk 
berkolabora
si, tetapi 
sering 
bekerja 
secara 
terpisah 
dari 
kelompok. 
Keterlibatan 
dalam 
diskusi atau 
tugas 
kelompok 
minimal, 
dan 
kontribusi 
terhadap 
pemecahan 
masalah 
kurang 
signifikan. 

Siswa 
berkolabor
asi dengan 
baik, 
berpartisip
asi aktif 
dalam 
diskusi, 
berbagi ide, 
dan 
membantu 
anggota 
kelompok 
dalam 
pemecahan 
masalah. 
Ada 
koordinasi 
yang baik 
dan siswa 
memberika
n kontribusi 
yang berarti 
untuk 
keberhasila
n kelompok. 

Siswa sangat 
efektif dalam 
berkolaborasi, 
menunjukkan 
inisiatif untuk 
membantu 
anggota 
kelompok, 
memimpin 
diskusi, 
mengintegrasi
kan ide-ide 
dari semua 
anggota, dan 
bekerja 
bersama untuk 
mencapai 
solusi terbaik. 
Siswa 
berperan 
penting dalam 
kesuksesan 
tim. 
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4. Logika dan alasan dalam Solusi yang diajukan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nil
ai  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat 
Baik  

Alasan 
yang 
diberikan 
untuk 
solusi 
sangat 
lemah, 
tidak jelas, 
atau tidak 
logis. 
Siswa 
kesulitan 
menjelask
an 
hubungan 
antara 
solusi yang 
diusulkan 
dan 
masalah 
yang 
dihadapi. 
Alasan 
yang 
disampaik
an tidak 
didukung 
oleh data 
atau fakta 
yang 
relevan. 

Alasan yang 
diberikan 
cukup jelas, 
tetapi masih 
kurang kuat 
dan hanya 
sebagian 
logis. Siswa 
mampu 
menjelaskan 
solusi, tetapi 
penjelasann
ya masih 
dangkal atau 
kurang 
terstruktur. 
Alasan yang 
disampaikan 
mungkin 
didukung 
oleh data, 
namun tidak 
sepenuhnya 
relevan atau 
mendalam. 

Alasan yang 
diberikan 
jelas, kuat, dan 
logis. Siswa 
dapat 
menjelaskan 
solusi yang 
diusulkan 
dengan baik, 
menghubungk
an alasan 
dengan 
masalah 
secara logis. 
Alasan yang 
disampaikan 
didukung oleh 
data atau fakta 
yang relevan 
dan cukup 
kuat untuk 
mendukung 
solusi. 

Alasan yang 
diberikan 
sangat kuat, 
logis, dan 
terstruktur 
dengan 
baik. Siswa 
mampu 
memberika
n 
penjelasan 
yang 
mendalam 
dan 
menyeluru
h mengenai 
solusi yang 
diusulkan, 
dengan 
alasan yang 
didukung 
oleh bukti 
dan data 
yang 
relevan 
serta kuat. 
Penjelasan 
siswa 
menunjukk
an 
pemahama
n yang 
mendalam 
tentang 
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masalah 
dan solusi. 

 

C. Tahap Create (Menciptakan) 

5. Kualitas dan kerapian produk  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nilai  Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Produk yang 
dihasilkan 
memiliki 
kualitas yang 
sangat 
rendah, 
dengan 
banyak 
kesalahan 
atau 
ketidaksempu
rnaan. 
Kerapian 
sangat 
kurang, 
dengan 
penampilan 
yang tidak 
teratur atau 
berantakan, 
serta kurang 
perhatian 
terhadap 
detail. 

Produk 
menunjukkan 
kualitas yang cukup, 
tetapi masih 
terdapat beberapa 
kesalahan atau 
ketidaksempurnaan 
yang signifikan. 
Kerapian kurang 
terjaga, dengan 
beberapa bagian 
produk yang tidak 
rapi atau terlihat 
dikerjakan dengan 
terburu-buru. 

Produk yang 
dihasilkan 
memiliki 
kualitas yang 
baik, dengan 
hanya sedikit 
kesalahan atau 
ketidaksempurn
aan yang tidak 
signifikan. 
Kerapian cukup 
terjaga, dengan 
penampilan 
yang rapi dan 
teratur, serta 
perhatian 
terhadap detail 
yang baik. 

Produk yang 
dihasilkan 
memiliki 
kualitas yang 
sangat tinggi, 
tanpa 
kesalahan 
atau 
ketidaksemp
urnaan yang 
terlihat. 
Kerapian 
sangat 
terjaga, 
dengan 
penampilan 
yang sangat 
rapi dan 
teratur, serta 
perhatian 
yang teliti 
terhadap 
setiap detail. 
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6. Manajemen waktu dan sumber daya  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nil
ai  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Siswa 
sangat 
kesulitan 
mengelola 
waktu, 
sering kali 
terlambat 
menyelesaik
an tugas 
atau tidak 
menyelesaik
an tepat 
waktu. 
Sumber 
daya tidak 
digunakan 
dengan baik, 
banyak yang 
terbuang 
sia-sia atau 
tidak 
dimanfaatka
n secara 
optimal. 

Siswa 
menunjukka
n beberapa 
kemampuan 
dalam 
mengelola 
waktu, tetapi 
masih sering 
melewatkan 
tenggat 
waktu atau 
menyelesaik
an tugas 
dengan 
tergesa-gesa. 
Sumber daya 
digunakan, 
tetapi ada 
beberapa 
yang tidak 
efisien atau 
tidak 
optimal. 

Siswa 
mampu 
mengelola 
waktu 
dengan baik, 
menyelesaik
an tugas 
sesuai 
dengan 
jadwal yang 
ditentukan. 
Sumber daya 
digunakan 
secara 
efisien, 
dengan 
sedikit atau 
tanpa 
pemborosan, 
dan semua 
alat atau 
bahan 
dimanfaatka
n secara 
optimal. 

Siswa 
sangat 
mahir dalam 
mengelola 
waktu, 
selalu 
menyelesaik
an tugas 
tepat waktu 
atau lebih 
awal. 
Sumber 
daya 
digunakan 
dengan 
sangat 
efektif, 
tanpa 
pemborosan
, dan semua 
alat serta 
bahan 
dimanfaatka
n secara 
optimal 
untuk 
mencapai 
hasil 
terbaik. 
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D. Tahap Share (Berbagi) 

7. Kemampuan menyajikan hasil kerja 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nil
ai  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Penyajian 
sangat tidak 
jelas dan 
tidak 
terstruktur. 
Informasi 
yang 
disampaikan 
tidak mudah 
dipahami 
oleh audiens, 
banyak 
lompatan 
logika, atau 
informasi 
yang tidak 
relevan. 
Siswa sering 
kali tidak 
fokus atau 
bingung 
dalam 
menyampaik
an materi. 

Penyajian 
cukup 
jelas, 
tetapi 
masih 
terdapat 
beberapa 
bagian 
yang tidak 
sistematis 
atau sulit 
dipahami 
oleh 
audiens. 
Ada 
beberapa 
lompatan 
logika 
atau 
bagian 
yang tidak 
terstruktu
r dengan 
baik. 
Siswa 
kadang-
kadang 
tampak 
kurang 
percaya 
diri atau 
tidak 
fokus. 

Penyajian 
jelas dan 
sistematis. 
Informasi 
disampaikan 
secara logis 
dan mudah 
dipahami 
oleh audiens. 
Struktur 
presentasi 
teratur, 
dengan alur 
yang baik 
dari satu 
bagian ke 
bagian 
lainnya. 
Siswa tampak 
percaya diri 
dan fokus 
dalam 
menyampaik
an materi. 

Penyajian 
sangat jelas 
dan 
sistematis. 
Informasi 
disampaikan 
dengan 
sangat logis, 
terstruktur 
dengan baik, 
dan sangat 
mudah 
dipahami 
oleh audiens. 
Alur 
presentasi 
mengalir 
dengan 
lancar, tanpa 
lompatan 
logika atau 
informasi 
yang tidak 
relevan. 
Siswa 
tampak 
sangat 
percaya diri, 
tenang, dan 
fokus dalam 
menyampaik
an materi, 
serta mampu 
menarik 
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perhatian 
audiens 
sepanjang 
presentasi. 

 

8. Kemampuan berkomunikasi secara efektif 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nil
ai  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat 
Baik  

Penggunaan 
bahasa tidak 
tepat dan 
sulit 
dipahami. 
Siswa sering 
menggunaka
n istilah yang 
tidak sesuai 
atau tidak 
jelas, dan 
ide-ide yang 
disampaikan 
sering kali 
tidak efektif 
atau 
membingung
kan. 
Komunikasi 
sering kali 
tidak 
terstruktur 
dengan baik 
dan sulit 
diikuti. 

Penggunaan 
bahasa cukup 
tepat, tetapi 
masih 
terdapat 
kesalahan 
atau 
ketidakjelasa
n dalam 
istilah yang 
digunakan. 
Siswa dapat 
menyampaik
an ide, tetapi 
beberapa 
bagian masih 
membingung
kan atau 
kurang 
efektif. 
Penyampaian 
ide kadang-
kadang 
kurang 
terstruktur 
atau 
terputus-
putus. 

Penggunaan 
bahasa 
umumnya 
tepat dan 
mudah 
dipahami. 
Siswa 
mampu 
menyampai
kan ide 
dengan jelas 
dan efektif, 
menggunak
an istilah 
yang sesuai 
dan relevan. 
Ide-ide 
disampaika
n secara 
terstruktur 
dan logis, 
dengan 
komunikasi 
yang cukup 
baik dan 
mudah 
diikuti oleh 
audiens. 

Penggunaa
n bahasa 
sangat 
tepat, jelas, 
dan efektif. 
Siswa 
mampu 
menyampai
kan ide 
dengan 
sangat baik, 
menggunak
an istilah 
yang tepat 
dan 
relevan. 
Ide-ide 
disampaika
n dengan 
sangat 
terstruktur, 
logis, dan 
menarik, 
dengan 
komunikasi 
yang sangat 
jelas dan 
mudah 
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diikuti oleh 
audiens. 

 

Semarang,            2024 

    Validator  

 

  (            )  
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D. Rubrik Penilaian Kelayakan Keterampilan Proses Sains  

 

RUBRIK PENILAIAN KELAYAKAN 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains 
Pada Pembelajaran Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Ahli 
Keterampilan 
Proses Sains  

:  

NIP  :  

Instansi  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan 
dan tumbuhan  

 

A. Aspek mengumpulkan/menggunakan fakta – fakta 

yang relevan  

1. Mengamati  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nila
i  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat 
Baik  

Tidak 
mengumpulk
an atau 
menggunaka
n fakta-fakta 
yang relevan 

Mengumpulk
an beberapa 
fakta yang 
relevan, 
tetapi masih 
kurang dalam 
jumlah atau 
relevansinya 

Fakta yang 
dikumpulka
n 
mendukung 
pengamata
n dengan 
jelas 

Fakta yang 
digunakan 
sangat 
mendukun
g 
pengamat
an dengan 
sangat 
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baik dan 
efektif 

 

B. Mencari perbedaan, persamaan 

2. Mengklasifikasikan   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nil
ai  

Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Tidak 
memberi
kan upaya 
untuk 
mencari 
perbedaa
n atau 
persamaa
n 

Mengidentifi
kasi beberapa 
perbedaan 
atau 
persamaan, 
tetapi masih 
kurang dalam 
jumlah atau 
relevansinya 

Mampu 
memberikan 
contoh atau 
penjelasan 
yang jelas 
untuk 
mendukung 
pengklasifikas
ian perbedaan 
dan 
persamaan 

Mengidentifi
kasi 
perbedaan 
dan 
persamaan 
dengan 
sangat baik 
dan efektif 

 

 

C. Menyimpulkan  

3. Menafsirkan  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

Nilai  Kurang 
Sekali  

Kurang  Baik  Sangat Baik  

Kesimpulan 
yang ditarik 
tidak 
relevan 
atau tidak 
sesuai 
dengan 
konteks 

Kesimpulan 
yang 
dihasilkan 
belum 
sepenuhnya 
memenuhi 
kebutuhan 
tugas atau 
situasi 

Kesimpulan 
yang 
dihasilkan 
relevan dan 
sesuai 
dengan 
informasi 
yang 
tersedia 

Kesimpulan 
yang 
dihasilkan 
mendalam 
dan 
menyeluruh, 
dengan 
pemahaman 
yang 
mendalam 
tentang 
subjek 
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D. Menggunakan pola pola hasil pengamatan 

4. Meramalkan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai Kurang Sekali Kurang Baik Sangat Baik 

Tidak 
mengidentifikasi 
atau 
menggunakan 
pola-pola hasil 
pengamatan 

Mengidentifikasi 
beberapa pola 
hasil pengamatan, 
tetapi masih 
kurang dalam 
kejelasan atau 
relevansinya 

Menunjukkan 
pemahaman 
yang baik 
tentang 
hubungan 
antara pola dan 
ramalan 

Mengidentifikasi 
pola-pola hasil 
pengamatan 
dengan sangat 
baik dan efektif 

 

 

E. Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa 

5. Mengajukan pertanyaan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai Kurang 

Sekali 
Kurang Baik Sangat 

Baik 
Tidak ada 
upaya 
untuk 
bertanya 
atau 
pertanyaan 
yang 
diajukan 
tidak 
relevan 
dengan 
konteks 

Mengajukan 
beberapa 
pertanyaan, 
tetapi masih 
kurang 
dalam 
kejelasan 
atau 
kedalaman 

Mampu 
mengajukan 
pertanyaan 
yang 
relevan dan 
bermakna 

Mengajukan 
pertanyaan 
dengan 
sangat baik 
dan efektif, 
mencakup 
semua 
aspek yang 
relevan 
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F. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan 

penjelasan dari satu kejadian 

6. Ber hipotesis  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai Kurang 

Sekali 
Kurang Baik Sangat Baik 

Tidak 
mampu 
membuat 
hipotesis 
atau 
gagasan 
alternatif. 

Mampu 
membuat 
beberapa 
hipotesis, 
tetapi masih 
kurang 
dalam 
kejelasan 
atau 
relevansinya 

Mampu 
menghasilkan 
hipotesis 
yang relevan 
dan 
bervariasi 

Mampu 
menghasilkan 
hipotesis 
yang sangat 
baik dan 
beragam, 
mencakup 
berbagai 
kemungkinan 
penjelasan 

 

 

G. Menentukan apa yang akan diukur, di amati, dan 

dicatat 

7. Melakukan percobaan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nilai Kurang 

Sekali 
Kurang Baik Sangat Baik 

Tidak 
mampu 
menentukan 
dengan jelas 
apa yang 
akan diukur, 
diamati, 
atau dicatat 
dalam 
percobaan 

Mampu 
menentukan 
beberapa hal 
yang akan 
diukur, 
diamati, atau 
dicatat, tetapi 
masih kurang 
dalam 
kejelasan atau 
keseluruhan 

Mampu 
menentukan 
dengan jelas 
apa yang 
akan diukur, 
diamati, 
atau dicatat 
dalam 
percobaan 

Merencanaka
n dan 
menetapkan 
dengan sangat 
baik apa yang 
akan diukur, 
diamati, atau 
dicatat dalam 
percobaan 
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H. Memakai alat dan bahan 

8. Menggunakan alat dan bahan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nil
ai 

Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat 
Baik 

Tidak 
mampu 
menggunak
an alat atau 
bahan 
dengan 
benar 

Menggunakan 
alat atau bahan 
dengan 
beberapa 
kesulitan atau 
ketidakmampu
an 

Memiliki 
pemahaman 
yang baik 
tentang cara 
menggunak
an alat atau 
bahan yang 
relevan 

Memiliki 
kemampua
n untuk 
menggunak
an berbagai 
alat atau 
bahan 
dengan 
keakuratan 
tinggi dan 
efisiensi 
maksimal 

 

 

I. Menerapkan konsep pada situasi baru 

9. Menerapkan konsep  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i 
Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat 
Baik 

Tidak 
mampu 
menerapka
n konsep 
pada 
situasi baru 

Mampu 
mencoba 
menerapka
n konsep 
pada situasi 
baru, tetapi 
dengan 
hasil yang 
terbatas. 

Mampu 
mengidentifika
si dan 
menjelaskan 
hubungan 
antara konsep 
dan situasi 
yang diberikan 

Mampu 
menerapka
n konsep 
pada 
situasi baru 
dengan 
sangat baik 
dan kreatif 
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J. Menyampaikan laporan sistematis 

10. Berkomunikasi  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Nila

i 
Kurang 
Sekali 

Kurang Baik Sangat Baik 

Kurangny
a struktur 
dalam 
penyajian 
informasi 

Kurangnya 
penjelasan 
atau detail 
dalam 
penyampaia
n 

Menyampaika
n laporan 
dengan 
struktur yang 
jelas dan 
cukup 
sistematis 

Menyampaik
an laporan 
dengan 
struktur yang 
sangat baik 
dan 
sistematis 

 

   Total Ni;ai   
   Niali Akhir   

 

Semarang,            2024 

   Validator  

 

  (            )  
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Lampiran 5 

ANGKET VALIDASI BAHAN AJAR 

Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, Solve, 

Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi 

A. Identitas Validator 

 

B. Petunjuk Penilaian 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi yang ditujukan 

peserta didik kelas XI.  

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih 
Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran 
Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Ahli materi  :  

NIP  :  

Instansi  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan dan 
tumbuhan  
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1. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek 

dalam instrumen ini, nantinya akan digunakan peneliti 

sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan 

LKPD ini.  

2. Bapak/Ibu dipersilahkan memberi tanda () pada 

kolom SL, L, CL, dan KL. Adapun keterangannya   

Skor 4  = Sangat layak  

Skor 3  = Layak  

Skor 2  = Cukup layak  

Skor 1  = Kurang layak 

3. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika 

terdapat bagian yang kurang sesuai menurut 

Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran yang 

membangun.  

4. Sebelum Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian, 

Bapak/Ibu dimohon mengisi identitas terlebih dahulu.   

No Aspek 
yang 

Dinilai  

Indikator Skala 
Penilaian 

1. Ukuran 
LKPD 

Kesesuaian ukuran dengan 
standar ISO (ukuran standar 
ISO A4) dan materi isi KPS 

1 2 3 4 

2 Desain 
Cover  

Kejelasan tulisan dan gambar 
tidak terlalu penuh 

    

Tipografi cover jelas     
Ilustrasi cover      

3 Desain Isi 
LKPD  

Konsistensi tata letak 
konsisten berdasarkan pola 

    

Unsur tata letak lengkap      
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Tipografi isi LKPD      
Penggunaan warna yang 
digunakan sangat menarik dan 
kontras dengan latar belakang 

    

4 Efisiensi  Kepraktisan LKPD dalam 
proses pembelajaran peserta 
didik  

    

Keterbacaan teks jelas dan 
menarik 

    

5 Tampilan 
gambar  

Kualitas gambar tidak terlalu 
membosankan atau monoton 

    

Kejelasan sumber gambar 
dapat dipertanggungjawabkan  

    

Tata letak gambar 
proporsional dan tidak 
mengganggu tata letak isi atau 
menutupi teks 

    

Jumlah      
Total skor  

Nilai  

Sumber: Kartika (2023) 

C. Saran – saran  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

D. Indikator Penilaian  

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. 

Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai 

berikut:  
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Skor (%) 
=𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100%

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel berikut:  

(Sumber: Adaptasi Riduwan, 2016) 

 

E. Kesimpulan  

Angket ini dinyatakan*) 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil  

3. Dapat digunakan dengan revisi besar  

4. Tidak dapat digunakan  

*) lingkari salah satu  

                                  Semarang,            2024 

    Validator  

 

       

                                 (            )  

 

 

Persentase (%)  Kriteria  Angka  
81-100 Sangat Layak  5 
61-80 Layak  4 
41-60 Cukup Layak  3 
21-40 Tidak Layak  2 
0-20 Sangat Tidak Layak 1 
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Lampiran 6 

ANGKET VALIDASI MATERI 

Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, Solve, 

Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi 

A. Identitas Validator 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih 
Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran 
Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Ahli materi  :  

NIP  :  

Instansi  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan dan 
tumbuhan  

 

B. Petunjuk Penilaian 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi yang ditujukan 

peserta didik kelas XI.  
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1. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek 

dalam instrumen ini, nantinya akan digunakan peneliti 

sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan 

LKPD ini.  

2. Bapak/Ibu dipersilahkan memberi tanda () pada 

kolom SL, L, CL, dan KL. Adapun keterangannya   

Skor 4  = Sangat layak  

Skor 3  = Layak  

Skor 2  = Cukup layak  

Skor 1  = Kurang layak 

3. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika 

terdapat bagian yang kurang sesuai menurut 

Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran yang 

membangun.  

4. Sebelum Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian, 

Bapak/Ibu dimohon mengisi identitas terlebih dahulu.  

 

No Aspek yang 
Dinilai 

Indikator Skala 
Penilaian 

1 2 3 4 
1 Aspek 

Kelengkapan 
Materi 

Terdapat tujuan 
pembelajaran  

    

Terdapat peta konsep      
Terdapat petunjuk belajar      
Terdapat materi sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

    

Terdapat gambar dan ilustrasi 
yang disajikan untuk 
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meningkatkan pemahaman 
peserta didik. 

2 Aspek 
Materi 

kesesuaian materi dengan 
ATP dan indikator 

    

kesesuaian materi dengan 
kemajuan IPTEK  

    

kesesuaian materi dengan 
ATP yang ditetapkan 

    

kesesuaian materi yang 
disajikan sangat lengkap dan 
mencakup semua topik yang 
relevan dan penting 

    

kesesuaian materi dengan 
berbagai aspek pendukung 
dalam pemahaman materi 
secara mendalam 

    

kesesuaian materi dapat 
dipertanggungjawabkan 

    

3 Aspek Soal  Petunjuk pengerjaan soal 
disampaikan dengan jelas 

    

Kesesuaian soal dengan 
indikator ketercapaian  

    

Soal dirumuskan dengan jelas 
dan sesuai dengan indikator 
keterampilan proses sains 

    

Tingkat kesulitan soal 
bervariasi 

    

4 Aspek 
Bahasa  

Pemilihan Bahasa yang 
mudah dipamahi 

    

Istilah – istilah yang 
digunakan tepat dan sesuai 
dengan biologi 

    

kesesuaian kalimat yang 
terdapat dalam LKPD dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 

    

Jumlah      
Total skor  

Nilai  

 Sumber: Irda (2002) 
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C. Saran – saran  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 

D. Indikator Penilaian 

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. 

Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Skor (%) 
=𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100%

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel berikut:  

(Sumber: Adaptasi Riduwan, 2016) 

  

Persentase (%)  Kriteria  Angka  
81-100 Sangat Layak  5 
61-80 Layak  4 
41-60 Cukup Layak  3 
21-40 Tidak Layak  2 
0-20 Sangat Tidak Layak 1 
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E. Kesimpulan  

Angket ini dinyatakan*) 

5. Dapat digunakan tanpa revisi 

6. Dapat digunakan dengan revisi kecil  

7. Dapat digunakan dengan revisi besar  

8. Tidak dapat digunakan  

*) lingkari salah satu  

       

   Semarang,            2024 

       

    Validator  

 

   (            )  
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Lampiran 7 

ANGKET VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN SSCS 

Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, Solve, 

Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi 

A. Identitas Validator 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih 
Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran 
Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Ahli materi  :  

NIP  :  

Instansi  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan dan 
tumbuhan  

  

B. Petunjuk Penilaian 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi yang ditujukan 

peserta didik kelas XI.  
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1. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek 

dalam instrumen ini, nantinya akan digunakan peneliti 

sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan 

LKPD ini.  

2. Bapak/Ibu dipersilahkan memberi tanda () pada 

kolom SL, L, CL, dan KL. Adapun keterangannya   

Skor 4  = Sangat layak  

Skor 3  = Layak  

Skor 2  = Cukup layak  

Skor 1  = Kurang layak 

3. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika 

terdapat bagian yang kurang sesuai Bapak/Ibu dapat 

memberikan kritik dan saran yang membangun.  

4. Sebelum Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian, 

Bapak/Ibu dimohon mengisi identitas terlebih dahulu.   

No Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator Skala 

Penlilaian 

1 2 3 4 

1 Tahap 

Search 

(Mencari) 

Kemampuan mencari 

informasi relevan  

    

Kerjasama dalam 

kelompok saat mencari 

informasi  
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2 Tahap Solve 

(Menyelesa

ikan) 

Kemampuan bekerja 

sama dalam 

memecahkan masalah  

    

Logika dan alasan 

dalam Solusi yang 

diajukan  

    

3 Tahap 

Create 

(Menciptak

an) 

Kualitas dan kerapian 

produk  

    

Manajemen waktu dan 

sumber daya  

    

4 Tahap 

Share 

(Berbagi) 

Kemampuan 

menyajikan hasil kerja  

    

Kemampuan 

berkomunikasi secara 

efektif  

    

 Skor       

 Total 

Maksimal  

     

Jumlah     

Total skor  

Nilai  

Sumber: Sudirman (2022) 
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C. Saran – saran  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

D. Indikator Penilaian  

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. 

Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Skor (%) 
=𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100%

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel berikut:  

 

(Sumber: Adaptasi Riduwan, 2016) 

 

 

Persentase (%)  Kriteria  Angka  
81-100 Sangat Layak  5 
61-80 Layak  4 
41-60 Cukup Layak  3 
21-40 Tidak Layak  2 
0-20 Sangat Tidak Layak 1 
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E. Kesimpulan  

Angket ini dinyatakan*) 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil  

3. Dapat digunakan dengan revisi besar  

4. Tidak dapat digunakan  

*) lingkari salah satu  

 

       

   Semarang,            2024 

       

    Validator  

  

 

   (            )  
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Lampiran 8 

ANGKET VALIDASI KETERAMPILAN PROSES SAINS  

Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, Solve, 

Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi 

A. Identitas Validator 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih 
Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran 
Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Ahli materi  :  

NIP  :  

Instansi  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan dan 
tumbuhan  
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B. Petunjuk Penilaian 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi yang ditujukan 

peserta didik kelas XI.  

1. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap aspek 

dalam instrumen ini, nantinya akan digunakan peneliti 

sebagai validasi serta masukan untuk penyempurnaan 

LKPD ini.  

2. Bapak/Ibu dipersilahkan memberi tanda () pada 

kolom SL, L, CL, dan KL. Adapun keterangannya   

Skor 4  = Sangat layak   

Skor 3  = Layak  

Skor 2  = Cukup layak   

Skor 1  = Kurang layak 

3. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika 

terdapat bagian yang kurang sesuai menurut 

Bapak/Ibu dapat memberikan kritik dan saran yang 

membangun.  

4. Sebelum Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian, 

Bapak/Ibu dimohon mengisi identitas terlebih dahulu. 
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N

O 

Aspek yang dinilai  Indikator  Skala 

Penilaian  

1 2 3 4 

1 Mengumpulkan/mengguna

kan fakta – fakta yang 

relevan 

Mengamati      

2 Mencari perbedaan, 

persamaan 

Mengklasifikasik

an  

    

3 Menyimpulkan  Menafsirkan      

4 Menggunakan pola pola 

hasil pengamatan 

Meramalkan      

5 Bertanya apa, bagaimana, 

dan mengapa 

Mengajukan 

pertanyaan  

    

6 Mengetahui bahwa ada 

lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan 

dari satu kejadian 

Ber hipotesis      

7 Menentukan apa yang akan 

di ukur, di amati, dan 

dicatat 

Melakukan 

percobaan  

    

8 Memakai alat dan bahan Menggunakan 

alat dan bahan  

    

9 Menerapkan konsep pada 

situasi baru 

Menerapkan 

konsep  

    

10 Menyampaikan laporan 

sistematis 

Berkomunikasi      
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Jumlah     

Total skor  

Nilai  

  

C. Saran – saran  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

  

D. Indikator Penilaian  

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. 

Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Skor (%) 
=𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100%

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel berikut:  

Persentase (%)  Kriteria  Angka  
81-100 Sangat Layak  5 
61-80 Layak  4 
41-60 Cukup Layak  3 
21-40 Tidak Layak  2 
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(Sumber: Adaptasi Riduwan, 2016) 

 

E. Kesimpulan  

Angket ini dinyatakan*) 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil  

3. Dapat digunakan dengan revisi besar  

4. Tidak dapat digunakan  

*) lingkari salah satu  

 

  Semarang,            2024 

       

  Validator  

 

  (            )  

 

 

 

 

 

 

 

 

0-20 Sangat Tidak Layak 1 
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Lampiran 9 

ANGKET RESPON GURU BIOLOGI 

Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, Solve, 

Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi 

A. Identitas Guru Biologi 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih 
Keterampilan Proses Sains Pada 
Pembelajaran Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Validator  :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan dan 
tumbuhan  

 

B. Petunjuk Penilaian 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi yang ditujukan 

peserta didik kelas XI.  

1. Angket tanggapan guru biologi yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan penilaian Bapak/Ibu berikan pada 

setiap aspek dalam instrumen ini, nantinya akan 
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digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan 

untuk penyempurnaan LKPD ini.  

2. Bapak/Ibu dipersilahkan memberi tanda () pada 

kolom SB, B, K, dan KS. Adapun keterangannya   

Skor 4 = Sangat layak  

Skor 3 = Layak  

Skor 2 = Cukup layak   

Skor 1 =Kurang layak  

3. Bapak/Ibu wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika 

terdapat bagian yang kurang sesuai Bapak/Ibu dapat 

memberikan kritik dan saran yang membangun.  

4. Sebelum Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian, 

Bapak/Ibu dimohon mengisi identitas terlebih dahulu.   

No  Aspek yang 
Dinilai  

Indikator  Skala Penilaian  
1 2 3 4 

1 Tampilan 
LKPD 

Cover dapat 
menggambarkan 
isi atau materi 
ajar dan 
mengungkapkan 
karakteristik 
objek 

    

Pemilihan teks 
dan tulisan  

    

Penampilan 
unsur tata letak 
pada cover depan 
dan belakang 

    

Warna unsur tata 
letak  
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2 Grafik 
penyajian 
LKPD 

Pedoman 
penggunaan 
produk dapat 
tersampaikan 
secara jelas  

    

Keruntutan 
penyajian materi  

    

Penyajian 
gambar pada 
produk 

    

Warna isi dan 
desain produk  

    

Pemilihan warna 
tulisan dan dasar 
produk dengan 
kekontrasan  

    

3 Penggunaan 
LKPD 

Produk yang 
dapat digunakan 
dengan mudah 
dalam 
pembelajaran 

    

Produk dapat 
memudahkan 
peserta didik 
dalam 
menyimpulkan 
konsep biologi 

    

Produk dapat 
memudahkan 
peserta didik 
dalam mengukur 
penguasaan 
materi yang 
dipelajari  

    

4 Kelengkapan 
materi  

Kesesuaian 
materi dengan 
kurikulum 
merdeka 
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Kesesuaian 
materi dengan CP 
dan TP  

    

Sistematika 
penyusunan 
materi   

    

5 Kegiatan yang 
mendukung 
materi  

Kegiatan pada 
produk dapat 
mendukung 
konsep dengan 
benar  

    

Kegiatan pada 
produk dapat 
mengajak peserta 
didik untuk aktif 
dalam 
pembelajaran  

    

6 Keterampilan 
proses sains  

Produk yang 
dikembangkan 
dapat melatih 
keterampilan 
proses sains  

    

7 Kebahasaan  Penggunaan 
Bahasa yang 
mudah dipahami  

    

Kalimat yang 
disajikan 
komunikatif dan 
interaktif  

    

Pemilihan kata 
dan kalimat yang 
disesuaikan 
keterampilan 
Bahasa peserta 
didik pada 
Tingkat SMA  

    

Jumah     
Total skor  

Nilai  
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(Sumber: Urfun, 2022)  

 

C. Saran – saran  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

D. Indikator Penilaian  

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. 

Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Skor (%) 
=𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100%

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel berikut:  

 

(Sumber: Adaptasi Riduwan, 2016) 

Persentase (%)  Kriteria  Angka  
81-100 Sangat Layak  5 
61-80 Layak  4 
41-60 Cukup Layak  3 
21-40 Tidak Layak  2 
0-20 Sangat Tidak Layak 1 
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E. Kesimpulan  

Angket ini dinyatakan*) 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil  

3. Dapat digunakan dengan revisi besar  

4. Tidak dapat digunakan  

*) lingkari salah satu  

 

  

       

   Semarang,            2024 

       

    Validator  

 

 

   (            )  
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Lampiran 10 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD 

Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, Solve, 

Create and Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Biologi 

A. Identitas Validator 

Judul 
Penelitian  

: Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Melatih 
Keterampilan Proses Sains Pada 
Pembelajaran Biologi 

Peneliti  : Fadhea Pertiwi Dalimunthe 

Validator   :  

Materi  : Struktur dan fungsi jaringan pada hewan dan 
tumbuhan  

 

B. Petunjuk Penilaian 

Saudari selaku peserta didik dimohon untuk 

memberikan penilaian terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) Untuk 

Melatih Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran 

Biologi yang ditujukan peserta didik kelas XI.  

1. Angket tanggapan peserta didik yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan penilaian dari saudari selaku peserta didik 

berikan pada setiap aspek dalam instrumen ini, nantinya 
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akan digunakan peneliti sebagai validasi serta masukan 

untuk penyempurnaan LKPD ini.  

2. Saudari dipersilahkan memberi tanda () pada kolom SB, 

B, K, dan KS. Adapun keterangannya   

Skor 4 = Sangat layak  

Skor 3 = Layak  

Skor 2 = Cukup layak   

Skor 1 =Kurang layak  

3. Saudari wajib mengisi setiap kolom. Namun, jika terdapat 

bagian yang kurang sesuai saudari dapat memberikan 

kritik dan saran yang membangun.  

4. Sebelum Saudari mengisi lembar penilaian, saudari 

dimohon mengisi identitas terlebih dahulu.   

No  Aspek yang 
Dinilai  

Indikator  Skala penilaian  
1 2 3 4 

1 Tampilan 
LKPD 

Desain cover, 
gambar dan 
tulisan pada 
LKPD menarik 
minat pembaca  

    

Tampilan LKPD 
secara 
keseluruhan 
menarik dan 
semangat 
belajar 

    

2 Grafik 
penyajian 
LKPD 

Keseimbangan 
gambar, warna, 
dan teks 
proporsional 
sehingga 
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menarik dan 
mudah 
dipelajari  
Gambar yang 
disajikan pada 
LKPD menarik 
dan soal-soal 
dapat 
membantu 
melatih 
keterampilan 
proses sains 
peserta didik  

    

Gambar yang 
disajikan pada 
LKPD jelas dan 
disertai dengan 
keterangan  

    

3 Penggunaan 
LKPD 

LKPD dapat 
membantu 
belajar selain 
buku paket  

    

LKPD 
membantu 
belajar secara 
aktif 

    

Kegiatan 
peserta didik 
pada LKPD 
dapat melatih 
keterampilan 
proses sains  

    

4 Keakuratan 
materi  

Materi yang 
disajikan pada 
LKPD mudah 
dipahami  

    

Materi pada 
LKPD dapat 
menambah 
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wawasan 
peserta didik  

5 Kebahasaan  Materi dan soal 
yang disajikan 
menggunakan 
Bahasa yang 
sederhana dan 
mudah untuk 
dipahami  

    

Kalimat yang 
digunakan jelas 
dan mudah 
dipahami  

    

Jumlah     
Total skor  

Nilai  

(Sumber: Urfun, 2022)  

 

C. Saran – saran  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

 ..................................................................................................................................  

D. Indikator Penilaian  

Penilaian menggunakan skala likert untuk menganalisis 

hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. 

Adapun perhitungannya menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Skor (%) 
=𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100%

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
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Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan 

berdasarkan tabel berikut:  

(Sumber: Adaptasi Riduwan, 2016) 

 

E. Kesimpulan  

Angket ini dinyatakan*) 

1. Dapat digunakan tanpa revisi 

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil  

3. Dapat digunakan dengan revisi besar  

4. Tidak dapat digunakan  

*) lingkari salah satu  

  

Semarang,            2024 

       

    Validator  

 

 

   (            )  

 

 

Persentase (%)  Kriteria  Angka  
81-100 Sangat Layak  5 
61-80 Layak  4 
41-60 Cukup Layak  3 
21-40 Tidak Layak  2 
0-20 Sangat Tidak Layak 1 
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Lampiran 11 

Angket Survei Kesesuaian Bahan Ajar dengan 

Keterampilan Proses Sains 

Nama   

No. Absen   

Kelas   

 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lengkapi identitas peserta didik pada tabel diatas  

2. Baca pertanyaan dibawah ini dengan seksama  

3. Jawab pertanyaan sesuai dengan pengalaman belajar 

peserta didik 

B. Pertanyaan  

No. Pertanyaan Setuju Tidak 

1 Pembelajaran biologi menurut 

saya terasa mudah  

  

2 Saya sulit memahami materi 

yang disajikan dalam buku 

pembelajaran biologi saya  

  

3 Buku biologi yang saya gunakan 

menyulitkan saya untuk belajar 

kapan saja dan dimana saja   

  

4 Saya menyukai buku cetak 

daripada buku digital  

  

5 Buku biologi yang saya gunakan 

membuat saya tertarik dan 

antusias dalam belajar  

  



243 
 

 
 

6 Selain buku LKS dan buku paket 

dari sekolah, saya memiliki buku 

pegangan biologi lain 

  

7 Saya menyukai buku yang 

colorful dengan beragam gambar  

  

8 Bagaimana jika dikembangkan 

LKPD biologi berbasis 

keterampilan proses sains? 

  

9 Selama belajar biologi saya kerap 

mengaitkan terjadinya fenomena 

alam dengan ilmu pengetahuan  

  

10 Buku biologi yang saya gunakan 

selama ini memungkinkan saya 

untuk belajar kapan saja dan 

dimana saja 

  

11 Buku biologi yang saya gunakan 

selama ini membuat saya tidak 

tertarik dalam aktivitas berpikir 

  

12 Saya tidak memperoleh banyak 

informasi di luar konteks materi 

pelajaran seperti isu-isu seputar 

sains dari buku biologi saya 

  

13 buku biologi yang saya gunakan 

mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir saya 

  

(Sumber: Adaptasi dari Sasmita, Arifuddin dan Mahtari, 

2020) 
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Lampiran 12 

SOAL SURVEI KETERAMPILAN PROSES SAINS  

1. Indikator →Menganalisis   

Bagian yang bertanda X dan Y berturut-turut adalah …. 

 

A. Jaringan ikat dan otot lurik  

B. Jaringan otot polos dan otot lurik  

C. Jaringan ikat dan epitel  

D. Jaringan epitel dan otot polos 

2. Indikator →Mengklasifikasi  

Pernyataan yang benar tentang jaringan saraf adalah 

sebagai berikut, kecuali ....  

A. Berfungsi dalam menerima, mengolah, dan merespons 

impuls.  

B. Terdiri atas sel saraf (neuron) dan sel penyokong 

(neuroglia).  

C. Terdiri dari sel-sel saraf yang dapat beregenerasi 

dengan cara membelah diri. 

D. Sel-sel saraf tidak dapat membelah diri, tetapi dapat 

pulih jika mengalami kerusakan.  

3. Indikator →Mengamati  
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Amatilah struktur jaringan tumbuhan di bawah ini!  

 

 

Sebutkan jenis dan ciri dari jaringan X adalah  

A. Epidermis, selapis, dan rapat  

B. Epidermis, selapis, dan banyak celah  

C. Parenkim, selapis, dan rapat  

D. Parenkim, tipis, dan lentur  

4. Indikator →Menyusun  

Kelompokkan berbagai jenis jaringan hewan dan 

tumbuhan berdasarkan fungsi utamanya. Jelaskan 

mengapa struktur khusus tersebut diperlukan untuk 

menjalankan fungsi tersebut.  

5. Indikator →Mengevaluasi  

Rini ingin memahami perbedaan peran antara jaringan 

otot polos dan otot rangka dalam tubuh manusia. Oleh 

karena itu, ia merancang sebuah percobaan dengan 

menggunakan tikus sebagai subjek percobaan. Rini 

memilih dua kelompok tikus, satu kelompok diberikan 
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latihan fisik untuk menguatkan otot rangka, sementara 

kelompok lainnya tidak mendapatkan latihan fisik. Setelah 

beberapa minggu, Rini melakukan pengamatan terhadap 

kondisi tubuh kedua kelompok tikus tersebut. Apa yang 

mungkin terjadi pada jaringan otot polos dan otot rangka 

di antara kedua kelompok tersebut? 

A. Otot rangka pada kelompok yang melakukan latihan 

fisik akan mengalami atrofi  

B. Otot polos pada kedua kelompok tikus akan mengalami 

peningkatan kekuatan kontraksi  

C. Otot rangka pada kelompok yang melakukan latihan 

fisik akan mengalami peningkatan ukuran dan 

kekuatan  

D. Otot polos pada kedua kelompok tikus akan memiliki 

struktur yang sama 

6. Indikator →Merancang percobaan  

Dina ingin mengetahui pengaruh pemberian air garam 

pada tanaman cabai yang ditanam di kebunnya. Ia 

merancang percobaan dengan memberikan air garam pada 

satu kelompok tanaman dan air biasa pada kelompok 

lainnya. Setelah beberapa minggu, Dina mengamati kondisi 

kedua kelompok tanaman tersebut. Apa yang mungkin 

terjadi pada tanaman yang disiram dengan air garam?  
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A. Tanaman tumbuh lebih tinggi dan berbuah lebih 

banyak  

B. Tanaman mengalami layu dan kehilangan daun  

C. Tanaman tetap sehat tanpa perubahan   

D. Tanaman mengeluarkan bunga yang lebih indah 

7. Indikator →Mengajukan pertanyaan  

Apa hubungan antara adaptasi struktural dan fungsi dalam 

jaringan tumbuhan? Berikan contoh konkret untuk 

mendukung jawaban Anda.  

8. Indikator →Berkomunikasi  

Setelah mempelajari materi struktur dan fungsi jaringan 

hewan dan tumbuhan tertentu, buatlah kesimpulan 

tentang bagaimana struktur tersebut sesuai dengan 

kebutuhan dan fungsi organisme tersebut dalam 

ekosistemnya.  

 

 

 

 

 

 

 



248 
 

 
 

Lampiran 13 

HASIL VALIDASI AHLI BAHAN AJAR 
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Lampiran 14 

HASIL VALIDASI AHLI MATERI 
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Lampiran 15 

HASIL VALIDASI AHLI MODEL PEMBELAJARAN SSCS 

 



255 
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Lampiran 16 

HASIL VALIDASI AHLI KETERAMPILAN PROSES SAINS 
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Lampiran 17  

HASIL ANGKET RESPON GURU BIOLOGI 
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Lampiran 18 

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Respo
nden  

Pertanyaan Nomor  Jum
lah  

Rata-
Rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

R1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 44 3.7 

R2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 45 3.8 

R3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 43 3.6 

R4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 45 3.8 

R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 

R6 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 3.9 

R7 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 3.8 

R8 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 42 3.5 

R9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 3.9 

R10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 3 

R11 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 45 3.8 

R12 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 43 3.6 

R13 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 43 3.6 

R14 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 43 3.6 

R15 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 38 3.2 

R16 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 3.8 

R17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 3.8 

R18 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 45 3.8 

R19 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 45 3.8 

R20 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 44 3.7 

R21 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 40 3.3 

R22 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 44 3.7 

R23 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 44 3.7 
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Respo
nden  

Pertanyaan Nomor  Jum
lah  

Rata-
Rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

R24 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 43 3.6 

R25 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 43 3.6 

R26 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 3.8 

R27 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 44 3.7 

R28 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 3.8 

R29 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 46 3.8 

R30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 3 

R31 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 43 3.6 

R32 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 45 3.8 

R33 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 44 3.7 

R34 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 3 

R35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 3.9 

R36 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 42 3.5 

R37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 3 

R38 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 3.8 

R39 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 43 3.6 
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Lampiran 19 

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

LKPD MODEL SSCS UNTUK MELATIH KETERAMPILAN 

PROSES SAINS  

Responden  

Aspek Penilaian 
Tampil

an 
LKPD 

Penyaji
an 

LKPD 

Penggun
aan 

LKPD 

Keakura
tan 

Materi 
Kebah
asaan 

R1 7 10 11 8 8 

R2 8 12 10 7 8 

R3 8 10 10 7 8 

R4 8 11 10 8 8 

R5 8 12 12 8 8 

R6 8 11 12 8 8 

R7 6 12 12 8 8 

R8 8 10 10 8 6 

R9 7 12 12 8 8 

R10 6 9 9 6 6 

R11 6 12 12 7 8 

R12 8 12 9 8 6 

R13 8 11 10 8 6 

R14 6 12 10 8 7 

R15 6 10 10 6 6 

R16 7 12 10 8 8 

R17 7 12 12 8 7 

R18 7 11 11 8 8 

R19 6 12 11 8 8 

R20 7 11 11 8 7 

R21 6 9 12 7 6 
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Responden  

Aspek Penilaian 
Tampil

an 
LKPD 

Penyaji
an 

LKPD 

Penggun
aan 

LKPD 

Keakura
tan 

Materi 
Kebah
asaan 

R22 7 12 11 7 7 

R23 6 12 10 8 8 

R24 8 10 10 8 7 

R25 7 11 11 7 7 

R26 7 12 11 7 8 

R27 7 12 11 8 6 

R28 7 12 10 8 8 

R29 8 12 11 7 8 

R30 6 9 9 6 6 

R31 7 11 11 8 6 

R32 7 12 12 7 7 

R33 7 11 11 7 8 

R34 6 10 8 6 6 

R35 8 12 11 8 8 

R36 8 9 12 6 7 

R37 6 9 9 6 6 

R38 7 12 10 8 8 

R39 7 11 11 6 8 
Skor tiap 

Aspek 274 432 415 288 282 
Skor 

Maksimal 312 468 468 312 312 

Rata-Rata 7 11 11 7 7 
Persentase 

(%) 
87,82

% 
92,30

% 88,67% 92,30% 
90,38

% 

Kategori 
Sangat 
Praktis 

Sangat 
Praktis 

Sangat 
Praktis 

Sangat 
Praktis 

Sangat 
Prakti

s 
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Responden  

Aspek Penilaian 
Tampil

an 
LKPD 

Penyaji
an 

LKPD 

Penggun
aan 

LKPD 

Keakura
tan 

Materi 
Kebah
asaan 

Skor 
Keseluruhan  1691 

Skor 
Maksimal 

Keseluruhan  1872 
Persentase 

(%) 90,33% 

 

Berikut perhitungan skor persentase tiap aspeknya 

1. Aspek Kelayakan Tampilan LKPD 

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

NP =
274

312
 x 100 = 87,82 

2. Aspek Kelayakan Penyajian LKPD 

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

NP =
432

468
 x 100 = 92,30 

3. Aspek Kelayakan Penggunaan LKPD 

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

NP =
415

468
 x 100 = 88,67 
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4. Aspek Kelayakan Keakuratan Materi  

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

NP =
288

312
 x 100 = 92,30 

5. Aspek Kelayakan Kebahasaan  

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

NP =
282

312
 x 100 = 90,38 
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Lampiran 20 

DAFTAR PESERTA DIDIK UJI COBA LKPD BERBASIS 

MODEL SSCS UNTUK KETERAMPILAN PROSES SAINS 

NO NAMA  KELAS  Kode 

1 Alissa Zahra XI MIPA 4 R1 

2 Aminatur Rohmah XI MIPA 4 R2 

3 Amrina Rosada XI MIPA 4 R3 

4 Ana Wardatun Nufus XI MIPA 4 R4 

5 Anindya Kirani XI MIPA 4 R5 

6 Arina Manasikana XI MIPA 4 R6 

7 Asfa Ismatul Hawa XI MIPA 4 R7 

8 Auliya Syafa'Atul Ummah XI MIPA 4 R8 

9 Dairotul Khasanah XI MIPA 4 R9 

10 Dewi Nailatus Syifa XI MIPA 4 R10 

11 Dita Kibrita Ahmaria XI MIPA 4 R11 

12 Fitri Fadhila Fatma XI MIPA 4 R12 

13 Hafna Ilmi Muhalla XI MIPA 4 R13 

14 Hafshah Arivata Maula XI MIPA 4 R14 

15 Halwa Mayla Robb XI MIPA 4 R15 

16 Ismatul Khasanah XI MIPA 4 R16 

17 Jazaul Maghfiroh XI MIPA 4 R17 

18 Khasna Ulfiana Putri XI MIPA 4 R18 

19 Khatalia Arummandani XI MIPA 4 R19 

20 Kholisha Siti Syakira XI MIPA 4 R20 

21 Liana Yuriko Silny XI MIPA 4 R21 

22 Lina Hazimatul Ulya XI MIPA 4 R22 

23 Maflah Khatul Hasanah XI MIPA 4 R23 
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NO NAMA  KELAS  Kode 

24 Maryam XI MIPA 4 R24 

25 Meiza Luna Deazuri XI MIPA 4 R25 

26 Nadia Maelatus Sakinah XI MIPA 4 R26 

27 Nadiyah XI MIPA 4 R27 

28 Nafis Zulfa Ulya XI MIPA 4 R28 

29 Najwa Khaninatus Zahra XI MIPA 4 R29 

30 Najwa Naila XI MIPA 4 R30 

31 Nikhlatun Nafiah XI MIPA 4 R31 

32 Nila Jazilatul Maula XI MIPA 4 R32 

33 Nur Amalia XI MIPA 4 R33 

34 Rara Ardelia XI MIPA 4 R34 

35 Septia Ramadhani XI MIPA 4 R35 

36 Sintia Sugita XI MIPA 4 R36 

37 Ulfa Hemi Ristiyana XI MIPA 4 R37 

38 Zahra Ardina Kumalasari XI MIPA 4 R38 

39 Zahra Laila Putri XI MIPA 4 R39 
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Lampiran 21 

SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING 
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Lampiran 22 

SURAT PERMOHONAN VALIDATOR 
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Lampiran 23 

SURAT PERMOHONAN IZIN RISET 
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Lampiran 24 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RISET 
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Lampiran 25 

DOKUMENTASI 
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